Trouble 1 


Kena hukuman mulu, kapan gue merdeka 7 


Seorang gadis cantik berjalan menuruni tangga dengan 
tergesa, sambil menenteng sepatu dan tas ransel miliknva. 
Pandangannva hanva tertuju pada lelaki separuh bava vang 
tengah asik membaca koran di ruang makan. 


Seulas senvum terukir diwajah cantiknva, rasa rindu vang 
tertahan sebentar lagi akan segera terobati. 


"Papa.." panggil gadis itu dan segera berhambur memeluk 
papanya. 

Handika-Nama papa gadis itu, mengakhiri kegiatan 
membacanya dan segera membalas pelukan dari anak 
gadisnya. 

"Papa kangen sama Gladis." Ucap papa tersenyum hangat. 


"Gladis juga, papa kenapa gak mau Gladis jemput tadi pagi 
?" Tanya Gladis. 


Papa tersenyum, "gak mau nyusahin anak papa aja." Ucap 
Handika. 


Gladis mencium singkat kedua pipi papanya itu, kemudian 
duduk di salah satu kursi yang ada dimeja makan. 


Papa diam memperhatikan anak gadisnya itu, seperti ada 
yang berbeda---pikirnya. 


"Astagfirullah Gladis." Papa menepuk dahinya pelan. 


"Apa papa savang ?" Tanya Gladis sambil mengoleskan selai 
di atas roti tawarnya. 


"Ya Allah, itu kenapa rambut anak papa jadi pirang begitu ?" 
Papa mengintrogasi anaknya. 


'Hehehe.. ini lagi trend." Balas Gladis sambil terkekeh. 


Libur 2 minggu membuatnya bosan dengan gaya rambut 
yang hanya itu-itu saja, membuatnya berinisiatif untuk 
mengganti warna rambutnya. 


"Kamu ini- 
Ucapan papa terpotong dengan suara histeris milik Gladis. 


"Aduhh papa, ini udah jam berapa ? Gladis telat. Aku pamit 
dulu pa." Ucap Gladis sambil menjejalkan seluruh roti ke 
dalam mulutnya. 


la segera mencium punggung tangan papanya, dan berlari 
menuju garasi. 


"Itu makannya dihabisin dulu dimulut." Teriak papa 
memperingatkan. 


Handika hanya bisa menggelengkan kepala melihat tingkah 
lucu anak semata wayangnya itu. Setiap hari ada saja 
keributan kecil yang dia perbuat. 


Jam sudah menunjukkan pukul 07.15 , saat Gladis 
memarkirkan mobil kesayangannya di parkiran sekolah. 
Keadaan sekolah sudah sepi, tidak ada yang berlalu lalang. 


"GLADISYA SUHANDIKA !!" Teriak seseorang. 


Membuat Gladis terlonjak kaget dibuatnya. Mau tidak mau 
ia harus menghentikkan langkahnya dan berbalik 


menghadap orang vang memanggilnva. 


Gladis menghela nafasnya jengah, lagi-lagi tu bapak botak 1 
Baru pertama masuk sekolah gak ketemu cowok keren, ya 
ada kena hukum gue.---Gerutunya dalam hati. 


"Kamu lagi, baru saja masuk sekolah sudah bikin onar lagi ! 
Ini apa-apaan ? Rambut diwarna sepatu juga berwarna, Ya 
Allah Gladis.' Omel pak Jarwo, selaku guru BK di SMA 
Gemilang Raya. 


"Aduhh aduhh pak, sakit pak telinga saja." Rengek Gladis 
yang mendapat hadiah jeweran dari pak Jarwo. 


"Kamu gak ada kapok-kapoknya !" Tambah pak Jarwo lagi 
setelah melepaskan tangannya dari telinga Gladis. 


"Bapak kayak gak pernah muda aja ya ! Ini trend masa kini 
pak, rambut kayak gini tu sekarang udah biasa." Jelas 
Gladis. 


Pak Jarwo menggelengkan kepalanya, karena siswanya yang 
satu ini masih bisa menjawab ucapannya. 


"Sekarang pel seluruh koridor sekolahan." Sentak pak Jarwo. 


"Cuma itu doang ? Kecil." Ucap Gladis sambil membuat 
balon kecil dari permen karet yang baru saja ia kunyah. 


"Masih berani kamu menjawab saya ? Apa mau saya kasih 
hukuman yang lebih berat lagi ?" Tanya pak Jarwo sambil 
melotot. 


"Ee..enggak pak l Saya permisi." Pamit Gladis segera berlari, 
sebelum hukumannya akan ditambah. 


'Kena hukuman mulu, kapan sih gue merdeka di sekolah 
punva bokap gue sendiri 2 Berasa bukan anak kandung 
bokap nih.' Ucap Gladis bermonolog pada dirinva sendiri. 


la tengah berada dikoridor kelas 10 untuk menjalankan 
hukuman dari pak Jarwo, pel dan ember dengan isi air sudah 
berada di depannva. 


Dengan lapang dada, ia mengepel seluruh lantai vang ada 
dikoridor. 


"Yang bersih Dis." Teriak seseorang dari belakang. 


Gladis menoleh, dan mendapati Dera---Sahabatnya sedang 
tertawa melihatnva. 


Sial. Umpat Gladis dalam hati. 


Hari ini adalah jadwal kelasnva berolahraga, bersiaplah 
Gladis untuk mendapatkan ejekan dari warga kelas XI-IPA 3 


Walau pun sudah sering mendapatkan hukuman, Gladis 
tetap saja tidak kapok dengan apa yang dia perbuat. 


Dia adalah anak pemilik sekolahan, namun sayangnya 
kelakuan yang dia miliki, membuat seluruh siswa berpikir 
kembali saat akan percaya bahwa dia adalah anak tunggal 
pemilik sekolahan. 


"Haduhh.. tinggal setengah lagi." Ucap Gladis menyeka 
keringat yang membasahi dahinya. 


"Istirahat dulu aja deh." Gladis memutuskan untuk duduk di 
bangku depan kelas. 


Prang. 


Gladis terkejut, ia menoleh ke asal suara. Dan mendapati 
ember yang berisi air tumpah membanjiri lantai 
didepannya. 


"Lo 2" 


Gladis melotot menatap cowok yang tengah berdiri 
dihadapannya dengan wajah datar. 


“Troubel Maker Girl” 


— vote comment 


Trouble 2 
Sial vang kedua kalinva— 


Seorang cowok berjalan dengan santainva ke arah koridor 
kelas, menvusuri lorong-lorong kelas. Sesekali matanva 
melirik plang vang tertera di atas pintu kelas untuk 
menemukan kelasnva. 


Setelah menemui kepala sekolah, dirinva dipersilakan untuk 
mencari kelas diantara banvaknva pintu kelas. 


Arjuna Putra Manggala, cowok dingin dengan ciri khas 
ekspresi wajah datar miliknva. Membuatnva terkesan seperti 
cowok misterius. Wajahnva vang tampan dan gestut 
tubuhnva yang bisa dibilang sempurna membuatnya 
dikagumi seluruh kaum hawa. 


Langkahnya terhenti saat dia tidak sengaja menendang 
ember berisi air pel didalamnya, naasnya air tersebut 
tumpah membasahi lantai yang sepertinya habis di pel. 


"Lo!" Ucap seorang cewek yang sedang duduk dihadapan 
Juna dengan mata melotot. 


Tidak ada niat untuk meminta maaf, Juna hanya 
memandangnya datar. Cewek itu terlihat sangat jengkel 
dibuatnya, mungkin karena pekerjaannya di kacau oleh 
Juna. 


"Punya mata itu dipakek. Lo gak liat ember segede gaban ? 
Seenaknya lo tendang. Gak ngurangin hukuman gue, ini lo 
tambahin lagi. Gue capek ogeb." Gerutu cewek tersebut 
berdiri didepan Juna sambil menunjuk dada bidang 
miliknya. 


Juna menaikkan satu alisnya, cewek aneh---pikirnya. 


Sekolah dengan rambut berwarna pirang, ini sangat jarang 
Juna temukan disekolah lamanya. la sudah bisa 
menyimpulkan jika cewek didepannya itu adalah bad girl. 


Juna memutar bola matanya malas, karena cewek 
didepannya tidak kunjung menutup mulutnya. 


"Berisik." Ucapnya datar. Kemudian pergi dari hadapan 
cewek tersebut. 


"Woy cowok kulkas, berhenti lo ! Tanggung jawab sama pel 
gue." Teriak Gladis terus berlari mengejar cowok datar yang 
sudah mengacaukan hukuman mengepelnya. 


"Lo budek apa ya, woy tungguin gue ogeb." Teriak Gladis 
masih saja tidak terima. 


Gladis terus mengejar, tanpa dia ketahui didepannya ada 
selokan yang terdapat air. 


Blur. 


"Astagfirullah, Ya Allah sakitt." Sebut Gladis memandangi 
kaki kanannya yang naas terjerembab ke selokan. 


Spontan membuat cowok datar itu menoleh ke arah Gladis, 
betapa terkejutnya Juna melihat kaki kanan Gladis yang 
sudah basah di dalam selokan. 


Bibirnya berkedut, menahan tawa. Sekuat tenaga Juna 
menahannya agar tidak tertawa lepas. 


la kemudian meninggalkan gadis malang itu sendirian. 
Dengan susah payah hendak menarik kakinya keluar 
selokan. 


Beruntunglah kejadian naas itu tidak ada vang tau kecuali 
dirinva dan cowok aneh itu. Saat ini Gladis tengah berada di 
ruang UKS mengobati luka pada kakinya. 


la merutuki dirinya sendiri yang ceroboh sampai tidak 
melihat jalan didepannya, hanya karena ingin mengejar 
cowok datar itu. 


"Sial kedua kali. Bakalan apa lagi abis ini coba ?" Gerutunya 
sambil menekan kapas yang sudah ia beri alkohol ke 
lututnya. 


Setelah pekerjaan mengobati lukanya selesai, Gladis 
memutuskan untuk pergi ke kelas saja. Karena hari ini hari 
pertama sekolah, mungkin guru tidak akan memberikan 
pelajaran. 


Jadilah dia bisa beristirahat dengan tenang seperti biasanya 
di bangku ke sayangan. 


la melangkahkan kakinya dengan sedikit terpincang melalui 
beberapa koridor. Kemudian menemukan kelas XI-IPA 3 


"Tumben bener semua pada diem." Gumam Gladis. 
Tokk..tokk.. 

Gladis mengetuk pintu. 

"Masuk." 

Sahut seseorang dari dalam. 

"Pantesan diem, ada gurunya toh." 


Gladis segera membuka pintu tersebut, "Permisi bu." Ucap 
Gladis mengedarkan pandangannya ke dalam kelas. 


Dan, matanva tertuju pada Bu Diana---wali kelasnya yang 
tengah berdiri didepan kelas bersama ?? 


What ? 


Setelah meninggalkan gadis yang dengan cerobohnya 
memasukkan kakinya keselokan, Juna kembali mencari 
kelasnya. 


Beberapa menit berlalu, usahanya tidak sia-sia. Kelasnya 
berada di pojok paling ujung koridor kelas 11. 


Dengan segera, ia mengetuk pintu kelasnya. 


"Permisi." Ucap Juna seramah mungkin, namun tidak 
menanggalkan wajah datar miliknya. 


"Iya, masuk." Sahut seseorang dari luar. 


Setelah Juna membuka pintu, Guru yang didepan kelas pun 
tersenyum ramah kepadanya. 


"Oh kamu murid baru itu ya ?" Tanya bu Diana sambil 
tersenyum. 


Juna hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Bu Diana menyuruh Juna untuk masuk dan 
memperkenalkan dirinya. 


Pandangan Juna terarah ke seluruh penjuru kelas, mencari 
seseorang yang lama ia rindukan. Namun tidak ada batang 
hidung mereka disini, padahal tadi malam mereka sudah 
berjanji untuk masuk sekolah hanya untuk bertemu dirinya. 


Sudahlah, masa bodoh dengan itu semua. Yang terpenting 
sekarang, Juna harus menyelesaikan perkenalan dirinya 
dahulu. Terlebih pandangan seluruh kaum hawa tertuju 


padanva, dengan mata berbinar dan tanpa berkedip. Seperti 
singa vang mendapatkan mangsa baru di siang bolong. 


Juna menghela nafasnva panjang, kemudian melangkahkan 
kakinva satu langkah ke depan. 


"Na- 


Sebelum ia sempat mengeluarkan suara, terdengar suara 
pintu diketuk. Membuatnya berhenti sejenak dalam jeda. 


'Permisi bu." Ucap suara dari luar. 


Bu Diana pun menyuruh orang tersebut untuk masuk ke 
dalam kelas. Dan betapa terkejutnya Juna saat melihat siapa 
orang yang ada di ambang pintu tersebut. 


"Astaga Gladis ! Itu kenapa kaki kamu ?" Tanya Bu Diana 
yang khawatir melihat lutut Gladis yang memerah. 


'Ee..enggak papa bu, tadi cuma jatuh aja." Ucap Gladis 
sambil menatap Juna dengan mata elangnya. 


Juna hanya memandangnya datar, tanpa memedulikan mata 
elang itu. 


"Ya sudah sekarang kamu duduk di bangku kamu." Suruh bu 
Diana. 


Gladis hanya mengangguk dan berjalan ke bangku nya 
dengan kaki terpincang. 


"Lo gak papa ?" Tanya Anya saat Gladis sudah duduk 
dibangku belakangnya. 


la memutar tubuhnya untuk sekedar tahu keadaan Gladis. 


'Gak papa gue." Ucap Gladis menahan kakinya yang 
berdenvut hebat. 


'Arjuna.' Ucap Juna dengan suara bass khas cowok. 


Bu Diana mengangguk, "baiklah Juna, sekarang kamu bisa 
duduk di..." bu Diana memandang seluruh penjuru kelas 
mencari bangku vang kosong. 


'Di sana.' Tunjuk bu Diana ke bangku di sebelah Gladis. 


Semua warga di kelas hanva saling pandang, begitu pula 
dengan Anva dan Dera vang membulatkan matanva. 


Gladis vang sudah tenggelam di alam mimpi pun tidak tau 
apa vang terjadi di dalam kelasnva saat ini. 


Tanpa pikir panjang, Juna memutuskan untuk segera duduk 
di sebelah cewek aneh vang ia temui tadi. 


"Baiklah anak-anak, untuk seminggu ke depan kegiatan 
belajar mengajar belum diperlakukan. Jadi kalian masih 
dalam mode free." Ucap bu Diana. 


Seluruh siswa pun bersorak senang kecuali Gladis dan Juna 
tentunya. 


Guru meninggalkan kelas, dan menyisakan seluruh siswa 
dengan keribut kecil didalam kelas. 


“Troubel Maker Girl” 


— vote dan comment 


Trouble 3 


Bisa gak gue tarik omongan gue beberapa menit vang lalu, 
kek status whatsapp gitu~ 


Kegaduhan itu terus saja berlalu, namun Juna tetap cuek 
dengan keadaan disekitarnva. Begitu pula dengan gadis 
vang duduk disampingnva, masih saja konsisten dengan 
tidur cantiknva tanpa menghiraukan kegaduhan disekitar. 


Jika dipandang dengan detail, cewek aneh ini punva banvak 
kelebihan. Wajahnva vang cantik, kulitnva vang putih, mata 
sipit dan hidung vang mancung. Membuatnva seperti artis 
korea vang sedang digandrungi kaum remaja. 


Namun vang Juna pikirkan, adalah keanehan dari perilaku 
gadis vang satu ini. 


"Juna." Panggil seseorang. 


Membuat Juna membuyarkan lamunannya, ia pun menoleh 
dan mendapati tiga orang perempuan dengan bedak 
beberapa senti meter. Entah itu bedak sungguhan atau 
tepung untuk menggoreng tempe didapur. 


"Hmm." Jawab Juna sekenanya. 


"Kenalin nama aku Keyzha, kamu bisa panggil aku Key, Zha 
juga boleh. Boleh minta nomor hp kamu gak.. bla bla bla.." 


Juna memutar bola matanya malas, ternyata masih banyak 
cewek yang lebih cerewet dibanding dengan cewek yang 
tengah tertidur di sampingnya itu. 


'Berisikkkkkk !!" Cewek aneh itu mengerang, membuat 
Keyzha yang ada di samping Juna menghentikkan 


ucapannva. 


Gladis mengerang, karena terganggu oleh suara cempreng. 
'Gue itu capek abis ngepel, bisa gak suara lo vang 
cempreng itu diem." Ucap Gladis sambil mengucek kedua 
matanya. 


Brak. 


"Gue kesini, mau kenalan sama Juna. Bukan mau ngajak 
ribut singa." Umpat Keyzha tak mau kalah. 


"Anjir selo ae." Ucap Gladis berdiri. 


Tidak ingin memperpanjang masalah, Keyzha pun memilih 
untuk meninggalkan bangku Juna dan Gladis. Karena 
percuma beradu mulut dengan gadis itu, tidak akan pernah 
ada habisnya. 


Gladis menguap, dan segera duduk kembali ditempat 
duduknya. la kembali melanjutkan aktivitasnya, dengan tas 
yang ia jadikan sebagai bantal dadakan. 


la masih dapat merasakan kakinya yang berdenyut tidak 
karuan. Membuatnya mood nya semakin buruk saja hari ini. 


Entah apa yang membuatnya tersadar, Gladis membuka 
matanya lebar. Dan menoleh ke samping kanannya. 


"Ya Tuhan, bangun tidur udah dikirimin malaikat ganteng 
kek Manu Rios begini. Maka nikmat mana lagi yang kamu 
dustakan !" Pekik Gladis kegirangan. 


Mendapati cowok cakep sedang duduk dibangku 
sebelahnya. la pun tersenyum manis ke arahnya. 


"Jangan mimpi lo." 


Deg. 


Gladis mengucek matanva kembali untuk mengumpulkan 
semua nvawanva vang masih hilang entah kemana. 


"Ehhh anjirr ! Cowok datar lo ngapain ada di bangku gue ?" 
Tanya Gladis setengah syok. 


"Menurut lo ?" Tanya Juna balik, sambil menyumpalkan 
headset di kedua telinganya. 


Malu setengah mati, dirasakan Gladis saat ini. la menutupi 
wajahnya dengan tas ransel miliknya, dan memutuskan 
untuk berpura-pura tidur saja sampai bel istirahat berbunyi. 


Whahahahaha.. 


Gelak tawa terus saja terdengar, membuat Gladis ingin 
sekali memakan kedua sahabatnya hidup-hidup sekarang. 


"Lo kok bisa sih Dis sampek kecebur got begini ?" Tanya 
Dera menahan tawanya agar tidak kembali meledak. 


"Ya gara-gara cowok sialan itu lah. Malu gue sampek 
sekarang." Tutur Gladis. 


"Yang penting sekarang, gak ada yang tau adegan lo ke 
cebur got nya. Ya kan Ra ?" Tanya Anya, kemudian ber tos 
ria dengan Dera. 


"Ehh anjir lo pada, teman lagi sakit malah lo ketawain. Gue 
tu malunya double hari ini, kek sarimi isi dua." Jelas Gladis 
kembali. 

"Kenapa Dis ?" Tanya Dera sambil menyesap minumannya. 


"Masak tadi gue ngigo dia ganteng kek Manu Rios, terus dia 
bilang "jangan mimpi lo" gitu, sakit hati adek bang." Ucap 


Gladis mendramatisir keadaan. 
"Hahaha, lagian lo ada-ada aja Dis." Balas Anya. 


"Ya mau gimana lagi, orang gue belum sadar bener kok." 
Jelas Gladis. 


"Ya udah sih, emang dia beneran kek Manu kok." Tambah 
Dera. 


"Manu kw keberapa dah !" Sindir Gladis. 
"20 kali." Jawab Anya. 


"Bisa gak sih gue tarik omongan gue beberapa menit yang 
lalu, kek status di whatshapp gitu." Celetuk Gladis. 


"Lo panas apa gimana sih Dis ? Ya jelas gak bisa." Sanggah 
Dera. 


"Hahaha teman lo tu, ada-ada aja." Ledek Anya. 


Mereka pun meneruskan dengan obrolan-obrolan ringan 
lainnya, hingga bel masuk pun berbunyi. 


Juna menghela nafasnya entah untuk keberapa kali, 
mendengarkan suara cempreng dari seseorang di 
sampingnya kali ini. 


Entah sudah berapa lama Gladis menyanyi seperti orang 
kesetanan. Bahkan nyanyian itu tidak tampak seperti 
nyanyian melainkan teriakan. 


Teman satu kelas pun tidak ada yang mengganggunya, 
mungkin karena hal ini sudah menjadi kebiasaan. 


"Woy diem." Sentak Juna yang sudah tidak tahan. 


Gladis menoleh dan akhirnva pandangan mereka bertemu. 
'Apaan ?" Tanya Gladis memutus kontak matanya dari Juna. 


"Diem, lo ganggu gue." Ucap Juna dengan wajah yang masih 
datar. 


'Suruh siapa lo bangku ngikut gue, noh masih ada bangku 
Dandi sama Tristan. Bisa aja lo duduk sono, jangan dekat- 
dekat gue." Ucap Gladis. 


Juna memutar bola matanya malas, kalau bukan perintah 
dari guru. Mungkin saat ini dia akan lebih memilih bangku 
di pojok paling belakang untuk mendengarkan musik dari 
earphone miliknya. Tanpa harus mendapatkan gangguan 
dari cewek aneh disebelahnya ini. 


"Papa ishh, ini gimana mobil Gladis ? Bannya bocor gini, 
masak Gladis dorong sampek bengkel kan jauh. Gladis mau 
pulang nih !" Rengek Gladis ditelfon. 


"Tinggal telfon bengkel langganan papa aja, pakek acara 
mau mewek segala kamu Dis ! Uang jajan yang papa kasih 
kurang apa gimana ? Sampek gak ada inisiatif buat cari 
taksi ?" Ucap papa panjang lebar disebrang sana. 


"Udah pa, bukannya gak mau naik taksi. Tapi ini panas 
banget, ntar rambut Gladis berubah jadi orange kek 
matahari." Jelas Gladis. 


"Kamu ini ada-ada aja. Udah papa mau meeting dulu sama 
klien ! Kamu hati-hati, jangan nakal di jalan." Nasehat papa. 


"Papa kayak Gladis anak kecil aja. Ya udah aku tunggu taksi 
aja." Ucap Gladis memutuskan telfon secara sepihak. 


Dengan langkah gontai akhirnva Gladis memutuskan untuk 
mencari taksi terdekat, meninggalkan mobil kesavangannva 
di parkiran sekolah. 


'Bve emon.' Ucap Gladis mengelus mobilnva vang penuh 
dengan stiker doraemon. 


5 menit.. 
10 menit.. 
15 menit.. 


Taksi belum juga mempunvai tanda-tanda menampakkan 
diri. Pandangan Gladis tertuju pada suara bising motor ninja 
vang melewati gerbang sekolah. 


Kemudian pandangannva terjatuh kembali pada benda pipih 
vang sedang ia pegang, hingga... 


Bvurrrr.. 


Cairan dingin dari jalanan mengotori seluruh sragam vang ia 
pakai lengkap beserta wajahnya. 


"Woy bangsul lo ! Berhentiii !" Teriak Gladis berlari mengejar 
motor ninja itu yang kini berhenti tak jauh dari dirinya. 


"Mata lo buta ? Apa perlu gue bawa lo ke dokter mata 
terbaik se Indonesia raya ?" Tanya Gladis naik pitam. 


Cowok dihadapannya itu dengan santai membuka helm 
dan.. 


'Bangsat emang !" 


Umpat Gladis karena amarahnva. sudah tidak bisa 
tertahankan. 


“Troubel Maker Girl” 


— Vote dan comment 


Trouble 4 


Dipertemukan sama orang baru itu pasti ada sebab akibat 
dan tujuannva— 


"Lo lagi lo lagi ! Gak cukup apa lo bikin susah gue 
disekolahan ? Sekarang lo buat onar lagi ?" Gerutu Gladis. 


Cowok didepannya itu hanya menghela nafas panjang, 
karena ocehan dari cewek aneh didepannya ini yang 
melebihi dari cerewetnya emak-emak saat marah. 


'Udah ?" Tanya Juna datar setelah Gladis diam. 
'Belum !" Bentak Gladis. 


la mengacak rambutnya frustasi, "anterin gue pulang !" 
Suruhnya. 


'Gak.' Jawab Juna tanpa memalingkan wajahnva ke arah 
Gladis. 


"Lo harus tanggung jawab ! Seragam gue basah dan kotor 
gara-gara lo." Ucap Gladis. 


"Siapa suruh berdiri di pinggir jalan." Balas Juna enteng. 


"Kalo gue di tengah jalan, yang ada ketabrak bego." Gladis 
mulai kesal. 


"Anterin gue pulang buruan." Tambahnya lagi. 
"Gak." Jawab Juna menyalakan mesin motornya. 
"Bang- 


Ngeeengggg 


'Anjirrr lo Arjunaaa, tunggu pembalasan gue." Teriak Gladis 
meneriaki Juna vang sudah melajukan motornva. 


Juna memarkirkan motor ninjanva di garasi rumahnva, saat 
ini membuka helm di sisi kanan motornva sudah berjejer 
tiga motor ninja yang sangat ia kenali. 


la menghela nafas pelan, sembari mengacak rambutnya. 
Kemudian segera beranjak masuk ke dalam rumah. 


"Assalamuallaikum." Salam Juna. 


"Waallaikumsalam, sayang udah pulang ?" Tanya mama 
menghampiri anak sulungnya itu. 


"Udah ma." Jawab Juna menenteng tas punggungnya. 
"Mereka udah lama disini ?" Tanya Juna. 


"Dari 2 jam yang lalu, tapi mereka langsung ke kamar 
kamu." Jelas mama. 


Juna mengangguk, tanpa pikir panjang ia melangkahkan 
kaki jenjangnya ke beberapa anak tangga. 


Cklek. 
"Arjuna ku sayang !" Teriak Zildan berlari ke arah pintu. 


Dandi mengikutinya sambil membawa snack di tangan 
kirinya dan tak henti mengunyahnya. 


Sementara Tristan lebih asik dengan game online yang ada 
di ponsel miliknya. 


"Geli." Balas Juna datar. Dengan paksa melepaskan pelukan 
dari Zildan dan Dandi. 


"Kita kan kangen sama lo oncom !" Ucap Dandi melempar isi 
snack ke arah Juna. 


"B aja." Balas Juna melenggang pergi ke kamar mandi. 


Teman-temannya hanya geleng kepala saat melihat 
kelakuan Juna yang tidak berubah semenjak kejadian 2 
tahun yang lalu. 


Setelah turun dari taksi, Gladis memutuskan untuk segera 
berlari ke dalam rumah. Agar tetangga tidak ada yang tau 
bahwa seragamnya basah kuyup dan kotor. 


"Liat aja lo besok gue becek-becekk sampek penyet." 
Gerutu Gladis saat menaiki tangga. 


"Non Gladis ?" Panggil bi Iyem. 


Gladis menoleh dan mendapati bi Iyem membawa 
tumpukan baju. 


"Sini Gladis bantu." Ucap Gladis menawarkan diri. 


"Gak usah non, itu kenapa seragamnya bisa kotor banget 
begitu ?" Tanya bi Iyem. 


Gladis tersenyum, sama seperti biasa. Menandakan bahwa 
ia baik-baik saja. Bi Iyem tau, terkadang itu hanya senyum 
palsu yang selalu ia lukiskan diwajah cantik anak 
majikannya itu. 


Terlalu banyak luka di mata indah itu, dan terlalu banyak 
beban di senyum manis itu. 


"Gladis gak papa, tadi abis main air aja." Jawab Gladis 
memainkan rambutnya. 


"Ya sudah, non Gladis ganti baju dulu. Nanti biar 
seragamnya bibi cuciin." Ucap bibi berlalu. 


"Oke siap." Balas Gladis terkekeh. 


"Makin cantik aja sih kamu. Coba aja kamu udah gede udah 
aku pacarin deh." 


"Jangan sentuh adik gue." Tatapan Juna sangat menusuk ke 
arah Tristan yang tengah duduk di samping Athaya, adik 
perempuannya. 


"Yaelah Jun, gue becanda doang kali." Ucap Tristan. 
Dandi dan Zildan hanya terkekeh geli di meja makan. 


"Kalian ini, berantem aja kalo ketemu." Lerai Alya---mama 
Juna. 


"Hehehe.. itu suka dukanya jadi teman tante." Zildan 
terkekeh. 


"Ya udah kalian makan dulu." Suruh mama sambil 
mengambil nasi untuk Athaya. 


"Siap tante." Ucap Dandi, Tristan, dan Zildan bersamaan. 


"Giliran makan no satu." Ejek Juna yang memilih untuk 
melenggang pergi dari ruang makan. 


"Juna gak makan ?" Tanya Alya. 


"Gak ma." Jawab Juna yang sudah menaiki tangga 
kamarnya. 


la memilih untuk duduk di balkon sambil menikmati 
pemandangan jalan raya yang ada didepan rumahnya. 


Pikirannya masih berkecamuk pada kejadian beberapa 
tahun lalu, yang membuatnya berubah menjadi seperti ini. 


Tidak ada lagi Arjuna yang selalu memamerkan deretan gigi 
putihnya, dan tertawa begitu lepas semenjak kejadian itu. 


Juna menghela nafas pelan, gak ada yang bisa gantiin posisi 
lo dihati gue. Batinnya. 


Tokk..tokk.. 


Tidak ada sahutan dari dalam. Handika memutuskan untuk 
langsung masuk ke dalam kamar anak gadisnya. 


la mendapati Gladis yang tengah tertidur dengan earphone 
yang masih menyumpal dikedua telinganya. 


Handika mendekatinya, mencabut earphone tersebut dan 
menaruhnya di atas nakas. 


la duduk ditepian kasur, dengan menatap sendu anaknya 
yang sudah mulai beranjak dewasa itu. 


"Papa sayang sama Gladis. Maafin papa yang gak punya 
waktu banyak buat bareng sama Gladis.' 


Handika mengecup singkat kening Gladis, lalu 
membenarkan selimut yang di pakainya. 


Saat Handika hendak keluar, sesuatu menahan tangannya. 
Handika menoleh, dan mendapati Gladis sedang 
menatapnya dengan mata sendunya. 


Gladis berdiri dan memeluk tubuh tegap papanya itu 
dengan sangat erat. 


Tak terasa cairan bening itu keluar begitu saja di kedua pipi 
milik Gladis. 


'Gladis savang papa.' Ucap Gladis terbata. 


Handika membawa Gladis untuk duduk di atas bibir 
kasurnya. Kemudian mengusap lembut pipi Gladis. 


"Papa gak suka lihat Gladis cengeng." Ucap papa lirih. 
Gladis tersenyum tipis. 


"Papa tau gak, tadi di sekolah ada anak baru. Nyebelin 
banget tau, pulang sekolah tadi seragam Gladis dibuat 
basah sama kotor sama dia." Curhat Gladis. 


Papa mengusap pelan kepala anaknya itu, sikap manja itu 
tidak pernah hilang dari dulu. Dan Handika hanya ingin 
menjadi pendengar yang baik untuk anak gadisnya. 


"Mungkin dia gak sengaja sama kamu." Ucap papa 
mengusap pelan kepala Gladis. 


"Gladis benci tau gak sama dia pa." Ucap Gladis berapi-api. 


'Jalanin aja dulu Dis. Kita semua gak tau akhirnya bakalan 
kayak gimana kan ! Papa slalu dukung Gladis kok, kalau 
Gladis kesusahan bilang papa." Tegur Handika. 


Gladis mengangguk. 


Hari sudah semakin malam, Gladis memutuskan untuk tidur. 
Dan menyudahi perbicangan ringan dengan papanya. 


Say hi Athaya 


“Trouble Maker Girl” 
— Vote comment 


Trouble 5 


Bukan gue yang aneh, tapi dia~ 


Gladis mengendap-endap seperti maling ayam dikelasnya 
sendiri. Pagi ini, ia akan membalas semua perbuatan Juna 
yang sudah menelantarkannya dijalan kemarin. 


"Lihat aja apa yang gue lakuin ke lo." Ucapnya bermonolog 
pada dirinya sendiri. 


Jam masih menunjukkan jam 05.45 belum ada siswa yang 
datang di pagi buta seperti ini. la akan melancarkan 
rencananya dengan mudah. 


Perlahan tapi pasti, Gladis melepeh permen karet yang ada 
di mulutnya. Kemudian senyum jahil tercetak di wajah 
cantiknya. 


"Mau ngapain lo ?" 


Sebelum Gladis berhasil menempelkan permen karet itu 
menempel dengan sempurna di kursi milik Juna. Suara dari 
belakang seakan menginterupsi Gladis, membuat terlonjak 
kaget. 


"Eee ..eennggakk." balas Gladis terbata sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Orang didepannya itu menaikkan sebelah alisnya, "jebakan 
?" Tanya cowok tersebut dengan wajah datarnya. 


"Suudzan aja lo jadi orang. Gue mau bersihin tempat duduk 
gue, jadi gak usah kegeeran deh." Gladis beralibi. 


"Bohong." 


"Ya udah terserah lo aja, gue mau ke toilet. Daripada harus 
ngomong sama cowok tembok kek lo." Ucap Gladis. 


la bergegas keluar kelas sebelum Juna tau tangan kirinya 
yang memegang permen karet. 


Namun, baru beberapa langkah ia berjalan. Pergelangan 
tangannya sudah dicekal oleh Juna. 


Juna mengangkat tangan kiri Gladis tinggi-tinggi. Dan 
menatapnya datar, Gladis meneguk salivanya sendiri karena 
dia ketahuan berbohong. 


"Cewek aneh." Ucap Juna tepat di depan wajah Gladis. 


Gladis hanya bisa memejamkan matanya, takut-takut untuk 
melihat bola mata hijau itu. Tatapannya yang tajam 
membuat Gladis tidak bisa berkata apapun, seakan 
bergerakannya terkunci. 


Juna melepaskan pergelangan tangan Gladis dengan kasar. 
Kemudian meninggalkannya sendirian di kelas. 


"Yang aneh itu dia bukan gue." Gladis menggeleng pelan. 


Empat cowok itu berjalan melalui koridor kelas 11 , tiga 
cowok sesekali menyapa fans yang mereka temui sedang 
duduk didepan kelas. 


Namun, satu dari mereka hanya menatap datar ke depan 
tanpa mempedulikan sorakan dari seluruh penjuru koridor. 


"Jun senyum dikit kenapa ? Itu fans fanatik lo nungguin." 
Ucap Dandi menyenggol bahu Juna. 


Juna hanya menggeleng pelan dan mempercepat 
langkahnya. 


Tadi pagi, Juna berniat untuk berdiam diri di kelas. Namun 
rencana hancur karena cewek aneh yang ia lihat sedang 
mengendap-endap menuju kelasnya. 


Juna dkk masuk ke dalam kelas dan segera duduk di bangku 
mereka masing-masing. 


la melirik seseorang yang tengah mencoba menyibukkan 
diri dengan novel yang ada di genggamannya. 


Juna menaikkan sebelah alisnya, bingung. Kemudain ia 
mendekatkan wajahnya ke arah Gladis. 


Gladis meliriknya sekilas, dan kembali cuek. la bisa 
merasakan hangat nafas Juna yang sekarang mengenai 
telinganya. 


"Kalo niat baca buku. Jangan lupa di lihat covernya." Ucap 
Juna dingin. 


Kemudian, membalik novel yang sedang Gladis pegang. 
Sial, ternyata novel itu terbalik. 


"Dasar ibu dugong !" Teriak Zildan memegang kakinya yang 
berdenyut hebat. 


"Ayah dugong lo." Teriak Anya tak kalah keras. 


"Jadi cewek gak ada lembut-lembutnya, emang cocok kalian 
bertiga menyatu. Jadi kekuatan super kalian terisi pe-- 
Waduhhh." Zildan meringis sekali lagi. 


Karena mendapatkan jitakan tepat di kepalanya. 


'Omong sekali lagi lo abis sama gue Zili-zilian." Cicit Anya 
dengan mata menajam. 


'Berantem terus ibu sama avah dugong.' Celetuk Tristan 
dengan mata terfokus ke ponsel dan memilih melewati 
kedua insan vang sedang beradu mulut itu. 


Keduanva beralih menatap punggung Tristan vang perlahan 
menjauh. 


"Apa lo bilang ?" Teriak mereka serempak. 


'ADUHHH.. sorry gak jadi, gue tarik omongan gue. Tolong, 
astaga sakit Dan,Nya." Ringis Tristan. 


Mendapat pukulan di lengan kanannya dan jitakan di 
kepalanya. 


"Jangan aniaya gue. Tolong !!" Teriak Tristan. 
"Basi." Umpat Anya, dan memilih keluar kelasnya. 


"Bodo amat." Ucap Zildan menyusul Anya keluar dari 
kelasnya. 


"Itu anak bedua kenapa coba ? Pakek acara berantem 
segala, tapi kemana-mana selalu bareng ? Dasar kidz jaman 
micin." Tristan menggeleng pelan, kembali fokus memainkan 
game di ponselnya. 


"Gladisss berhenti lo.. Awas lo sampek dapet gue cincang- 
cincang muka lo." 


"Ahahahaha.. kejar gue kalo dapet baru lo cincang-cincang 
nih !" Gladis berteriak sambil terus berlari menghindari 
kejaran Una, cewek gendut yang selalu jadi sasaran kejailan 
Gladis. 


"Uu..dah.. ber..hen..tii..Diss ! Gu..ee ca..pek.." ucap Uni 
ngos-ngosan. 


Gladis terkekeh geli melihat wajah Uni yang sudah merah 
padam. Kasihan juga, pikirnya. 


Beberapa menit kemudian... 
"Nih buat lo.." 


Uni mendongakkan kepala nya ke atas, melihat Gladis yang 
sudah nyengir kuda didepannya sambil menyodorkan 
sebuah es krim cup coklat ekstra jumbo. 


"Ha ?" Uni mengucek matanya. 


"Gue gantiin es krim lo yang udah gue makan tadi. Lebih 
gede dari punya lo kan, maafin gue." Gladis terkekeh. 


"Makasih Dis." Ucap Uni. 


"Sama-sama, ya udah gue duluan." Pamit Gladis 
melenggang pergi entah kemana. 


Juna mengerjapkan matanya berkali-kali saat melihat 
kejadian didepannya beberapa menit yang lalu. 


Cewek pecicilan,liar,cerewet,ceroboh dan bahkan jahil. 
Memberanikan diri untuk mengganti semua kejahilannya, 
benar-benar membuatnya menganga. 


Juna kembali memasang ekspresi datar saat tersadar dirinya 
memikirkan gadis aneh itu. la kembali menyumpal 
telingannya dengan earphone dan membaca buku yang 
sempat ia terlantarkan tadi. 


"Gak balik ke kelas ?" 


Suara itu. 

Juna menoleh ke arah suara tersebut...... 

"Lo?" 

kira-kira siapa ya ? Yang nyapa babang Jun ? 


~ Tbc 


Trouble 6 


Karena masa lalu bisa membuat seseorang merubah 
segalanya~ ~ 


"Apa kabar ?" 
"Mau apa lo ?" 


"Pengen tau kabar lo aja. Gimana masih inget sama sahabat 
gue ?" 


"Hmm..." 


"Hahahaha.. dia belum tentu mikirin lo dan berubah jadi 
dingin karena ninggalin lo. Ikhlasin aja, gak usah terlalu lo 
pikirin." 


"Apa maksud lo ?" 

"Sikap lo berubah. Lo pasti kaget kenapa gue ada disini." 
Tidak ada sahutan dari cowok datar itu. 

“Gue ingetin. Cepat atau lambat dia bakalan balik lagi" 


Setelah mengucapkan itu. Cewek berambut sebahu itu pergi 
begitu saja meninggalkan cowok datar yang menatapnya 
dengan sorot mata tajam miliknya. 


"Woy nglamun mulu lo !!" 


Juna menepis tangan Zildan yang hendak memegang 
bahunya. 


Kemudian memilih untuk menyesap minuman miliknya. 


"Lo tadi kemana Jun 2 Kok kita gak lihat ?" Tanya Tristan. 
"Lapangan." Jawab Juna memakan bakso-nya. 


Zildan, Tristan, Juna dan Dandi sedang berada di kantin 
bangku pojok sendiri. 


"Ehhh ada Gladis uhuy uhuy.." teriak Dandi histeris. 


"Wanjaii.. ketemu lagi sama Didi." Gladis tersenyum manis 
sekali. 


"Mau kemana Dis ?" Tanya Dandi basa-basi. 


Tanpa mengetahui hawa tidak mengenakan yang keluar dari 
kubu Juna, Gladis dan Anya, Zildan. 


"Nambal ban." Ucap Gladis cuek. 
"Ngaco.." Dandi menoyor kepala Gladis pelan. 


"Udah Dis, buruan cari tempat duduk. Males gue lama-lama 
berdiri disamping cabe-cabean." Ucap Anya. 


"Heh !! Lo bilang apaan ?" Sentak Zildan. 

"Apaan sih lo ? Belagu." Anya memutar bola matanya malas. 
"Dasar ibu dugong lo ya!" Umpat Zildan. 

"Bodo amatt.." Anya melenggang pergi. 


"Bapak dugong sama ibu dugong kapan jadiannya sih ?" 
Celetuk Tristan yang sedang memainkan game diponselnya. 


Ucapan itu seketika membuat Anya berhenti berjalan, "Apa 
lo bilang ?" Pekik Anya tak terima. 


Dia menggeplak kepala Tristan berkali-kali. Membuat Dera, 
Gladis, Zildan, dan Dandi meringis melihatnva. 


Sementara Juna 2 Masih santai memakan baksonya yang 
tinggal setengah tanpa terusik sedikitpun. 


Bel pertanda berakhirnya pelajaran sudah berbunyi 
beberapa menit yang lalu. 


Namun, Gladis masih memilih tidur di bangku 
kesayangannya dari pada pulang. 


Sementara Anya dan Dera sedang asyik menonton drama 
korea di bangku depan Gladis. 


Suasana kelas amatlah sepi, hanya ada mereka bertiga 
disini. 


"Woy Dis. Tidur mulu lo, udah kayak kebo." Dera melempar 
kripik kentang miliknya ke rambut Gladis. 


Gladis sama sekali tidak terusik, membuat Dera garuk 
kepala. 


"Gimana dia mau dapet pacar ya ? Orang di suruh bangun 
susah banget begitu." Cicit Anya. 


"Pantesan aja tu dia, kagak ada yang mau deketin. Biar jadi 
jomblo abadi aja." Dera terkikik. 


"Gue dengar woy !!" Pekik Gladis tak terima. 
"Udah bangun lo Dis ?" Tanya Dera. 


"Gue balik." Gladis menenteng tas ranselnva dan segera 
berdiri dari tempat duduknya. 


'Eh Dis, tunggu napa 2 Kita takut sendirian nih.' Teriak Anva 
buru-buru mematikan laptopnva. 


'Buruan !!" Ucap Gladis sambil mengucek matanya. 


Empat sahabat itu tengah asvik bermain basket di lapangan 
sekolah mereka. 


Jam pulang sudah berbunyi beberapa menit yang lalu, 
namun mereka memutuskan untuk menyalurkan hobi 
mereka dari pada harus pulang. 


"Bagi minum woy !!" Teriak Dandi memegang dadanya 
sambil terengah. 


"Ellah lo, baru bentar udah capek. Gak laki lo !" Tristan 
melemparkan sebotol mineral ke arah Dandi. 


“Gitu kalo jarang olahraga." Cicit Zildan. 
"Alah Zili-zilian ikutan mulu lo." Dandi mencibir. 
"Ribut mulu." Ini Juna. 


Ketiga sahabatnya itu saling memandang. Tumben, Juna 
ingin ikut diantara pertengkaran mereka. Biasanya, dia akan 
memilih diam dari pada ikut campur. 


"Tumben ngomong lo 2 Ehh Jun mau kemana ?" Tanya Zildan 
yang melihat Juna berdiri sambil membawa kemeja 
putihnya. 


"Balik." Ucap Juna datar, sembari melenggang pergi 
meninggalkan ketiga sahabatnya. 


"Ck.. tu bocah kapan berubah ?" Zildan menggelengkan 
kepalanya. 


"Juna berubah kalo Bapak sama Ibu dugong udah jadian." 
Cicit Tristan. 


"Bangsat lo!" Pekik Zildan. 


Tawa mereka pun pecah begitu saja hanya karena candaan 
ringan itu. 


Juna menatap nyalang foto yang terpampang di layar laptop 
miliknya. Fikirannya melayang, memikirkan ucapan Kelly-- 
Sahabatnya. 


Cepat atau lambat dia bakalan balik lagi. 

Ucapan itu terus mengiang-iang di dalam fikirannya. 
"Argghhh.." Juna mengacak rambutnya frustasi. 
Tokk..tokkk.. 
"Juna sayang..... 
Dengan malas Juna bangkit dari tempat tidurnya. 
"Iya ma." Jawabnya.. 

Juna membuka pintu kamarnya lebar-lebar. 


"Kamu ganti baju gih.. Mama sama papa mau ngajak kamu 
buat ketemu teman." 


Juna mengangkat satu alisnya. Tidak biasanya mama 
mengajaknya ke acara seperti itu. 


"Sekalian kamu jagain Athaya, kan dia cuma bisa diemnya 
sama kamu." Jelas mama. 


Tanpa pikir panjang Juna menganggukan. kepalanva, 
pertanda dia setuju. 


Mobil Bmw itu berhenti di salah satu parkiran mall besar di 
ibu kota Jakarta. 


Juna menghela nafasnva pelan, dia tidak suka keramaian. 
Semenjak kejadian itu, Juna memilih untuk menghindari 
segala tempat keramaian. 


"Ayo turun.." ajak mama. 


Sekali lagi ia menghela nafas dan memejamkan matanya 
erat. 


"Ayo Aya.." Juna tersenyum kepada adik perempuannya itu. 


Athaya pun mengangguk dan turun sambil di gendong oleh 
Juna memasukki mall tersebut. 


Setelah beberapa menit berjalan, mereka sampai di sebuah 
restoran cepat saji di dalam mall tersebut. 


Manggala---Papa Arjuna menghampiri seorang laki-laki 
paruh baya yang masih berkutat pada ponselnya. 


"Dika.." Panggil Manggala. 


Dika pun menoleh. "Lama gak ketemu." Mereka pun bertos 
ria ala lelaki. 


"Ehh duduk. Ini siapa ganteng banget ? Anak mu La ?" 
Tanya Dika. 


Manggala pun tersenyum. "Iya lah anak aku nih yang 
ganteng sendiri." Jawab Manggala tersenyum puas. 


"ya deh yang punya anak laki, Gue mah apa." Dika 
terkekeh. 


"Ngomong-ngomong anak mu kemana ?" Tanya Manggala. 
"Anak gue lagi---- 


"Huaaa..." Tangisan kencang membuat semuanya menoleh 
ke asal suara. 


"Heh, cewek gila turunin adik gue." Bentak Juna dengan 
sorot mata tajamnya, dengan sedikit berlari menghampiri 
seorang gadis berambut pirang yang sedang menggendong 
adik kecilnya sambil menangis. 


-Trouble maker girl- 


— Vote and comment 


Trouble 7 


Dunia itu gak selebar daun kelor kan 7 Tapi kenapa vang 
gue temuin cuma lo doang ?- 


Gladis menuruni tangga sambil menenteng sepatu adidas 
kesayangannya. Dengan muka bantal, ia menghampiri 
papanya yang sudah menunggunya di sofa ruang keluarga. 


"Gladis udah siap." Ucap Gladis sambil menguap. 


Papa menoleh, "Rambutnya di ikat aja Dis, papa risih liat 
rambut panjang Gladis. Terus buruan pakek sepatu kamu, 
kenapa malah kamu tenteng begitu sih ?" 


Gladis memutar bola matanya malas. "Satu-satu kenapa pa 
? Gladis masih ngantuk nih !" Desis Gladis. 


Papa terkekeh. "Iya-iya maafin papa, udah ganggu tidur 
nyenyak Gladis nih." 


"Enggak papa." Gladis menggaruk kepalanya yang---sedikit 
gatal. 


"Sini papa ikatin rambut kamu." Papa menarik Gladis agar 
duduk. 


"Kita mau kemana sih pa ? Gladis gak mood buat belanja." 
Gladis kembali menguap. 


Papa dan anak itu kini tengah berjalan memasuki salah satu 
mall di Jakarta. 


'Siapa bilang papa mau ngajak kamu belanja.' Papa 
mengacak rambut Gladis dengan gemas. 


"Papa ihh.." Gladis memanyunkan mulutnya beberapa senti, 
membuat papa terkekeh pelan. 


Setelah beberapa menit berjalan, Handika mengajak putri 
kesayangannya itu memasuki salah satu restoran cepat saji 
yang ada di lantai atas. 


Gladis mengekori papanya yang sedang sibuk mencari 
tempat duduk. Akhirnya mereka memilih duduk di dekat 
jendela sambil melihat pemandangan yang ada di luar sana. 


"Kamu mau makan apa ?" Tanya Handika. 
Gladis menggeleng. 

"Emang kamu udah makan ?" 

Gladis menggeleng lagi. 


Papa menghela nafas pelan, "Iya deh iya yang ngambek 
sama papa, cuci muka dulu sana." Suruh papa. 


“Gini aja kenapa sih pa ?" Gladis mulai geram sendiri. 
"Udah sana." Papa kembali menyuruhnya. 


Mau tidak mau Gladis berdiri dari tempat duduknya dan 
pergi menuju toilet. 


"Gini aja gue udah cantik. Gak perlu lah cuci muka segala, 
emang dasarnya gue udah menggoda." Gladis terkekeh 
sendiri di depan cermin toilet. 


Gladis membasuh wajahnya dengan air yang ada di 
wastafel. Sampai suara gebrakkan pintu mengagetkannya. 


Gladis menoleh pada seorang anak kecil yang berlari 
tergopoh-gopoh memasuki bilik toilet. 


Kemudian kembali menatap dirinya sendiri dipantulan 
cermin. 


"Huaaa..." 


Gladis tersentak, kemudian buru-buru membuka bilik toilet 
yang tadi di masuki oleh anak kecil tadi. 


"Adik kenap-- 


Belum juga Gladis selesai bertanya, Gadis kecil itu 
menubruk kakinya. Membuat Gladis hampir kehilangan 
keseimbangan. 


"Ada kecoa kak." Ucap anak kecil itu di sela-sela isakannya. 


Seakan menyadari situasi, Gladis langsung menggendong 
gadis kecil itu. 


"Udah gakpapa, jangan nangis lagi. Kan udah ada kakak 
disini." Gladis mencoba menenangkan gadis perempuan itu. 


Sementara gadis perempuan yang ada di gendongannya 
masih terus saja menangis tanpa henti. 


"Aduhh.. Orang tuanya mana lagi ?" Gladis celingukan, 
masih didalam toilet. 


"Mbak, anaknya diajak keluar aja." Seseorang menepuk 
pundaknya, membuat Gladis menoleh kebelakang. 


"Eh mbak, enak aja. Ini bukan anak saya ya, saya masih 
sekolah udah dikatain punya anak." Gladis dongkol, ia 
menggerutu sambil membawa gadis kecil itu keluar dari 
toilet. 


Sementara seorang wanita vang berumur lebih tua darinva 
itu hanva menggelengkan kepalanva. 


Gladis berniat untuk membawa gadis kecil vang masih 
menangis ini menemui papanva, agar papa bisa mencari 
siapa orang tua vang telah sengaja membiarkan anak 
perempuan kecilnva pipis sendirian. 


Namun, langkahnva terhenti saat seseorang 
membentaknva. Dari arah meja vang ditempati papa 
bersamanva tadi. 


"Heh, cewek gila turunin adik gue." 
'Minta maaf sama Gladis.' Ucap Manggala tegas. 


Sementara Arjuna masih enggan membuka mulutnva. Untuk 
sekedar menjawab ucapan papanva. 


"Arjuna !" Panggil Manggala masih dalam batas kesabaran. 
"Saya gak salah." Ucap Juna. 
"Kamu ini--- 


"Udah La, lagian ini juga masalah kecil. Gak perlu lah di 
gede-gedein, lagian anak ku kan kuat." Handika terkekeh 
untuk mencairkan suasana. 


Sementara Gladis masih memegangi bahunya yang sakit 
akibat di remas oleh Arjuna. 


Niatnya hanya menolong, tapi justru dia di tuduh menculik 
Athaya--yang ternyata adik kandung Arjuna. 


"Kamu baik-baik aja kan sayang ?" Tanya tante Alya. 


Gladis terperangah, baru kali ini ada seorang wanita vang 
sangat perhatian dan berkata lembut padanva selain bibi 
dirumah. 


"Emm.. Iya tante, saya gak papa." Gladis tersenyum kaku. 


"Maafin Arjuna ya." Ucap Manggala mewakili anaknya yang 
keras kepala itu. 


"Iya om, enggak papa kok." Gladis memaksakan senyumnya 
dan kembali menatap Arjuna yang sedang memasang wajah 
datar seperti biasanya. 


Dunia gak selebar daun kelor kan ya ? Tapi kenapa, gue rasa 
dunia sempit banget. Bisa ketemu lo lagi ?" 


-TroubleMaker Girl- 
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Trouble 8 


Kavak gak punva masa depan. 


Prang... 


Gladis mengerang, tidak terima tidur nyenyaknya diganggu 
barang sedikit pun. la menggeliat mencari posisi yang 
nyaman, dan merubah posisi tidurnya menjadi tengkurap. 


prang... 
prang.. 


Bunyi-bunyian itu terus saja berdenting, seakan tak mau 
kalah dengan suara teriakan dari Gladis. Gladis mulai geram 
dibuatnya, bantal yang tadinya ia gunakan untuk 
menopang kepalanya ia lempar ke sembarang arah. 
Kemudian, mengeratkan kembali selimut yang ia pakai. 


Tak tahan dengan sikap tidur kebo yang Gladis miliki. 
Seseorang itu menyingkap secara paksa selimut yang 
dikenakan Gladis. 


"Dingin.." Pekik Gladis. 
"Papa tau sendiri Gladis itu alergi ding-- 


Gladis melotot, mengerjapkan matanya berkali-kali tak 
percaya. 


Tangannya masih terdiam diudara, niatnya ingin memukul 
dada bidang papanya. Namun yang ia lihat didepan 


matanva bukan papa, melainkan cowok datar vang 
membuatnva dongkol tadi malam. 


'Pagi om.." la tersenvum, nampak terpaksa. 


Jika, bukan karena kesalahannva, mungkin papanva tidak 
akan memaksakan hal vang membuatnva semakin geram. 
Namun, dirinva hanva bisa diam. 


'Pagi Arjuna, mau jemput Gladis va ?" 


Pasti kalian tau siapa lelaki paruh bava ini. Vah, seorang 
Arjuna Putra Manggala, harus mencoret nama baiknva 
sendiri. Dengan menjemput gadis gila yang hampir 
membuat kepalanya pecah setiap kali bertemu dengannya. 


"Iya om." Jawab Juna sekenanya, karena memang dia bukan 
tipe cowok yang suka basa-basi. 


"Gladis belum bangun Jun." Om Dika tersenyum ramah, dan 
membiarkan Juna untuk masuk rumahnya dulu. 


Jam menunjukkan pukul 06.15 , bagaimana bisa cewek gila 
itu belum juga bangun. Oh iya, hampir saja lupa, memang 
setiap hari kerjaannya selalu telat. 


Dan Juna, hanya bisa menghela nafas bosan, bokongnya 
sudah terasa panas sekali. Beberapa menit duduk di sofa 
dan hanya membaca majalah edisi dua minggu yang lalu. 


"Bisa tolong om ? Bangunin Gladis ya, om ada meeting 
mendadak." 


Ucapan itu sukses membuat Juna tersedak ludahnya sendiri. 


"Ta--- 


Ucapannya kembali tertahan, saat om Dika benar-benar 
berjalan cepat setengah berlari keluar rumah. Dan 
tinggallah Juna disini, sendirian. 


Dengan santai, ia menaiki tangga. 


Juna memutar bola matanya malas, sudah beberapa kali ia 
mengguncang bahu mungil gadis ceroboh ini. 


Tetapi tetap saja tidak ada kemajuan. Gadis itu masih tetap 
saja menutup matanya. la memandang seluruh penjuru 
kamar. 


Tembok berwarna biru muda, dengan berbagai sticker 
kartun doraemon. Dan satu lemari kaca dengan banyak 
boneka doraemon disana. 


Penggemar berat kartun anak-anak. Juna berdecak. 


Tidak ada pilihan lagi, sepertinya memang itu jalan terakhir. 
Dengan segera ia berjalan keluar kamar dan menuju dapur 
untuk mengambil alat-alat yang ia perlukan. 


"Ckk.." Juna mengerem mobilnya secara mendadak. 


Membuat penumpang di sampingnya merasakan kepalanya 
terbentur dashbor mobil. 


"Isss, ganggu tidur gue aja." Orang itu menggerutu. 
"Telat." Ucap Juna datar, tanpa menoleh sedikitpun. 


"Ya udah sih tinggal putar balik aja. Gue lanjut tidur lo 
pulang." Gladis mengeratkan pelukan pada ranselnya. 


"Enak banget lo ngomong." Juna menoleh sekilas. 


"Bolos sehari aja tu gak bakal buat lo bego." Gladis acuh. 


'Hidup cuma monoton itu-itu aja kavak gak punva masa 
depan." Juna kembali menjalankan mobilnva. 


Sementara Gladis menatap Juna tak percava. "Jadi lo 
ngatain gue gak punya masa depan ?" 


Juna mengedikkan bahunya acuh. 


Sesampainya di depan gerbang, Gladis memperhatikan Juna 
yang sedang berbicara dengan. satpam. sekolah. 
Pandangannya benar-benar menyiratkan benci, yah 
semenjak kemarin malam. 


Juna kembali memasuki mobilnya, dan menjalankannya 
masuk ke dalam sekolah setelah satpam membukakan 
gerbang untuknya. 


"Turun." Perintah Juna saat melihat Gladis masih tetap 
dalam posisi sok marah. 


Gladis menghela nafasnya, tanpa berkata apapun dia turun 
dari mobil dan langsung berlari ke dalam gedung sekolah 
tanpa menunggu Juna. 


Gak tau terimakasih apa ya ? Juna menggelengkan 
kepalanya. 


-TroubleMaker Girl- 


Bukan Update X 


Part 7 dan 8 aku private. Jadi kalau mau baca follow aku 
dulu ya :) 


Terimakasih. 


Trouble 9 


Penonton bavaran teriak-teriak mulu, gak pernah 
lihat bapaknva keringetan apa va 77 


Ka 


Entah untuk ke berapa kalinya cowok dingin disampingnya 
ini menguap. Dan Gladis hampir saja terkikik geli 
melihatnya. 


"Gak usah liatin gue." Ucapnya tiba-tiba. 


Gladis melengos, mengabaikan ucapan dingin dari Juna. 
"Tau gini lo mau kan gue ajak bolos." Gladis terkekeh. 


"Pede banget lo." Juna melirik Gladis sekilas. 


"Udah kebaca kalo lo bosen dari tadi." Gladis mengedikkan 
bahu, sambil memainkan pulpen doraemonnya. 


"Peduli amat." Juna bangkit dari tempat duduknya. 


Sebelum dia melangkah pergi, Gladis berhasil meraih 
tangannya. 


"Mau kemana lo ?" Tanya Gladis. 
"Toilet." 
Juna menghempaskan tangan Gladis dengan kasar. 


"Cowok kulkas." Pekik Gladis, membuat Juna menghentikan 
langkahnya. 


Kejadian itu tak urung menjadi bahan tontonan gratis di 
kelas. 


"Ada apa Juna ?" Tanya Bu Fatma, Guru sejarah. 
"Toilet." Jawab Juna cuek. 
Bu Fatma mengangguk, mempersilakan Juna untuk keluar. 


"Murid baru itu, memang sifatnya kayak begitu ?" Tanya Bu 
Fatma kepada seluruh penghuni kelas. 


"Emang kayak gitu bu." 


"Dari lahir mungkin suka makan es batu yang nempel di 
kulkas." 


"Gak pernah ngomong banyak." 

"Anak ajaib." 

"jangan-jangan dia kelainan bu!!!" 

"Tapi ganteng.." pekik salah satu murid di kelas. 

Dan sukses membuat Gladis ingin muntah di bangkunya. 
Najong tralala.... 


Siang ini matahari terasa di atas ubun-ubun. Membuat 
semua orang yang ada di luar ruangan merasakan 
panasnya. Hingga mereka harus rela tubuh mereka bau 
karena keringat. 


Begitu pun yang dirasakan tiga sahabat yang saat ini 
sedang ada di bangku penonton lapangan basket SMA 
Gemilang Raya. 


"Panas gilaa !" Keluh Dera mengusap peluh yang membanjiri 
pelipisnya. 


'Apa faedahnva coba 2 Disuruh nonton anak basket latihan 
doang ? Kan turnamen masih sebulan lagi." Rengek Gladis. 


'Bener banget lo Dis. Berasa kayak ikan teri nih." Sahut 
Anya. 


'Kalau kita ke ruangan papa lo seru kali ya !" Celetuk Anya. 


Gladis meneguk air mineralnya terlebih dahulu sebelum 
menjawab. 


"Ogah !! Yang ada gue di marahin bokap lagi, Gara-gara 
kelepasan minum soda kaleng dia." Ucap Gladis mengusap 
sisa air yang menempel di sudut bibirnya. Sambil mengingat 
kejadian sebulan yang lalu. 


Seluruh camilan dan 3 kaleng soda yang ada di kulkas milik 
papa nya ludes karena ulah Gladis dan teman-temannya. Di 
tambah lagi AC yang lupa mereka matikan, membuat 
pembayaran listrik untuk ruang kepala sekolah menjadi dua 
kali lipat dari biasanya. 


Dan itu sudah cukup membuat Gladis sakit kepala karena 
omelan dari Handika selama seminggu penuh kepadanya. 


"Pakek itu boleh, tapi ya tanggung jawab juga. Ini semua 
kamu abisin, dan soda punya papa ? Kamu udah papa 
bilangin gak boleh minum begituan masih aja bandel. Sekali 
lagi papa tahu kamu minum kayak gitu ? Papa gak kasih 
duit jajan." 


Kira-kira seperti itu omelan Handika yang membuat Gladis 
bergidik ngeri memikirkan jika itu terjadi padanya. 


"Hahaha.. kan waktu itu kita khilaf !" Dera nyengir. 


"Lo juga Dis, udah tau soda masih lo minum juga." Cibir 
Anya. 


"Ya kan menggoda tu ! Gak boleh di tolak yang namanya 
rejeki." Timpal Gladis sambil melihat ke arah lapangan. 


Matanya langsung membulat sempurna, saat melihat 
seorang cowok cangkung yang baru saja memasuki 
lapangan mengganti pemain sebelumnya yang cidera ? 


Entah berapa lama dirinya hanyut dalam lamunan dan 
obrolan gak jelas bersama Dera dan Anya. Sampai dia tidak 
sadar apa yang terjadi di lapangan beberapa menit yang 
lalu. 


"Sejak kapan ?" Desis Gladis. 


Membuat Anya dan Dera yang sebelumnya tertawa menoleh 
mengamati apa yang Gladis lihat didepan. 


Juna menghela nafas saat seluruh siswa SMA Gemilang Raya 
meneriaki namanya dari bangku penonton. 


Baru beberapa minggu dia pindah disini, namun namanya 
sudah dikenal oleh seluruh warga sekolah. Juna yang tidak 
suka dengan ramai-ramai hanya menanggapinya dengan 
tatapan datar. 


Jika bukan karena ulah Tristan, tidak akan Juna mau 
mencicipi area basket seperti ini lagi. Karena dari sinilah dia 
kehilangan seseorang yang dia sayangi dimasalalu. 


Mengingat itu semua hanya akan membuat Juna terpuruk 
lagi, biarkan terkubur perlahan bersama dengan rasa 
sakitnya. 


Juna mendengus saat Tristan tersenyum smirk kearahnya. 
Dia benar-benar terkena jebatan cowok penggila game itu. 


Priittt.. 


Pertandingan sebagai latihan ini dimulai, dan Juna segera 
berlari ke tengah lapangan. 


Gerakan lincah itu membuat seluruh siswa semakin 
menggebu-gebu. Dan saat Juna berhasil mengambil alih 
bola orange itu, semua cewek sangat histeris. 


Tibalah ia menshoot bola ke arah ring. Seluruhnya menahan 
nafas masing-masing. 


Satu 
Dua 


Dan.... 

"Masukkk !!!!" 

"Juna | lope you !!" 
"Arjuna cintaku !" 
"Keringatnya gak nahan !" 
"Sini dedek elapin bang !" 


Suara itu seakan bersahut-sahutan. Membuat Juna memutar 
bola matanya malas. 


"Najis." Desis Juna. 


Yang masih bisa didengar oleh Tristan yang kebetulan 
mengambil air mineralnya di pinggir lapangan. 


Sukses membuatnya tertawa. "Tenang Jun !" Tristan 
terkekeh. 


"Juna bisa main basket ?" 
"Wahh keren juga." 

"Gak nahan." 

"Lincah banget larinya." 


Obrolan-obrolan itu membuat Dera, Anya dan Gladis 
menghela nafas jengah. 


"Norak semuanya !" Bisik Anya. 
Yang dijawab anggukan kompak oleh kedua sahabatnya. 
"Udah biasa gue mah !" Gladis meremehkan. 


"Iya yang lo dideketin anak basket, tapi akhirnya nyerah 
karena kepalanya lo kasih permen karet ?" Ucap Dera 
mengingat kejadian lucu itu. 


"Anjayy ! Buka-buka aib gue." Gladis melirik Dera sekilas, 
lalu pandangannya tertuju lagi kearah lapangan. 


"Parah lo, anak orang dibuat botak sampai pindah sekolah 
lagi." Anya tertawa. 


Gladis tidak menanggapi, karena pandangannya masih 
terpaku pada Juna yang mendrible bola di sana. 


Membuatnya menahan nafas melihat keringat mengucur di 
pelipis Juna. 


Emang bener, cowok yang keringetan itu gantengnya 
nambah meskipun asemm !! 


Gladis terkekeh sendirian, sukses membuat Anva menovor 
kepalanva. 


"Anjirr sakiit !!" Pekik Gladis. 


Disusul suara teriakan melengking bersahut-sahut dari 
seluruh penonton. Membuatnya menutup telinga rapat- 
rapat. 


"Diem woyy !" Teriak Dera, namun kalah keras dari teriakan 
mereka. 


"Penonton bayaran teriak-teriak mulu, gak pernah lihat 
bapaknya karingetan apa ya ??" Teriak Anya. 


Membuat penonton yang ada di dekatnya menyorakinya 
habis-habisan. 


"WUUUUUUUUUU..... 


-troubleMaker Girll- 


Trouble 10 


"Mbak nana mbakk nana.." 
"Syalala.." 
"Mbak nana mbakk nana.." 


"Tempe gorengnva berapa ??" Celetuk Dandi sambil 
memakan keripiknva. 


Membuat Zildan dan Tristan vang menvanvikan lagu mbak 
nana dengan nada havana berhenti. 


'Anjirr lo. Kenapa pakek tempe goreng segala sih 2 Yang 
keren dikit ngapa." Zildan menabok bahu Dandi. 


'Gak jelas sih." Dandi manggut-manggut. 


"Risoles enak kayaknya." Celetuk Tristan tanpa 
memalingkan wajahnya dari layar ponsel. 


"Ini lagi, jadi laper kan pada ngomong makanan gini." Zildan 
mendengus. 


"Jun buruan !" Suruh Dandi sambil membalikkan bungkus 
keripiknya yang sudah tidak tersisa. 


"Bawell." Ketus Juna. 


Zildan, dan Dandi hanya saling pandang macam cengo. 
Sementara Tristan terkekeh geli. 


Mereka berempat sedang dalam perjalanan pulang ke 
rumah Juna. Karena motor mereka masih disana, seperti 
biasanya. Mereka akan sering menginap dirumah Juna, 


alasannva ? Karena tante Alva selalu berbaik hati memberi 
mereka makanan. 


"Sampai." Ucap Juna mematikan mobilnya dan keluar. 


"Assalamuallaikum tante ! Anak-anak tante yang ganteng 
ini udah pulang." Teriak Zildan macam di kebun binatang. 


"Berisik !" Juna menatap Zildan dengan mata tajamnya. 
"Maap-maap Jun, jangan makan gue." 

"Drama lo ah !!" Dandi menjitak kepala Zildan. 

"Sakit ogeb." 

Gubrakk ! 


Suara itu membuat Juna, Dandi dan Zildan menoleh dan 
mendapati Tristan yang telah tersungkur kelantai. 


Hahahahahaha.. 


Ketiga-nya tertawa termasuk Juna. Dan kejadian itu dengan 
segera membuat Zildan dan Dandi saling tatap. 


"Lo gak lagi panas kan Jun ?" Tanya Zildan dengan polosnya. 


Juna menghentikan tawanya, merubah ekspresinya menjadi 
datar kembali. Kemudian masuk ke dalam rumah tanpa 
menunggu ketiga sahabatnya yang masih saling tatap 
bingung. 


"Ogeb sih lo !!" Ucap Tristan berusaha berdiri. 
"Tau tu !" Dandi menoyor kepala Zildan. 


Membuat si empunya hanya cengar-cengir. 


"Wow.. papa baik banget !" Gladis berjingkrak-jingkrak 
senang di atas kasurnva. 


"Gladis sit down !" 


"Iya.. iva maaf" Gladis kembali duduk bersila didepan 
papanya. 


"Udah gadis juga masih aja kayak anak kecil." Papa 
menggeleng. 


"Suka-suka." Gladis terkekeh. 


Kemudian berdiri membawa boneka doraemon yang ia 
dapatkan dari papanya menuju lemari besar yang ada di 
pojok ruangan. 


"Oh ya, gimana sekolah kamu ?" Tanya Dika. 
"Baik." Jawab Gladis sambil membuka lemari kaca tersebut. 


"Kamu gak buat onar lagi kan ya ?" Tanya papa 
memicingkan matanya. 


"Tenang aja pa, beberapa hari ini Gladis masih dalam mood 
diam." Gladis tersenyum. 


"Bagus, berarti secara gak langsung kamu mau berulah lagi 
kan ?" Papa menghela nafas. 


"Hehehe.." 


"Papa kasih pawang itu gak mempan dong ya ?" Dika 
memijat pelipisnya. 


Gladis menoleh, "Pawang ? Papa ngatain Gladis singa ?" 
Tanyanya terlewat polos. 


Dika berdecak, "Enggak kok. Udah va, papa mau tidur dulu." 
Pamit Dika mencium kening Gladis singkat. 


'Baru jam 8 lo, biasanva papa kan ngajak Gladis nonton 
film.' Gladis memberengut. 


'Besok papa ada rapat penting disekolah Dis, papa mau 
istirahat dulu va. Udah jangan tidur malem-malem, / /ove 
vou dear ' 


Papa penutup pintu Gladis setelahnva, menvisakan Gladis 
vang menghela nafas lelah. Entah kenapa akhir-akhir ini 
papanva itu tidak mempunvai waktu lebih seperti dulu. 


"I love you too dad.." 

'Aduh kaki gue lo tindih nih." 

"Gila ketek lo bau." 

'Nafas lo anjir, bau petenya tante Alya." 

'Gak mungkin. Mulut lo aja tu terlalu deket sama hidung." 


"Wah anjirrr.. gak bisa nafas gue, Ndi lo mau bunuh gue apa 
ya ?" 


Selimut itu terbuka kembali, membuat dua orang yang 
tengah diam sambil menonton televisi pun menoleh. 


"Akhirnya gue bisa hirup udara banyak-banyak." Zildan 
bernafas segara berlebihan. 


"Gila, bau banget sumpah ketek lo." Cibir Zildan. 
"Mulut lo bau pete." Ketus Dandi. 


"Heh lo bedua ? Berisik aja." Tristan menatap mereka heran. 


'Zildan nih,' tunjuk Dandi. 
"Lo kali, gue mau tidur lo ganggu gue." Zildan membela diri. 


Mereka berargumen seperti dua anak kecil yang sedang di 
tuduh mencuri permen. 


Juna menghela nafasnya jengah, melihat kekonvolan 
mereka membuatnya lelah. Namun ada bagian tersendiri 
dalam hatinya yang ikut merasakan kehangatan dari sikap 
ketiga sahabatnya. 


"Lagian ngapain pada mainan selimut sih ? Kayak bocah 
aja." Celetuk Tristan. 


"Gue tu dingin." Jawab Dandi. 


"Si Zildan ngikutin gue masuk ke dalem. Gue pikir mau 
ngapain." Tambahnya. 


Juna memilih untuk berdiri dan meninggalkan perdebatan 
kecil itu. 


"Jun mau kemana ?" Tanya Tristan. 
"Keluar." 


Juna memilih duduk dibalkon kamar tamu, meninggalkan 
kamar yang sudah porak poranda akibat ulah ketiga 
sahabatnya. 


la menghela nafas, sambil mendongak menatap langit. 
Masih sama, gelap . Seperti hatinya dua tahun belakangan 
ini. 


Tak ingin berlarut, ia memutuskan untuk memainkan 
ponselnya. Entah dorongan dari mana ia membuka aplikasi 


Instagramnya. Dan menscrool layar benda pipih itu 
perlahan, hanya melihat tanpa berniat memberi hati. 


Juna menautkan kedua alisnya, mendapati satu postingan 
beberapa menit yang lalu. 
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Juna mematikan ponselnya, saat itu juga. Entah dorongan 
darimana ia berani menyuruh cewek gila itu untuk tidur. 


Masa bodoh, Juna malas membahasnya. 


-TroubleMakerGirl- 


Trouble 11 


I just wanna lav in mv bed 


Brak. 


Gadis berambut merah itu tersentak, dan menatap wanita 
paruh bava di depannva dengan malas. 


'Harus bagaimana lagi saya menghadapi kamu 2 Astaga." 
'Semua guru rasanva sudah menyerah sama kamu Dis." 


Disini Gladis sekarang. Duduk dengan santai sambil 
memainkan kuku lentiknya yang dibalut dengan kutek 
warna merah menyala. 


Mendengarkan omelan dari guru Matematikannya yang ia 
masukkan kuping kanan keluar kuping kiri. Bahkan ia tidak 
sungkan untuk menguap. 


"Bagaimana bisa nilai matematika kamu itu 20." Ucap bu 
Reni bersungut-sungut. 


"Yah, masih untung 20 bu. Orang saya nilai bahasa 
Indonesia aja 5." Jawab Gladis. 


"Saya gak nanya nilai kamu yang lain ya Gladis." Guru itu 
menatap tajam murid songong dihadapannya ini. 


"Gladis cuma cerita kali bu." Cewek itu mengedikkan bahu. 


'Gak mau tau. Perbaiki nilai kamu, kalau ulangan semester 
depan tidak ada perubahan. Sava tidak akan menaikkan 
kamu ke kelas tiga.' 


Gladis melongo. Yang benar saja 2 Anak pemilik sekolah 
harus tinggal kelas. Memalukan. 


"Gak bisa gitu dong bu ! Saya nanti malu." Gladis 
menunduk. 


"Ya saya gak mau tau." Bu Reni bersedekap. 
'Tapi ?" Gladis tidak melanjutkan ucapannva. 


Karena pintu yang dibuka membuatnya menoleh. Dan 
mendapati cowok datar itu berjalan dengan membawa 
tumpukan buku tugas. 


"Arjuna. Syukurlah ada kamu, sini duduk." Bu Reni menatap 
Juna dengan mata berbinar. 


Sementara Gladis memutar bola matanya malas. "Ganjen 
banget." Ucapnya lirih. 


Arjuna menghela nafasnya kasar, berjalan dengan langkah 
lebar meninggalkan gadis dibelakangnya. 


"Gue gak mau tau ! Pokoknya lo harus ajarin gue." Ucap 
gadis itu menggebu. 


"Gak." Jawab Juna malas. 


"Gak ada penolakan. Lo lupa yang dibilang bu Reni tadi ?" 
Gladis mencoba menjajarkan langkahnya dengan langkah 
lebar milik Juna. 


Juna mendengus, "Jadi lo ngancem gue ?" Juna menanyakan 
hal itu dengan penuh penekanan. 


"Ya ivalah. Gue bakalan ajarin lo nyanyi, biar praktek seni 
budava lo ada nilainva.' Gladis tersenvum percava diri. 


'Gak usah repot." Ucap Juna menatap datar cewek yang 
lebih pendek darinva itu. 


Sementara Gladis harus mendongak untuk balas menatap 
Juna. 


"Gue gak akan repot." Gladis tersenyum lagi. 


"Gue gak akan mau ngajarin lo Matematika." Sorot mata 
kebencian tercetak di mata Juna. 


Enggan berlama-lama, ia memutuskan pergi meninggalkan 
Gladis. 


"Juna plisss pliss !" 


Gladis masih terus mengejar Juna saat lelaki itu hendak 
masuk ke kantin sekolah mereka. 


Juna enggan menoleh, ia masih terus berjalan tanpa 
mempedulikan Gladis dan juga tatapan tak terbaca dari 
seluruh siswa yang ada di kantin. 


"Juna berhenti dong l Lo tu bisa dengerin gue dulu gak sih, 
ya semua yang gue omongin sama lo tu menyangkut masa 
depan kii- 


Brukk.. 
'Aduhhh... Kalau mau berhenti bilang-bilang kenapa ?" 


Juna menatap datar gadis yang sedang sibuk mengusap 
dahinya secara teratur. 


"Lho, Jun 2 Kenapa dah lo ngomongin masa depan sama si 
Gladis ?" Dandi terbelalak. 


"Ini nih, si Juna. Nyebelin banget jadi cowok." 
"Aw..aw..lepasin gue Jun sakitt.." 


Gladis memekik saat pergelangan tangannya di genggam 
dengan erat oleh Juna. Apalagi sekarang dirinya jadi 
perhatian seluruh siswa dikantin karena Juna menyeretnya 
secara paksa. 


"Gue bisa jalan sendiri. Gue bukan kambing !" Teriak Gladis. 
Namun, Juna sama sekali tak mengindahkan ucapan Gladis. 


"Itu bocah ngapa yak ?" Dandi memasukkan tangannya ke 
dalam bungkus kripik miliknya. 


"Urusan anak dewasa lo bayi diem ae." 
Pletak. 


"Anjirr !" Tristan mengusap kepalanya yang berdenyut 
karena jitakan Dandi. 


"Kayak lo udah dewasa aja l Sono main game lo lagi, dasar 
bocah." 


Tristan mendengus, tak menanggapi celotehan Dandi. 


Angin meniup lembut wajah mereka berdua saat Juna dan 
Gladis baru saja berada di rooftop sekolah. 


Gladis menarik secara paksa tangannya yang masih di 
genggam oleh Juna, dan berusaha memegangi rok nya agar 
tidak tertiup angin. 


'Ngapain lo ngajak gue kesini 2 Anginnva kenceng banget !" 
Gladis melirik Juna sekilas, lalu merapikan rambutnva. 


"Berisik !" Juna duduk disalah satu kursi yang ada di sisi 
kanan. 


Gladis memutar bola matanya malas, kemudian 
menghampiri cowok itu. 


"Pliss Jun, lo mau dong ajarin gue. Masa depan gue tu 
bergantung sama lo tau gak Jun, bisa ya bisa va l Ya ya." 


"Lo bisa diem gak ?" Juna mendongak. 


Gladis sampai mundur dua langkah saat manik mata mereka 
bertemu. 


"Kalau lo gak banyak ngomong gue juga gak bakalan ilfeel 
sama lo." Juna mendengus. 


"Lo tau sendiri kan gue emang gak bisa diem. Jadi ya mau 
diapain aja tu emang gue cerewet tau Juna. Lo kayak baru 
kenal gu--- 


Gladis kembali terkejut saat Juna tiba-tiba berdiri dan 
mengikis jarak diantara mereka. 


Astaga jantung gue— Gladis memegang dadanya, 
merasakan jantungnya yang berdebar kencang. 


Gadis itu bungkam dan menutup matanya rapat-rapat. 
Enggan melihat cowok datar yang sukses membuat 
jantungnya loncat-loncat. 


"Ubah penampilan lo." Sentak Juna, kemudian berlalu 
meninggalkan Gladis yang langsung terduduk di kursi yang 
tadi di duduki Juna. 


"| just wanna lay in my bed !" Pekik Gladis. 


-TroubleMaker Girl- 


-Tbc 


Trouble 12 


Kartun kesukaan Juna~ 


Sore hari, Gladis hendak menyambar tas ransel 
doraemonnya yang ada di atas kasur. Namun, getaran 
ponsel miliknya membuatnya berdecak malas. 


"Apa ?" Tanya Gladis tanpa melihat terlebih dahulu siapa 
yang menelfon. 


"Kamu itu, jawab telfon pakek salam bukan judes kayak 
begitu." 


Gadis itu dengan cepat berdeham, dan menegakkan 
punggungnya. "Hehe, maaf pa. Gak tau kalau papa yang 
telfon." 


"Papa pulang telat malam ini Dis." 
"Ya pa." 
"Kamu kok cuek banget sama papa." 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana. "Gakpapa pa, aku 
mau pergi sebentar boleh kan ya ?" Tanya Gladis. 


"Kamu mau pergi sama Juna kan 7' 

Gladis melongo, "Da-dari mana papa tau ?" 
"Mamanya Juna yang bilang ke papa tadi." 
Gladis mendengus. "Hmmm..." 


"Ya udah ati-ati, jangan pulang malam-malam." 


Gladis mengangguk, walau pun ia tau papanva tidak akan 
tau kalau dirinva sudah mengivakan ucapannva. 


"Assalamuallaikum." 


Gladis menutup telfon itu secara sepihak. 


'Ivaa-ivaa sabarrrr !" Gladis segera menyambar tas ransel 
miliknya dan berlari keluar kamar. 


"Kayak bocah !" 


Gladis menatap tajam Juna yang telah menatapnya datar 
dari atas sampai bawah. 


Juna berdecak, kembali menatap jalanan yang ada di 
hadapannya. 


Melihat penampilan Gladis yang memakai celana jeans 
warna putih dan kaos berlengan panjang gambar doraemon. 


"Biarin." Gladis berdecak malas. 


"Tas lo banyak kan di kamar, ngapain lo pakek tas bocah ?" 
Sungut Juna. 


"Lo tu kenapa sih ? Ya suka-suka gue lah." Gladis mulai 
hilang kesabaran. 


Juna menghela nafas, akan panjang urusannya jika beradu 
mulut dengan cewek keras kepala ini. Daripada keburu 
malam, mending Juna segera membawa cewek manja ini 
untuk pergi dengannya. 


"Naik." Ucapnya, sambil menyodorkan helm ke arah Gladis. 


Gladis langsung menvambarnva dan memakainva dengan 
kasar. Setelah Juna menvalakan mesin motornva, Gadis itu 
tak kunjung naik ke jok belakang. 


"Jadi pergi gak ?" Tanya Juna datar, tanpa menoleh. 


Gladis memberengut kesal, "Ini helmnva kenapa gak bisa 
dikunci ?" Tanya Gladis dongkol. 


Juna menoleh sesaat, "emang dasar anak manja." Ucapnya. 


Cowok itu menarik Gladis agar sedikit mendekat. Kemudian 
memakai kan helm yang sewarna dengan miliknya dan 
motornya. 


Deg..deg..deg.. 


Gladis kembali merasakan perasaan aneh itu, lidahnya 
seakan kelu hanya untuk mengatakan sepatah kata pada 
Juna. 


Juna yang sudah selesai membetulkan helm Gladis pun 
hanya menaikkan sebelas alisnya, bingung. 


"Ngapain lihatin gue gitu ? Dosa." Sambar Juna. 


Gladis gelagapan. Dengan tergesa-gesa ia segera naik ke 
boncengan motor ninja milik Juna. Kemudian cowok itu 
menjalankan motornya membelah jalanan disore hari yang 
cerah ini. 


"Lo ngapain ngajak gue kesini ?" Tanya Gladis, sambil 
melepas helmnya. 


Juna hanya diam, merapikan rambutnya yang lepek akibat 
terlalu lama memakai helm. 


Cowok itu berjalan duluan tanpa memedulikan Gladis vang 
bingung di belakangnva. "Ehh Juna, kenapa ninggalin gue 
dah ? Ini bocah." Gladis berlari untuk menyamakan 
langkahnva dengan Juna. 


"Gue tu tanya sama lo kenapa gak dijawab sih ? Padahal kan 
gue ( blablabla) ." 


Juna memutar bola matanya malas, mendengarkan 
celotehan unfaedah seperti ini hanya membuatnya pusing 
tujuh keliling. 


Jika bukan tanpa sebab, Juna gak akan pernah mau jalan 
bareng cewek manja yang sedang ngomel tanpa jeda 
disampingnya ini. 


Apalagi, sekarang dirinya jadi pusat perhatian banyak 
orang. 


"Duduk." Ucap Juna datar. 


Gladis hanya menurut, entah kenapa cewek itu jadi 
pendiam. Mungkin sudah lelah karena terlalu lama 
berceloteh. 


"Boleh pesan makanan gak sih ?" Tanya Gladis malu-malu. 


Hampir saja senyuman lolos dari bibir Juna, namun dengan 
segera ia tahan sekuat tenaga. 


"Pesan, makanya jangan ngebeo mulu. Laper kan lo 
jadinya." Sahut Juna. 


Gadis itu mengangkat tangan untuk memanggil pelayan, 
sebelum pelayan datang ia sempat membalas ucapan Juna. 


'Ternvata lo crewet juga aslinva, sok jaim aja lo kalau 
disekolah datar diem kek kebo lagi berendam." Gladis 
mencebikkan bibir. 


Sementara Juna hanva menggelengkan kepalanva. 
"Lo pokoknva harus tanggung jawab." 


Juna terlonjak kaget, saat Gladis tiba-tiba datang dan 
memekik disamping telinganya. 


Suaranya yang kencang membuat semua orang yang ada di 
salon itu menoleh ke arah Juna. 


"Malu diliatin orang." Ucap Juna menatap setiap pasang 
mata yang menoleh padanya. 


"Rambut gue Juna." Gladis menghempaskan pantatnya 
sambil menghela nafas kesal. 


"Kenapa lo buat jadi hitam lagi ?" 


Juna melongo, karena cewek itu menangis tanpa suara 
didepannya. 


"Diem lo, dipikir gue ngapa-ngapain lo." Ucap Juna datar, 
namun ada sedikit rasa khawatir. 


Sebelumnya, Juna tidak pernah menenangkan seorang gadis 
yang menangis. Kecuali Athaya adiknya, tapi ini Gladis. Hei, 
Gladisya suhandika anak kesayangan papa Dika. 


"Gitu aja nangis, cengeng lo." Juna mengatupkan bibirnya, 
karena sudah salah bicara. 


"Lo tu gak tau, gimana mahalnya gue rubah warna rambut 
gue. Dan dengan mudahnya lo balikin warna rambut gue." 


Juna dibuat menganga, anak ajaib ini selalu bisa 
membuatnva tegang dan kaget disaat vang bersamaan. 


"Gila, gue pikir apaan." 


Saat perjalanan pulang, Juna menghentikkan motornya di 
pinggir jalan yang sepi. Membuat Gladis bergidik ngeri, 
karena matahari sudah tenggelam digantikan dengan bulan 
dan bintang. 


"Ngapain Jun ? Gue takut." Ucap Gladis menggigit bibir 
bawahnya. 


"Tunggu sini, gue gak lama." Ucap Juna. "Bawain dulu 
dompet sama hape gue, bentar." Juna terlihat tergesa 
memasuki sebuah semak-semak. 


"Tu bocah ngap-- ASTAGA JUNA LO GILA APA." Gladis 
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 


la melihat Juna yang membuka resleting celananya, jadi 
cowok itu sedang ? Juna yang mendengar teriakan dari 
Gladis hanya meringis. 


Mau bagaimana lagi ? Rasanya sudah diujung tanduk dan 
rumah masih jauh. 


"Gila..gila.." Gladis bergumam tak jelas, sampai getaran dari 
ponsel Juna membuatnya membelalakan mata. 


Pesan yang masuk ke dalam ponsel Juna sama sekali tidak 
menarik. Dan fokusnya hanya pada sebuah wallpaper yang 
terpampang didepan matanya. 


"Ahahahahaha.." Tawa Gladis meledak. 


'Kesambet lo ?" Tanya Juna yang entah sejak kapan ada di 
Sampingnya. 


Dengan segera Juna menyambar ponsel miliknya. 


"Hahaha, lo ngatain gue bocah karena gue suka kartun 
doraemon ? Apa kabarnya lo yang suka pasang wallpaper 
shaun the sheep ?" 


Juna menoleh dan menatap horor ke arah Gladis yang masih 
tertawa. Kemudian kembali menatap layar ponselnya, 
'Athava.' Geramnya rendah. 


-TroubleMaker Girl- 


Trouble 13 


Gak usah diambil hati, karena ucapan dia itu belum 
tentu benar adanya. 


"Gladis !!" Teriak Dera dari kejauhan. 
"Wow, ada apa lagi ini ?" Pekik Anya. 


Mereka bertiga berjalan beriringan. Anya dan Dera masih 
menatap setiap siswa yang mereka temui dengan bingung. 


"Sejak kapan lo jadi rapi begini ?" Anya yang pertama kali 
menyadari perubahan penampilan Gladis. 


"Lho, sejak kapan ?" Dera menggaruk pelipisnya. 


Gladis menghela nafasnya lelah, tidak dirumah tidak 
dijalan. Semua orang menanyainya hal yang sama, dan 
untuk kali ini dia benar-benar muak. 


"Gak tau." Jawab Gladis cuek. 


Sepertinya kebiasaan Juna, sudah melekat dalam dirinya. 
Tanpa pikir panjang, ia kemudian berjalan meninggalkan 
Dera dan Anya yang masih melongo ditempat. 


"Eh bocah, lo ngapa ninggalin kita ?" Dera berteriak. 


Namun, sama sekali tak dihiraukan oleh Gladis yang sudah 
menjauh. 


"Heh kamu, pagi-pagi sudah teriak-teriak. Masuk kelas sana, 
sudah mau bel masuk !" 


Deg. 


Dera mencubit lengan Anya cukup keras, membuatnya 
memekik tanpa suara. 


"Eh bapak, ini mau masuk kok. Permisi !" Dera menarik Anya 
untuk segera pergi dari hadapan pak Santoso. 


Guru yang terkenal dengan galaknya. 
Bruk. 


Gadis itu mendongak, dan menatap malas ke arah buku 
paket matematika yang ia yakini memiliki halaman lebih 
dari 200. 


"Pelajarin bab 1, besok langsung ulangan harian." Ucap Juna 
sedatar mungkin, sambil mendudukkan pantatnya. 


Gladis menoleh dengan cepat, "Gila apa ? Bab 1 banyak 
begini." Gladis membolak-balikkan buku itu tanpa minat. 


"Itu baru awal." Jawab Juna kelewat santai. 


Gladis berdecak, "Tapi ya sama aja, gue gak bisa masukin 
semua materi ini ke otak gue." 


Juna memutar bola matanya malas, "Gue gak minta lo buat 
masukin semua materi." la mengedikkan bahu. 


"Lah tadi kata lo kan begitu ?" Sungut Gladis. 
"Ssssssstttttt..." 


Gladis terlonjak, karena semua pasang mata dikelasnya 
menatapnya terheran-heran. la lupa, pak Bowo yang 
mengajarnya sedang tidur di meja guru. 


Dengan gestur canggung, ia meringis dan memilih duduk 
lagi ke kursinya. Sementara Juna, sama sekali tidak terusik 


dan masih sibuk mencatat tulisan dipapan tulis. 


Juna memilih membaca buku miliknya sambil 
mendengarkan lagu dari ponsel miliknva. Sementara Tristan 
dan Dandi tengah berkutat dengan mainan baru mereka, 
mobile legend. 


Zildan masih asyik merayu cewek-cewek dikantin. Sampai 
keributan kecil mengalihkan perhatian mereka bertiga. 


"Lo tu jalan pakai mata dong !" Zildan menoleh dengan 
cepat, ia mengenali suara itu. 


"Jalan ya pakai kaki, lo kira bisa mata buat jalan ha ?" Kali 
ini Juna yang mendongak. 


"Nyolot banget sih lo !" Cewek dengan rok diatas lutut dan 
seragam ketat, siapa lagi kalau bukan Keyzha. Mendorong 
bahu gadis itu dengan kasar. 


"Lo santai aja, ngajak ribut di lapangan jangan dikantin 
govlok." Itu Gladis. 


"Udah Dis udah." Kali ini Anya yang melerai, sementara Dera 
sudah duduk disalah satu bangku kantin. 


"Dari dulu dia suka banget cari gara-gara. Gue kenal sama 
dia aja nggak." Gladis menatap tajam ke arah Keyza yang 
terlihat meremehkannya. 


"Bukannya lo yang suka buat onar?" Sambar Keyza. 


Gladis tak menghiraukan, ia terus berjalan tanpa peduli 
ucapan Keyza. 


"Yah, anak haram aja lo sombongnya minta ampun." 


Gladis berhenti dengan segera, degup jantungnva berpacu 
dengan cepat. Anak haram ? Kata-kata itu terus mengiang 
di kepalanva. 


Kemudian ia menggebrak meja vang ada disebelahnva, 
membuat semua orang vang ada dikantin terlonjak kaget. 
Dan terdengar kasak-kusuk dari seluruh siswa. 


"Jaga ucapan lo l Gue selama ini diemin lo, jangan lo pikir 
gue takut va.' Ucap Gladis dengan intonasi vang bergetar. 


Menahan desakan air mata vang sebentar lagi akan turun 
dari matanva. 


'Emang bener kan ? Lo anak haram. Buktinya mama lo aja lo 
gak tau kan siapa ? Karena lo anak haram yang gak 
diharapkan, makanya mama lo pergi." 


Plak. 


Satu tamparan mendarat di pipi Keyza, seiring dengan air 
mata yang jatuh membasahi kedua pipi Gladis. 


'Pergi !" Sentak Gladis. 


Keyza menabrak bahu Gladis dengan keras membuatnya 
jatuh terduduk dilantai. 


"Dis lo gak papa ?" Tanya Dera yang segera berjongkok. 
Anya pun tak kalah panik. 


Sementara dari seberang, Juna yang melihat perdebatan itu 
hanya menatap datar dan membuang nafasnya kasar. 


Gladis menangis sejadi-jadinva di toilet cewek. Bersama 
dengan Dera dan Anya yang terlihat menenangkannya sejak 
tadi. 


'Udah Dis." Dera mengusap bahu Gladis perlahan. 


'Anak kavak gitu emang udah sepantesnva lo ladenin dari 
dulu tau Dis." Ucap Anya yang langsung mendapat jitakan 
Gratis dari Dera. 


'Apasih sakit !" Rengek Anya. 
Dera hanya menghela nafasnya lelah. 


'Gue anak haram ?" Tanya Gladis pada dirinya sendiri, dan 
tertawa sumbang setelahnya. 


"Lo ngomong apaan sih Dis ?" Dera menyentaknya. 
"Emang itu semua kan benar." Gladis berteriak. 


"Udah gak usah diambil hati, belum tentu yang diucapin 
sama tu nenek sihir bener." Anya menyahut. 


"Yap, bener tu. Karena mungkin papa lo punya alasan 
tersendiri kenapa gak nyeritain mama lo." Dera 
membenarkan. 


"Mungkin." 


Gladis mengusap air matanya kasar, dan segera membasuh 
wajahnya. 


-TroubleMaker Girl- 


Trouble 14 


Pelajaran keempat tampak membosankan bagi Gladis. 
Sekarang adalah waktunya mengerjakan tugas guru secara 
berkelompok. Gadis itu sangat malas untuk hanya sekedar 
berjalan menuju bangku tempat kelompoknya berada. 


Matanya masih terlihat sembab karena kejadian tadi. Gadis 
itu masih tidak terima dengan apa yang diucapkan Keyzha 
padanya, ditambah lagi sekarang ia satu kelompok dengan 
gadis itu. 


"Dis, kelompok lo disini." Dera memanggil dengan suara Toa 
masjidnva. 


"Sorry, gagal fokus gue." Gadis itu berjalan dengan lesu ke 
arah Dera, Toni, Tristan, dan Dandi. 


'Nenek lampir kemana va ?" Celetuk Tristan. 


'Kevzha ?" Tanya Dera memastikan, yang mendapat 
anggukan dari semuanya kecuali Gladis. 


'Bukannva Keyzha ada diruangan kepala sekolah tadi." 
Ucapan Toni sukses membuat Gladis menoleh ke arahnya. 


"Kenapa Dis ?" Tanya Toni kelewat polos. 


'Gak.' Gladis kembali bertopang dagu sambil memainkan 
ponsel. 


Tokk..tokk.. 


"Permisi bu." 


Semua warga dikelas itu menoleh secara bersamaan ke arah 
pintu kelas mereka. 


"Saya di suruh manggil Gladis ke ruang kepala sekolah." 
Ucap siswa kelas sebelah. 


Bu Veni mengangguk. Setelah siswa itu pergi Gladis segera 
berdiri dan berjalan lesu ke arah bu Yeni. 


"Kamu bandel lagi va ?" Tanya Bu Yeni. 


Gladis nyengir tanpa dosa. "Saya permisi bu." Ucapnya lesu, 
tanpa ia ketahui cowok datar yang sedang duduk dibangku 
paling pojok itu memerhatikannya sedari tadi. 


Handika berdecak saat perkataan yang di lontarkan Keyzha 
terlewat membesar-besarkan masalah yang sepele. 


Gadis itu menangis, melaporkan putrinya sendiri yang 
menamparnya tanpa alasan. Padahal Handika tau, Gladis 
tidak akan bermain tangan jika bukan hal yang kelewatan. 


Pada kasus Gladis yang sebelumnya, selalu Keyzha yang 
banyak mencari masalah. Tapi Handika baru melihat Gladis 
semarah itu sampai menampar pipi kanan gadis itu. 


Sementara saat ini Gladis bungkam tanpa melakukan 
pembelaan, yang Dika ketahui beberapa kali gadis itu 
menghela nafas panjang. 


"Benar yang dijelaskan Keyzha Gladis ?" Handika menoleh 
ke arah anak gadisnya. 


Gladis mendengus, sebenarnya ia malas membahas yang 
tidak jelas ini. Apalagi dari tadi Keyzha menyudutkannya 
dengan alasan yang tidak masuk akal. Terkesan membesar- 
besarkan masalah sepele. 


"Ya." Jawab Gladis membuat Keyzha tersenyum puas di 
tempatnya duduk. 


"Tapi saya hanya membenarkan jika saya menampar dia." 
Tambah Gladis. 


"Bisa kamu jelaskan kejadiannya bagaimana ?" Tanya 
Handika. 


"Kenapa bapak tanya saya ? Kan sudah jelas Keyzha 
bercerita tadi." Jawab Gladis sambil mendengus sebal. 


"Saya ingin dengar ceritanya dari sudut pandang kamu." 
Jawab Dika. 


"Gak ah pak, saya no comment aja. Nanti dikiranya saya 
ngarang cerita lagi, yang tadinya salah malah jadi benar." 
Jawab Gladis menekankan 'ngarang cerita' tanpa menatap 


papanya. 


Sementara Keyzha mengepalkan tangannya. "Lo nyindir gue 
?" Sentak Keyzha. 


Dika membulatkan matanya, saat Keyzha berani 
membentak seseorang didepan kepala sekolah. 


Gladis sudah geram rasanya. la tertawa, mengejek. "Gue 
gak lagi nyindir. Oh, apa mungkin lo lagi ngerasa ya ?" 


Keyzha bungkam. Benar juga, kenapa dia kepancing emosi. 
Dalam hati ia merutuki dirinya sendiri yang tidak bisa 
menahan gondok. 


"Sudah-sudah. Untuk Gladis kamu saya beri kartu 
peringatan, kalau sampai 2 kali lagi kamu masuk ke 
ruangan saya. Kamu bisa saja dapat kartu merah dari saya." 
Jelas Dika. 


Kartu merah, itu artinva dia akan di skor. Gladis hanva 
mengangguk mengivakan, toh dia malas lama-lama disini. 


"Kok cuma dapat peringatan sih pak ?" Keyzha 
menyanggah. 


Kali ini jadi Dika yang geram. Maunya apa sebenarnya anak 
ini, "Kamu maunya gimana Keyzha ?" Tanya Handika. 


"Ya Gladis dihukum lah." Jawab Keyzha kelewat batas. 


"Jadi kamu tidak terima dengan keputusan saya selaku 
kepala sekolah disini ? Atau begini saja, kamu gantiin posisi 
saya. Mau ?" Ucap Dika akhirnya. 


"Maaf pak." Akhirnya Keyzha malu sendiri, dan ia 
memutuskan untuk undur diri. 


Tinggal Gladis dan Handika diruangan itu, tanpa babibu 
Gladis segera bangkit dan hendak keluar dari ruangan. 


"Gak permisi dulu, sopan kayak gitu ?" Ucap Dika tanpa 
menoleh. 


"Permisi bapak Handika yang terhormat." Ucap Gladis sewot. 
Sementara Handika hanya menggeleng dan terkekeh. 


Arjuna menghela nafas, sedari tadi ia hanya memainkan 
ponsel tanpa tau tujuan. Bu Yeni sudah meninggalkan kelas 
sebelum jam pelajaran habis, setelah semua kelompok 
mengumpulkan tugas mereka. 


Tiba-tiba Keyzha datang dengan menghentak-hentakkan 
kakinya, Juna hanya menoleh sekilas dan tidak peduli lagi. 


"Lo kenapa ?" Tanya salah satu teman Keyzha. 


'Sebal aja gue sama pak Handika itu, mentang-mentang si 
Gladis anaknva. Dia cuma ngasih kartu peringatan aja, 
padahal kan dengan cerita vang udah gue buat-buat dia 
bisa aja dihukum.' Ucap Kevzha setengah berbisik, namun 
masih bisa Juna dengar di antara ributnva suasana kelas. 


Tak lama kemudian, Gladis masuk ke dalam kelas dengan 
muka datar sedatar muka Juna. 


"Kenapa Dis ?" Tanya Anya menepuk pundak Gladis sekilas. 
' Badmood gue." Ucap Gladis. 


la mengambil tas vang ada disamping Juna tanpa menoleh 
ke arah Juna sedikitpun. "Mau kemana ?" Tanya Dera. 


'Cabut.' Jawab Gladis santai. 


"Ikut." Pekik Dera dan Anya bersamaan. Sementara Gladis 
hanva mengangguk. 


Juna menoleh saat Gladis kembali mengecek isi tasnya. 
"Les." Ucap Juna datar, membuat Gladis menoleh ke 
arahnya. 


"Ntar lo share lokasi aja Jun. Gue mau cabut duluan, see 
you." 


Entah apa yang membuat Gladis bisa bicara sekalem itu 
pada Juna. Biasanya ia akan berteriak ataupun menjawab 
Juna dengan nada jengkel. 


Juna akhirnya mengangguk dan membiarkan Gladis pergi 
bersama teman-temannya. 


-Trouble MakerGirl- 


Note: 
Silent reader help me Klik bintang unvu attulah 


Trouble 15 


Papa, seseorang vang selalu gue jadiin superhero 
gue sejak kecil. Walau pun gak pernah punva waktu 
banvak buat ada dan dengerin keluh kesah gue. Tapi 
gue bersvukur demi gue dia rela kerja mati-matian 
dan nvempetin kasih kabar sesibuk apapun kerjaan 
dia. 


"Arjuna." 


Gladis memekik saat kedua pipinya terasa dingin akibat 
ulah Juna yang menempelkan es krim di sana. 


'Udah tidurnya 2' Tanya Juna datar. 
"Gu-gue gak tidur kali." Ucap Gladis ngeles. 


"Hm." Juna menyodorkan salah satu es krim yang ia pegang 
ke depan wajah Gladis. 


"Gue mau yang coklat." Gladis merebut paksa es krim rasa 
coklat yang tidak Juna sodorkan padanya. 


"Ini punya gue." Juna mengangkat tinggi-tinggi es krim itu. 


"Aelah, gue gak terlalu suka strowberry." Gladis 
menggembungkan pipinya lucu. 


Gue pikir cewek kayak dia suka rasa beginian , akhirnya 
Juna mengalah. Dan memberikan es krim coklat itu pada 
Gladis. 


"Makasih." Gadis itu tersenyum dan segera membuka 
bungkus es krim dengan semangat. Tak sekalipun ia 


melewatkan rasa dari es krim, ditambah dengan semilir 
angin vang menerbangkan beberapa helai rambutnva. 


Suasana tenang, dan Gladis suka. 


"Oh ya, lo kok bisa tau sih ada danau indah kayak gini 2 
Padahal lo baru pindah ke Jakarta." Tanya Gladis dengan 
mulut penuh es krim. 


"Abisin dulu." Juna melirik sekilas ke arah Gladis yang 
memakan es krim seperti baru pertama kali, apalagi dia 
sedari tadi ngomong terus gak ada berhenti padahal 
mulutnya penuh. 


"Sorry." Gladis nyengir. 


"Gue nemu gak sengaja, waktu gue naik sepeda pagi-pagi." 
Juna bercerita. 


Gladis menoleh, takjub dengan Juna yang mau bercerita. 
Jika Gladis bertanya, boro-boro dijawab yang ada matanya 
natap tajam banget. Katanya dia ganggu. 


"Lo suka bersepeda ?" Tanya Gladis mulai kepo. 


"Gak juga, cuma lagi suntuk aja dirumah. Makanya gue 
nyoba hal baru, ya itu salah satunya." 


"Kan dirumah ada Atha, adik lo. Kenapa lo masih ngerasa 
suntuk di rumah ?" Oh shit ! Mulutnya sudah tidak bisa 
berhenti untuk tidak bertanya. 


"Yang ada gue diajak main sama dia mulu." Ajaib, Juna 
masih menjawabnya. 


"Pulang." Ucapnya masih dengan datar sambil menepuk 
celananya singkat. 


'Eh,' Gladis melongo. 


"Udah sore, nanti di cari om Dika." Jawab Juna santai, 
memasukkan kedua tangannya di dalam saku celana, gaya 
dia. 


"Oh iya, gue ada janji juga sama bokap. Nanti kalau kita 
belajar lagi disini ya Jun, gue janji deh gak bakalan manja 
sama lo. Gak bakal buat lo repot-repot deh." Gladis nyengir. 


"Bawel." Juna meraup wajah Gladis dengan telapak 
tangannya kemudian berlalu. 


"Juna, lo tuh kebiasaan." Gladis mengejarnya. 
"Tumben jam segini baru pulang ?" 


Tanya mama saat Juna memasuki ruang tamu. Tidak 
biasanya anaknya itu pulang jam 5 lewat, dia juga tidak 
menghubunginya kalau ada pelajaran tambahan. 


"Sama Gladis." Jawab Juna menaiki tangga. 


"Oh." Mamanya sudah hafal gaya bicara Juna yang irit 
sekali, beruntung dia mengerti ucapannya. "Abis mandi, 
sholat turun buat makan malam." Teriak mama lagi. 


Dan Juna hanya mengangguk sebagai jawaban. Cowok 
jangkung itu berlari kecil menaiki tangga agar segera 
sampai ke kamarnya yang ada di lantai dua. 


Cowok itu merebahkan tubuhnya di atas kasur, menutup 
mata dan menghela nafas pelan. Membayangkan kembali 
pertemuannya dengan cewek manja yang sekarang sedang 
minta les matematika padanya. 


Entah kenapa, ia merasa sedikit berubah saat bersama 
dengan Gladis. Juna memang belum bisa melupakan dia, 
masalalunya. Tapi entah sejak kapan Gladis mulai 
membuatnya nyaman berada bersamanya. 


Sekali lagi Juna menggeleng, menepis segala yang ada di 
pikirannya. Mencoba mengelak, walau tanpa ia sadari 
perasaan itu tumbuh dan bertambah besar pada gadis 
manja pembuat onar. 


Handika terkikik geli saat tanpa sengaja mengintip ke pintu 
kamar anaknya yang terbuka sedikit. Awalnya ia hanya 
ingin lewat, namun suara nyanyian dan hentakan musik 
yang cukup keras membuatnya penasaran. 


"Wah, lagi ada konser dadakan ya hari ini ?" Teriak Dika 
iseng. 


Gladis yang semula berjoget di atas kasur mematung. 
Dengan cepat ia menekan tombol pause dan menoleh 
sambil nyengir ke arah papanya. 


"Eh papa." Gladis menggaruk tengkuknya, salah tingkah. 
"Udah lama disitu ?" Tanyanya. 


"Dari kamu jingkrak-jingkrak gak jelas." Dika terkekeh. 
"Ah papa, jadi malu deh." 


Mereka berdua tertawa, rasanya sudah lama ia tidak 
mendengar tawa lepas dari Gladis. Dika terlalu sibuk, jika 
hanya untuk bertemu dengan Gladis. Bahkan semenjak ia 
pulang dari Singapura, ia biasa pulang larut malam saat 
Gladis sudah tidur. 


"Mandi sana." Suruh Dika. 


"Kan masih jam 4 pa." Gladis menoleh sekilas ke jam 
dinding vang ada disalah satu sudut kamar. 


"Katanya mau pergi sama papa ?" 
"Ya tapi kan-- 


"Kamu banyak tapinya, udah sana mandi papa tunggu 
disini." Sambar Dika. 


Gladis akhirnya mengangguk, segera mengambil handuk 
dan melesat ke kamar mandi. 


Diary Gladisya. 


Awalnya Dika hanya ingin melihat koleksi buku yang ada di 
rak baca milik Gladis. Namun, matanya tertuju pada sebuah 
buku bersampul doraemon bersama nobita. Penasaran, ia 
membuka buku itu. 


Lembar pertama berisi biodata milik Gladis. Dan lembar 
berikutnya berisi beberapa fotonya bersama gadis itu, Dika 
tersenyum kecil melihat tulisan tangan Gladis. 


Lembar berikutnya adalah fotonya sendiri, Dika ingat. Foto 
itu di ambil Gladis secara diam-diam saat mereka sedang 
berlibur di Perancis beberapa bulan lalu, hanya mereka 
berdua tentunya. 


Di bawah foto itu terdapat pesan singkat dari Gladis 
untuknya. Lelaki itu membacanya sambil menelan ludah 
susah payah. 


Papa, seseorang yang selalu gue jadiin superhero gue sejak 
kecil. Walau pun gak pernah punya waktu banyak buat ada 
dan dengerin keluh kesah gue. Tapi gue bersyukur demi gue 


dia rela kerja mati-matian dan nvempetin kasih kabar 
sesibuk apapun kerjaan dia. 


Gue harap papa selalu dilindungi sama Tuhan, dilancarin 
terus rejekinya biar bisa nvekolahin gue tinggi-tinggi. 


Sehat terus papa, l love You :) 
"Papa ngapain ?" 
-Trouble MakerGirl- 


Minal Aidzin Wal Faidzin.. Mohon maaf lahir batin dari 
Bee ya !! 


-Tbc 


Trouble - 16 


Arjuna berjalan menaiki tangga sambil menenteng gitar 
yang ia temukan di gudang. Gitar itu adalah pemberian dari 
papa, saat dia merayakan ulang tahunnya yang ke 15. 


Terhitung sudah 2 tahun ia tidak pernah memainkannya 
lagi, karena rutinitas sekolah dan kesibukan lain yang 
membuatnya tidak punya waktu kosong. 


"Mau kemana ?" Tanya mama saat Juna tidak sengaja lewat 
didepan kamarnya. 


"Kamar." Jawab Juna singkat. 

"Malam-malam jangan main gitar." Peringat mamanya. 
Cowok itu menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa ?" 

"Jangan pokoknya." Mama tetap ngotot. 

"Bentar." Kekeuh Juna. 

"Berisik, nanti tetangga pada bangun semua." 

"Orang tetangga pada suka suara Juna." Cowok itu 
melontarkan kata tersebut sambil berlalu meninggalkan 
mamanya. 

"Eh dasar, anak muda." Mama geleng-geleng kepala. 

"Serius lo ?" Gladis menaikkan suaranya, terkejut. 


"Radio bobrok, iva. Gak usah teriak-teriak." 


"Ya kan gue kaget." Gadis itu memutar bola matanya malas. 


Mencari tempat yang nyaman untuknya di kasur 
kesayangan, ia merubah posisi tidurnya menjadi tengkurap. 


"Seharusnya lo bilang gue dari lama, kan lagi ada bokap 
dirumah. Jadi gue gak bisa bebas keluar malam kayak dulu 
lagi." 


“Gue kira lo gak mau terima tawaran lagi." Sahut suara dari 
seberang. 


"Ya mau lah, gila lo." Gadis itu mencomot kentang 
gorengnya dua sekaligus. 


"Yaudah Io bisa kapan ? Ntar gue usulin." 


"Gue lihat situasi dulu, pokoknya lo jangan nolak deh 
tantangan tu bocah. Ngebet banget pengen ketemu sama 
gue di area--- 


"Dis ?" 


"Eh copottt !!" Gladis berteriak panik, saat ponsel rose gold 
miliknya terjatuh ke lantai. 


"Lagi telfonan sama siapa ?" Tanya papa yang 
memperhatikan gerak gerik Gladis. 


"Emm.. Sama teman pa." Gladis menggaruk tengkuknya 
salah tingkah. 


"Beneran ?" 


Gadis itu mengangguk, "papa mau Gladis bikinin kopi atau 
teh ? Kayaknya papa capek." Ucapnya basa-basi. 


"Nggak, papa mau ke kamar dulu. Jangan tidur malam- 
malam." 


"Iya pa." 


Gladis bernafas lega, setelah papanya menutup pintu dan 
benar-benar berlalu. la mengambil kembali ponselnya yang 
tergeletak naas di lantai. 


"Anjir, mati lagi hape gue." 


"Arjuna, mama kan udah bilang. Gak usah main gitar kalau 
malam kamu masih gak mau dengerin mama ya." 


Juna semakin menekan bantal yang ia jadikan untuk 
menutupi seluruh kepalanya, gitar yang tadinya ia mainkan 
ia tinggalkan di balkon. 


Degup jantungnya masih bertalu dengan keras. Ini bukan 
karena jatuh cinta, melainkan malapetaka saat tidak 
mendengarkan ucapan sang mama. 


"Buka pintunya !!" 


"Ck.." cowok itu berdecak. Lagi lagi mama tidak berhenti 
menggedor pintu kamarnya. 


Dengan malas ia membuka pintu kamarnya, dan mama 
langsung masuk ke dalam kamar dengan nafas ngos- 
ngosan. 


Dengan langkah kaki cepat, sang ibu mengambil gitar Juna 
dan menutup pintu balkon. Menguncinya dan menutup 
gorden, sambil membanting gitar di atas kasur. Mama 
menghampiri Juna. 


"Enak.." 


"Aduduh ma sakit." Juna menggeram rendah, saat mama 
menekan luka yang ada di pelipis kanannya. 


'Dibilangin gak mau nurut. Ambil kotak P3K buruan !" 
Perintah mama tak terbantahkan. 


"Cuma luka dikit doang." Ucap Juna cuek, memasukkan 
kedua tangannya di saku. 


"Ambil aja kenapa, buruan ! Pelipis kamu tuh berdarah." 
"Ngomel terus." 


-Gaje 


Trouble 17 
"Mama balik aja ke kamar sendiri." Ucap Juna datar. 


'Suka-suka mama dong, ini kan rumah mama." Alya 
menvalipkan rambutnva ke belakang telinga. 


'Tidur sana kamu, udah malam. Besok masih sekolah juga 
kan." Suruh mama. 


'Gimana mau bisa tidur, mama aja gak berhenti ngelus 
rambut aku." Juna merubah posisi tidurnya menjadi 
telentang. 


Dari tadi cowok itu risih, ibunya itu memang selalu 
memanjakannya dalam keadaan apapun. Dan terkadang 
menurut Arjuna semuanya berlebihan, bayangkan saja usia 
17 tahun masih di elus-elus mamanya. 


"Dulu kalau mau tidur kamu suka mama elus." Cerita Alya. 
"Itu dulu." Juna menghela nafas. 


"Sekarang juga masih boleh, kan kamu belum punya pacar. 
Jadi masih bebas mama manjain, kalau udah punya pasti 
kamu manja sama pacar kamu sendiri." 


"Kalau ngomong suka ngelantur." Jawab Juna ketus. 


"Gimana ?" Tanya Alya, membuat Juna menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Apanya ?" 


"Gladis." Nama itu, Juna jadi teringat kewajibannya jadi guru 
les matematika. 


"Gitu." Jawab Juna seadanya. 
"Kamu udah punya perasaan belum sama dia ?" 
Juna terkejut. “Gak usah ngelantur ma." 


"Dia cantik kali Jun, dari pada sama yang dulu bisanya cuma 
bikin sakit hati doang. Ya mending sama Gladis, matanya 
sipit banget mama suka." Alya tanpa sadar terkekeh. 


"Iya." Tiba-tiba saja mood cowok itu menurun setelah 
mamanya mengungkit masa lalu. 


"Ya udah deh, mama balik dulu ke kamar. Kasian papa 
nungguin di kamar, disangkanya mama kemana gak balik- 
balik." Pamit Alya. 


Yang dijawab deheman oleh Arjuna. 


Gladis mendengus pasrah, sudah beberapa kali ia 
memejamkan matanya tapi tak kunjung juga terpejam. 


la juga sudah menghitung satu sampai seratus, mengecat 
kukunya, menari-nari tidak jelas supaya kelelahan namun 
tidak berhasil juga untuk membuat matanya terpejam. 


Sesulit itu. "Minum susu udah." Gumamnya mengingat 
kebiasaannya dari kecil sampai dewasa. 


Akhirnya ia bangkit dan memainkan ponsel. Iseng membuat 
status di whatsapp, memperlihatkan layar hitam yang di 
edit dengan tulisan segede gaban "GAK ISO TURU." 


Lagu fenomenal yang lagi ia suka, dari film layar lebar Yowis 
Ben yang di mainkan bayu skak dan kawan-kawan. 


Beberapa menit kemudian, banyak pesan whatsapp masuk 
dari beberapa teman sekelasnya, atau pun cowok-cowok 


kelas lain vang iseng. 


Gladis hanya menscroll sampai bawah, lalu bergulir lagi ke 
atas. Dia malas menanggapinya, tidak ada yang penting 
juga. Namun matanya membelalak saat satu pesan baru 
masuk, dari seseorang. 


Arjuna 
Tdr, bsk | ada less sm gw. 


Gladis mendengus, masih aja inget soal perjanjian. Padahal 
Gladis hampir lupa, tanpa belajar pun sebenarnya Gladis 
bisa. Bisa ngawur maksudnya. 


Yah gimana dong, gue gak bisa merem. 
D mrmin. 


Alis Gladis bertautan, Juna ini kelewat irit. Ngomong aja dia 
irit, bahkan ngetik vang gak ngeluarin suara aja dia hemat 
huruf. Padahal kan, hurufnva juga gak akan lari atau pun 
abis. 


Lo kalau ngomong yang jelas dong. Gue gak tau maksud lo 
apaan. 


Sudah beberapa menit setelah pesan itu dibaca oleh Juna, 
tidak ada balasan. Gladis akhirnya menaruh ponselnya di 
atas nakas dan memilih merebahkan tubuhnya kembali. 


Namun, akhirnya ia bangkit lagi. Karena ponselnya bergetar. 
Ada pesan suara dari Arjuna, malam-malam begini. Gladis 
sempat berpikiran kalau Juna mengirimkan suara-suara 
setan seperti apa yang pernah dilakukan Dandi, Zildan 
maupun Tristan padanya. Tapi dia segera mengenyahkan 
pikiran tersebut, karena Juna tidak mungkin sejahat itu. 


Gladis membukanva. Ada suara berisik sebentar, seperti 
benda vang bergesekan kemudian suara berat seseorang 
vang Gladis kenali sebagai Arjuna. 


"Dimeremin." Katanya. 


Dan Gladis dengan cepat membalasnya Juga dengan pesan 
suara. "Udah, tapi tetap aja gak bisa." Pekik Gladis. 


Tanpa ia sadari, Arjuna kaget setengah mati karena ia 
mendengarkan menggunakan earphone. 


B aja, gk ush ngegas !! 
Sorry 


Tdur, di kmr lo ada kaca kan 7 Ini udh Iwat tengah malam, 
biasanya ada yg berdiri disitu. 


Gladis membelalakan mata, sejurus kemudian la menjerit 
dan melemparkan ponselnya ke segala arah. 


"Juna kampret !" 
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Terkadang, saat kita terlalu fokus pada suatu hal. 
Kita mengabaikan hal lain vang sebenarnva sangat 
penting l 


Gladis berjalan cepat menuju kelasnva vang berada sedikit 
jauh, bahkan gadis itu sedikit berlari. Menghindar dari 
kejaran guru BK padanva, Gladis benar-benar sudah lelah 
berurusan dengan BK. 


Terakhir ia disuruh membersihkan toilet kelas 10 vang 
baunva benar-benar tidak bisa dikatakan harum itu. Dan ia 
kapok sampai sekarang. 


Tapi sialnva, pagi ini ia kesiangan. Handika sudah berangkat 
sejak subuh, dan Bi Iyem sedang cuti mengurus 
keluarganya dikampung. 


Ah, dunia terkadang serumit ini. 


"Gladis, kenapa kamu datang terlambat ?" Tanya bu Jen, 
notabene guru pelajaran IPA dikelasnya. 


"Maaf bu, saya kesiangan tadi." Jawab Gladis jujur, "boleh 
saya masuk ? Saya lagi nge--- 


"Aduhhh !!" Pekik Gladis, ia tidak jadi melontarkan kata-kata 
saat guru BK yang ia hindari menarik telinganya sekuat 
mungkin. 


Apalagi ia sekarang ditertawakan seluruh teman sekelasnya. 
"Kamu telat, bukannya berhenti malah nyelonong masuk aja 
! Ikut saya." 


'Iva-iva bu, iva.' Gladis menverah, membiarkan tubuhnva 
ditarik paksa oleh guru itu. Sebelumnva ia memicingkan 
mata, menatap Juna vang juga tengah menatapnva. 


Juna juga sedang menertawakannya dalam diamnya cowok 
itu. Terlihat dari sudut bibirnya yang berkedut, juga 
senyuman kecil yang nyaris tidak dapat Gladis lihat. Nyaris. 


Pegal. Satu kata yang menggambarkan bagaimana kondisi 
Gladis saat ini, dengan tangan kanan yang sedang memijat 
bahunya, ia meringis. 


Guru BK benar-benar sangat kejam, tanpa pikir panjang 
beliau menvuruh Gladis mengepel lapangan basket Indoor, 
Outdorr. Juga lapangan Futsal dan Voli. 


'Nih minuman lo.' Anva menvodorkan jus jeruk di atas meja 
Gladis. 


"Thanks." Gladis tersenvum. 


'Ngomong-ngomong Dera kemana ?" Tanya Gladis yang 
celingak-celinguk. 


"Katanya dia lagi ada urusan sama ekskul voli." Jawab Anya 
dengan mulut penuh dengan mie ayam. 


Gladis manggut-manggut. Setelahnya Zildan datang dan 
mengganggu kegiatan makan Anya, membuat selera 
makannya hilang seketika. 


"Ngelihat lo tuh, kayak baru aja ngelihat bayi tikus lewat. 
Jijik." Ucap Anya. 


"Jangan gitu, ntar lo suka lagi sama gue yang ganteng ini." 
Zildan menaik turunkan alisnya. 


"Najis." Sungut Anya, ia berbalik untuk duduk di samping 
Gladis. Menaruh mangkuk mie ayamnya setengah 
membanting. 


"Duh manisnya." Zildan memonyongkan bibirnya. 

"Ih, geli gue dekat lo berdua." Gladis memekik. 

Zildan terkekeh, sementara Anya sudah ingin melayangkan 
sendok dan garpu yang ia pegang ke muka songong punya 
Zildan. 

"Dia gila." Ketus Anya akhirnya. 


"Tepatnya, tergila-gila karena lo." Zildan menimpali. 


"Dasar gak waras." Anya memotong mie ayamnya tanpa 
perasaan. 


"Tapi lo suka kan sama gue." Zildan kembali menggodanya, 
Anya sempat terkejut. Tapi tidak lama, ia harus menetralkan 
wajahnya kembali. 


"Ngaco." 


Zildan mengeluarkan sebuah buku berwarna putih gading 
dengan gambar beruang madu di sampulnya, dan 
mengacungkan buku itu tinggi-tinggi. Dan kejadian tersebut 
tak luput dari pengamatan Gladis. 


"Eh, itu kan buku diary lo?" Gladis membulatkan matanya. 


"Darimana lo dapat buku itu ?" Teriak Anya, membuat 
perhatian seluruh kantin tertuju padanya. 


"Rahasia." Zildan nyengir lagi, benar-benar membuat Anya 
muak. 


'Terserah lo aja, gue benci sama lo.' Anva berbalik, dia 
pergi. 


Dan Zildan di buat bertanya-tanya. "Lo bikin malu dia." 
Celetuk Gladis, memakan mie ayam sisa milik Anya. 


"Noh, semua pada nontonin lo." Gladis menunjuk seluruh 
siswa yang ada di kantin. "Dan asal lo tau, Anya lagi PMS. 
Jadi dia bakal galak kayak singa, arrghhh." Gladis tertawa 
sendiri. 


Sementara Zildan, sudah lari menyusul Anya. 


Dera ekskul voli, sementara Anya sudah pulang duluan 
dengan alasan gak mau ketemu Zildan lebih lama lagi. 


Alhasil, sekarang Gladis sendirian. Cewek itu bosan, 
celingak celinguk mencari target untuk menyalurkan 
kejahilannya tapi gak ada target. 


Tak terasa ia sudah sampai di parkiran. Sepi, hanya ada 
dirinya dan, Tristan. 


"Dis." Panggil Tristan sembari tersenyum lebar. 


"Lo belum pulang ?" Tanya Gladis hendak membuka pintu 
mobilnya. 


Tristan mengacungkan dua tiket berwarna merah muda, 
entah itu tiket apa. 


"Es krim gratis sepuas lo." Teriak Tristan. 


Mata Gladis langsung berbinar, es krim. Gadis itu berlari ke 
arah mobil Tristan terparkir. "Serius ?" Tanya Gladis hampir 
saja menjerit. 


Tristan hanya mengangguk sebagai jawaban. "Ayo 
berangkat !" Seru Gladis menarik tangan Tristan. 


"Eh tunggu, mobil lo gimana ?" Tanya Tristan menunjuk 
mobil berwarna biru muda dengan tempelan stiker 
doraemon yang hampir penuh. 

"Alah gampang, nanti gue nitip bokap." Gladis nyengir. 


Akhirnya mereka berdua masuk mobil dan pergi. Gladis 
melupakan mobilnya, juga. Janjinya pada seseorang. 
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Lo tau, nunggu itu gak enak. Gue udah capek-capek 
nunggu yang nyatanya lo malah lagi asik sama cowok 
lain. 


Arjuna mengatur nafasnva vang kelewat ngos-ngosan. la 
sedang selonjoran di pinggir lapangan, menunggu Ardi 
teman satu ekskul basketnya yang sedang mengambil botol 
mineral. 


"Jun, lo nanti balik bareng siapa ?" Itu teriakan Dandi. 
Juna menoleh. "Sendiri." Jawab Juna datar. 
"Gue nebeng boleh ?" Dandi nyengir. 


Juna mendengus cukup keras, "gak bisa." Sebenarnya ia 
malas bicara. 


"Lah, kenapa ? Rumah kita kan searah." Celetuk Dandi. 
"Ada les." Jawab Juna jujur. 
"Ya udah deh kalau gitu, gue balik duluan." Sahut Dandi. 


Juna hanya berdehem sebagai jawaban. Yang ditunggu- 
tunggu pun datang, Ardi membawa kardus berisikan botol 
mineral. Seluruh anggota mengambil satu, tak terkecuali 
Arjuna. 


Latihan sudah selesai sejak tadi. Beberapa diantara mereka 
memilih pulang, daripada menunggu air mineral. Kalau 
bukan karena kehausan, Juna juga akan pulang dari tadi. 


Cowok itu bangkit, sedikit basa-basi dan pamit pulang 
kepada anggota lain. Dia tidak ingin di anggap sombong 
atau semacamnva. 


Gladis senang bukan main, ia sudah menghabiskan es krim 
berbeda rasa. Bahkan hampir seluruhnva es krim vang 
tersaji dimakan oleh Gladis, Tristan tersenvum senang. 
Setidaknva dia sudah membuat bahagia Gladis. 


'Makasih udah traktir gue." Gladis nvengir. 
'Sama-sama.' Tristan tersenvum tulus. 


'Dis, lo kalau makan vang bener dong. Masak udah gede 
makan belepotan sih.' Tristan meraih tissue. 


Tangannya terulur untuk mengusap sudut bibir Gladis. 
Gladis menegang, baru kali ini ada yang berani 
menventuhnva. 


Tristan berdehem, canggung. la mencoba menetralkan detak 
jantungnva sendiri vang bertalu cukup keras. 


"U-udah sore, gimana kalau kita pulang ?" Gladis 
menyendok es krimnya sekali lagi, tanpa melihat ke arah 
Tristan. 


"O-ok." Kenapa Tristan juga ikutan gagap. 
Mereka berdua berdiri, dan memutuskan untuk pulang. 
Pukul 18.00 


Gladis dan Tristan baru sampai didepan rumah mewah milik 
Gladis. Kemacetan ibu kota yang tidak bisa dihindari, 
apalagi Tristan menggunakan mobil. 


'Gue turun ya." Pamit Gladis. 


Tristan mengangguk, membiarkan Gladis turun. la kemudian 
menurunkan kaca di bangku penumpang. Untuk sekedar 
melihat sudah masuk apa belum. 


Tak terduga, Gladis berhenti dan melambai ke arahnva. Tak 
lupa tersenvum vang menunjukkan matanva hampir 
tertutup sempurna. "Makasih traktirannva va, kapan-kapan 
lagi.' 


Tristan mengangguk, dan membunyikan klakson tanda 
pamit. 


Gladis baru masuk setelah mobil Tristan menghilang di 
pertigaan jalan. 


"Assalamuallaikum." Teriak Gladis riang, seperti biasanya. 


"Darimana ?" Gladis tertegun, ia menoleh ke sofa yang ada 
di ruang tamu. 


"Arjuna ?" Gladis tidak percaya, cowok jangkung itu sedang 
duduk sambil mengutak-atik ponselnya. 


Badannya masih terbalut baju tim basket kebanggaan SMA 
mereka. 


"Gue nanya, darimana ?" Tanya Juna lagi, terkesan lebih 
dingin dari biasanya. 


"U-udah lama disini ? Gue ambilin minum dulu ya." Gladis 
hendak bangkit, namun ucapan Juna selanjutnya 
membuatnya urung. 


"Gak perlu. Gue mau pulang." Ketus Juna. 


"Kok pulang sih ? Kan gue belum belajar." Gladis protes. 


Juna mendengus, ia lelah. "Gue tanya lo darimana ? Jujur." 
Ucap Juna dingin. 


"Gu-gue ba-baru pe-pergi." Tatapan yang mengintimidasi 
membuat Gladis tergagap. 


Apalagi, kini wajah Juna semakin dekat ke arahnya. Bahkan 
Gladis bisa merasakan deru nafas cowok itu, hangat. 


"Lo tau, nunggu itu gak enak. Dan gue udah capek-capek 
nunggu yang nyatanya lo malah lagi asik sama cowok lain." 
Gertak Juna. 


Gladis bungkam. la tidak bisa melakukan pembelaan, 
karena disini memang dia yang salah. 


Sampai suara motor besar milik Juna pergi pun dia tetap 
bergeming. Bagaimana bisa, Gladis tidak melihat motor 
berwarna merah itu ? 


Dan yang lebih penting, bagaimana bisa Gladis melupakan 
janjinya sendiri ? 
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Kembalinva lo dihidup gue, gak akan merubah 
keputusan vang udah gue ambil dari awal. Vaitu, 
melupakan. 


Bel pulang sekolah sudah berbunvi 5 menit vang lalu, Juna 
berdiri hendak keluar dari kelas. Namun, tangannva dicekal 
oleh Gladis. 


'Juna, lo masih marah sama gue ?" Tanya Gladis. 


Sejak pagi, Juna memang mendiamkan cewek itu. Berbagai 
kata vang dilontarkan Gladis padanva tak membuatnva 
bergeming sama sekali. 


la benci sekali diabaikan. Dan Gladis sudah berani 
membuatnya menunggu hal yang sia-sia. 


"Dengerin gue dulu dong." Gladis menarik tas ransel milik 
Juna, saat cowok itu hendak melangkah pergi. 


"Maaf." Cicitnya. 
"Hmm." Jawab Juna malas. 


"Kemarin gue pergi sama, Tristan." Ucap Gladis menunduk, 
memainkan jemari lentiknya. 


"Gue pergi ke toko es krim yang lagi ngadain event es krim 
gratis ! Dan disana enakk banget es krim-nya Jun." 


Juna memutar bola matanya, ia berlalu begitu saja. Daripada 
telinganya harus panas mendengar anak TK bercerita. 


'Loh, kok gue ditinggalin sih. Nvebelin.' Pekik Gladis, gadis 
itu akhirnva menvusul Juna. 


Namun, percuma. Cowok itu sudah berlalu menggunakan 
motor ninjanya. "Juna lo ninggalin gue." Teriak Gladis, sama 
sekali tak di hiraukan. 


Arjuna berdecak sebal, ponsel vang ia taruh di atas nakas 
tidak berhenti bergetar. Berpuluh-puluh pesan vang masuk 
dan beberapa miscall dari cewek manja itu tidak ia 
hiraukan. 


Baru saja ponsel itu berhenti dan dirinva vang akan 
menutup mata. Tiba-tiba pintu kamarnya dibuka oleh 
seseorang. 


"Ada yang nyari dibawah." Ucap mama. 
"Siapa ?" Tanya Juna. 


"Lihat sendiri." Mama berlalu, dan yang membuat Juna 
penasaran. Kenapa mamanya tidak seperti biasanya ? 
Terkesan dingin padanya. 


Juna berjalan dengan malas keluar kamar, dan turun sambil 
mengacak pelan jambul miliknya. Setelah apa yang dia lihat 
di sofa ruang tamu, kaki berhenti melangkah tepat 
diundakan terakhir tangga yang ia pijak. 


Jantungnya berdetak tak karuan, dan kedua tangannya 
mengepal sempurna. "Ngapain lo kesini ?" Tanya Juna datar. 


Seseorang yang tengah mengutak-atik ponselnya sedikit 
terkejut, namun dapat menguasai keadaan. 


"Hai." Sapanya. 


"Ngapain lo kesini ?" Tanya Juna kembali, setengah 
membentak. 


"Mau ketemu sama kamu." Orang itu tersenyum manis, dan 
berjalan mendekati Juna sambil membawa sebuah paperbag 
berwarna tosca. 


"Ini buat kamu," orang itu menyodorkan paperbag pada 
Juna, dan cowok itu sama sekali tidak berniat untuk 
mengambilnya. 


"Gue kangen." 
Bruk ! 


Juna mematung, orang itu mendekapnya. Sosok yang ia 
rindukan saat ini nyata, dan perasaan rindu itu harus 
tergantikan dengan kebencian. 


"Lepas !" Sentak Juna, menepis paksa tangan yang 
melingkar di tubuhnya. 


Gladis telah sampai ditempat tujuannya, dengan riang ia 
mengetuk pintu berwarna coklat yang ada di hadapannya. 


Sesekali menatap kue brownies yang ia bawa, dan 
tersenyum dengan hasil karya yang ia buat sendiri itu. 


Cklek. 


"Ya ampun, Gladis. Kok gak bilang-bilang mau datang ke 
rumah tante." 


Suara merdu nan indah itu membuat Gladis terkejut. 
Perlahan bibirnya terangkat ke atas. 


"Tante apa kabar ?" Tanya Gladis basa-basi. 


"Baik banget, mau ketemu Arjuna va ?" Tanya Alya. 
Gladis mengangguk. "Juna ada tante ?" 


"Ada kok. Ehh, ini kuenya buat siapa ?" Tanya Alya, saat 
melihat tangan Gladis yang memegang sekotak kardus kue. 


"Ini, buat tante." Ucap Gladis bohong. 


Sebenarnya kue itu untuk permintaan maafnya pada Arjuna, 
tapi yasudahlah. Begini lebih baik. 


"Oh gak usah repot-repot. Pasti kamu capek buatnya, ayo 
masuk !" Tante Alya menyuruh Gladis untuk masuk ke 
dalam. 


"Arjuna, ada Gladis nih !" Teriak Alya saat melihat Juna dan 
seseorang yang tidak Gladis kenal sedang berdiri 
berhadapan dibawah tangga. 


Juna yang sebelumnya menegang perlahan dapat 
menetralkan kembali wajahnya setelah nama itu hadir. 


la mendekat dan perlahan menarik Gladis untuk duduk. 
"Kok gak bilang mau datang ?" Tanya Juna. 


Gladis mengerjap, cowok dihadapannya ini berubah lembut 
padanya. "Embb,.." Gladis tidak bisa menjawab. 


"Mau bikin kejutan buat gue ? Tiba-tiba datang begini." Juna 
mengacak rambut Gladis sambil tersenyum. 


"Arjuna !" Panggil seseorang, dan Gladis baru sadar. Bukan 
hanya mereka berdua yang ada diruangan ini. 


"Ehmm.. kenalin ini Gladis, cewek gue." Ucap Juna sarat 
akan penekanan. 


Gladis menoleh cepat ke arah Juna, meminta penjelasan 
tentang apa vang barusan ia dengar. Begitu pula dengan 
cewek vang ada dihadapan Gladis, vang nampaknva lebih 
terkejut lagi. 


'Bella, temannva Juna.' Cewek itu mengulurkan tangan. 


"Gladis." Gladis tersenyum, dan cewek itu juga 
membalasnya. Namun terkesan dipaksakan. 


"Lo tunggu disini, gue mau nganterin cewek gue ke atas." 
Ucap Juna datar pada Bella, dan cewek itu hanya 
mengangguk. 


Gladis pasrah saat tangannya ditarik paksa oleh Juna 
kelantai atas, berbagai pertanyaan berkecamuk di dalam 
kepalanya. Namun ia harus menahan diri di kamar milik 
cowok itu sampai urusannya dengan temannya selesai. 


-Tbc 
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Cowok yang terlanjur disakiti, akan sulit untuk 
kembali mempercayai 


"Juna, kamu serius sama kata-kata kamu tadi ?" Tanya Bella 
setelah Arjuna turun dari lantai atas. 


"Yang mana ?" Tanya Juna cuek, ia malas berlama-lama. 


"Dia, pacar kamu ?" Cicit Bella yang berharap telinganya 
salah dengar. 


"Ya." Jawab Juna mantap, tidak ingin berlama-lama dalam 
posisi canggung. la melontarkan perkataan halus yang 
membuat hati Bella tercubit. 


"Udah gak ada yang harus dibicarain lagi, gue mau balik ke 
atas." Ucap Juna datar. 


"Tapi Jun." Bella menahan tangan Juna yang hendak pergi. 


"Gue masih sayang sama lo." Ucap Bella cepat, sarat akan 
ketulusan yang sekarang tidak berarti lagi untuk cowok itu. 


"Telat." Jawab Juna datar dan segera berlalu meninggalkan 
Bella. 


Sekarang nasi telah menjadi bubur, bagaimana pun Bella 
mengatakan isi hatinya. Segalanya telah berbalik, salahkan 
dirinya yang telah menyia-nyiakan cowok setulus Arjuna. 
Dan Bella baru menyadari, cowok yang sudah terlanjur 
disakiti akan sulit untuk kembali mempercayai. 


Arjuna menghela nafas lelah, ia masuk ke dalam kamar 
dengan perasaan yang tidak dapat dikatakan baik. Kenapa 


dia kembali 2 Setelah sekian lama Arjuna mencoba 
mengubur perasaan itu dalam-dalam. 


Bella hadir disaat vang tidak tepat. 


Cowok itu memilih masuk ke kamar mandi daripada harus 
meladeni satu makhluk vang belum terusir dari rumahnva. 


Sekarang, makhluk itu sedang enak-enakan tidur siang di 
kasur king size miliknva. Benar-benar tidak tau diri. 


Arjuna mengguncang tubuh mungil itu dengan pelan, 
namun tidak ada reaksi darinva. Benar-benar menvebalkan. 


Bug. 
"Aw.. sakit." Gladis mengusap kepalanya. 


la mengerjap menyesuaikan cahaya yang masuk ke retina 
matanya, setelah sadar apa yang dia lakukan. Cewek itu 
segera menegakkan punggungnya. 


"Sorry, soalnya lo lama banget. Gue jadi ketiduran disini." 
Ucapnya sambil merapikan rambut panjangnya yang 
berantakan. 

"Mau apa lo kesini ?" Tanya Juna to the point. 


"Mau minta maaflah, lo sih. Pakai ninggalin gue di sekolah 
tadi, niat gue kan baik masak ditolak mentah-mentah." 
Gladis mengerucutkan bibirnya. 


"Bawel lo, pulang sana." Usir Juna. 


"Gak mau. Gue udah jauh-jauh kesini masak diusir." Gladis 
enggan beranjak dari kasur nyaman milik Juna. 


"Mau lo apa sih ?" Tanya Juna setengah kesal. 


Seakan teringat sesuatu, Gladis buru-buru membalikkan 
tubuhnya tepat menghadap Juna. Hingga cowok 
dihadapannya itu sedikit terkejut dengan tingkah yang 
dilakukan Gladis. 


"Lo bilang mau jelasin ucapan lo tadi." Mata sipitnya 
semakin menyipit, "Sekarang jelasin !" 


"Mana ?" Tanya Juna kembali. 


"Yang lo bilang kalau gue itu, cewek lo." Ucap Gladis 
menunduk. 


Juna menaikkan sebelah alisnya, "Kalau iya, emang kenapa 
?" Tanya Juna semakin mendekatkan wajahnya. 


Hingga Gladis tanpa sadar menahan nafasnya sendiri, kedua 
pipinya sudah merah seperti kepiting rebus kesukaannya. 
Wajah itu semakin dekat, sampai Gladis merasakan sebuah 
tangan yang meraup wajah polosnya tanpa belas kasihan. 


"Baperkan lo. Hahahaha." Arjuna tertawa. 


Tawa yang entah mengapa membuat perasaan Gladis 
menghangat. Tawa yang jarang sekali di berikan kepada 
orang yang Juna kenal. 


Langka. 


Seperti pelangi yang hadir setelah hujan reda, walau tidak 
semua akhir dari hujan menghasilkan sebuah pelangi. 


Juna pun memutuskan untuk keluar dari kamar dengan tawa 
yang semakin lama semakin menjauh. Membuat Gladis 
mendengus dengan keras. 


'Dasar sialan ! Anak orang dibikin baper. Gue pikir 
beneran." Gladis menutupi seluruh wajahnya yang masih 
merah padam dengan bantal. 


Bella membanting seluruh benda yang ada didekatnya saat 
ini, kebiasaan saat dirinva mulai tersulut emosi. 


'Dasar cewek gak tau diri, berani-beraninva lo rebut posisi 
gue ?" Teriak Bella, membanting vas bunga yang ada di rak 
buku miliknya. 


Seseorang masuk dengan tergesa ke dalam kamar, melihat 
semua yang ada didalam kamar itu telah berantakan. 


"Kamu, kenapa lagi ?" Tanya suara lembut yang membuat 
Bella menoleh dengan cepat. 


"Arjuna." Jawab Bella lirih, memeluk orang tersebut dengan 
erat. 


"Arjuna kenapa ?" 


"Arjuna udah lupain Bella ma. Bella gak suka dia punya 
pacar baru." Bella menangis dipelukan sang mama. 


"Tenang sayang, selama dia masih pacaran akan ada banyak 
kemungkinan di hubungan mereka. Kalau tidak berpisah 
sendiri bisa saja seseorang memisahkan mereka." Ucap sang 
mama menenangkan. 


Bisa saja seseorang memisahkan. 


Ucapan itu mengiang di kepala Bella, tanpa sadar ia 
tersenyum dan mengusap air matanya yang berlinang tak 
berarti. 


Sekali pun gue bakalan jadi jahat, itu semua demi lo. Demi 
cinta pertama gue 11 
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Trouble 22 
Gempar. 


Terdengar kasak kusuk dari seluruh siswa kelas XI saat 
Gladis berjalan di koridor, cewek itu tetap cuek saja dan 
masih menatap luruh ke depan. 


"Ehh anak haram pakai pelet kali va, biar bisa dapatin 
Arjuna." 


Gladis menoleh dengan cepat, ke tempat dimana Keyzha 
dan geng-nya berkumpul. la masih terus menatap mereka, 
dan mendengar apapun yang mereka ucapkan tanpa peduli. 


"Udah sok cantik, pakaian kayak berandal aja bisa banget 
dapatin Arjuna. Gak mungkin banget kan, secara si Arjuna 
itu cowok baik-baik." Timpal salah satu teman Keyzha yang 
lain. 


"Pastinya anak haram pakai dukun, duitnya banyak tinggal 
bayar." Keyzha tertawa, melirik Gladis yang masih diam 
mencerna segala ucapan. 


Cewek itu berlalu begitu saja, walau pun sebenarnya 
hatinya benar-benar gondok karena Keyzha yang selalu 
mengejeknya. 


Semua manusia pasti punya kekurangan bukan ? Karena 
kesempurnaan hanya milik Tuhan. Namun anehnya, 
terkadang manusia lain tak pernah menyadari kekurangan 
mereka sampai orang lain mereka cela sesuka hati. 


Gladis enggan untuk masuk ke dalam kelas, mood-nya 
hancur. Belum lagi soal Arjuna yang memanggilnya dengan 
sebutan sayang kemarin malam. 


Sepertinya mulai hari ini akan banyak masalah 
bermunculan. Langkah kakinya berhenti di taman belakang 
sekolah yang jarang di kunjungi. 


Berbagai macam tanaman tampak sudah kering karena 
tidak terawat. Gladis memilih duduk di salah satu bangku 
yang sudah sedikit berkarat. 


Anak haram. 

Gak punya mama. 

Lahir darimana juga gak ada yang tau. 
Pakai pelet supaya bisa dapatin Arjuna. 


"Haaaahhh.." Gladis menutup matanya, mencoba 
mengambil nafas dalam-dalam karena sesak di dadanya 
yang semakin hari semakin bertambah. 


Prinsipnya harus tetap berjalan. Jangan ada airmata di 
perjalanan hidupnya selama kondisi masih meyakinkan 
untuk bertahan. 


"Ternyata bener, lidah bisa aja jadi lebih tajam daripada 
sebilah pedang." Lirih Gladis mengucek matanya yang 
mulai berkaca. 


Dera dan Anya saling lirik saat guru mengabsen nama 
Gladis di kelas saat pelajaran pertama. Pasalnya mereka 
tidak tau dimana cewek itu berada saat ini. 


"Gladis kemana sih ?" Bisik Dera. 
"Ya mana gue tau sih." Anya mengedikkan bahu. 


"Mulai bolos lagi tuh bocah, awas aja kalau ketemu." Dera 
menghela nafas. 


"Jadi tidak ada yang tau dimana Gladis ?" Tanya Bu Indah 
memastikan. 


"Gak bu." Seluruh siswa kompak menjawab, membuat Bu 
Indah menghela nafas. 


"Yasudah, kalau begitu buka buku paket halaman 327 dan 
kerjakan." Suruh bu Indah. 


Semua siswa mulai melakukan perintah itu selagi bu Indah 
yang berjalan keluar kelas. 


"Mampus, dia bakalan dapat hukuman lagi." Keyzha terkikik 
bersama teman sebangkunya, dan hal itu tidak pernah 
terlepas dari pendengaran Juna. 


Juna sendiri masih bingung, apa yang sebenarnya membuat 
Keyzha sangat membenci Gladis. 


Cowok itu mendengus, mengeluarkan benda pipih miliknya. 
Dan mulai mencari kontak seseorang. 


Dmna ? 
Send. 


Tristan hampir saja memenangkan game yang dia mainkan 
kalau saja seseorang tidak menabrak bahunya hingga 
ponsel yang ia genggam jatuh. 


"Jalan pakai mat-- Gladis ?" Tristan membulatkan matanya. 


"Darimana aja ?" Tanya Tristan menelisik penampilan Gladis 
yang tidak bisa dikatakan rapi. 


Seragam yang harusnya didalam menjadi keluar dibeberapa 
bagian, dasi yang tidak dipakai, juga rambut yang sedikit 
berantakan. 


Gladis nvengir, "Ketiduran." Jawab Gladis serak. 


"Kok bisa, lo kelewat kebo sih jadi cewek." Tristan menoyor 
kepala Gladis, pelan. 


"lisshh, gak usah mulai deh. Gue lagi males buat debat nih." 
Jawab Gladis merapikan poni rambutnya yang berantakan. 


"Sorry, abisnya lo lucu sih." Tristan terkekeh. 


"Gue tau gue lucu, cantik juga. Gemesin." Gladis mulai 
memuji dirinya sendiri secara berlebihan. 


"Yee, di kasih hati minta jantung nih lama-lama." Tristan 
mengacak rambut Gladis pelan. 


"Kebiasaan banget sih !" Teriak Gladis tidak terima dan 
mulai menghadiahi Tristan dengan tabokan-tabokan kecil. 


Mereka berdua tertawa lepas, dan kejadian itu tak lepas dari 
pandangan seseorang yang kemudian memilih pergi. 


"Arjuna." 


Gladis dan Tristan menoleh secara bersamaan, pandangan 
mereka tertuju pada Arjuna yang membulatkan matanya 
terkejut. Juga seorang cewek dengan rambut lurus juga 
pakaian rapi yang membuat siapa saja yang melihatnya 
akan terpesona. 


"Sejak kapan Juna ada disitu ?" Tanya Gladis menggaruk 
kepalanya. 


"Sejak kapan juga Bella sekolah disini ?" Tanya Tristan yang 
juga bingung. 


Gladis menoleh cepat, "Lo, kenal ?" Tanya Gladis kelewat 
polos. 


-vote dong !! Biar semangat update-nya Gak maksa 
deh 


Trouble 23 


Kalau gue khawatir sama lo, salah 7 Kan kita 
pacaran. 


XArjuna 


Bella melambaikan tangan, namun sama sekali tidak ada 
respon dari cowok vang saat ini sedang berdiri agak jauh 
darinva. 


Senyumnya yang semula mengembang lebar, kini semakin 
melemah saat seseorang juga menghampiri cowok itu. 


"Hai Bella, lo sekolah disini ?" Rasanya Bella ingin sekali 
mencakar muka cewek sok cantik yang ada di depannya ini. 


Dengan amat sangat terpaksa, cewek itu membalas 
senyuman Gladis. "Hai Dis, iya gue baru aja ngurus 
pindahan tadi." 


'Masuk kelas berapa ?" Tanya Gladis setelah ia manggut- 
manggut. 


"IPS - 1." Jawab Bella. 
"Yah, gak sekelas dong sama kita." Gladis tampak kecewa. 


Sementara Juna dan Tristan yang hanya menjadi pendengar 
mulai bosan. 


Bella tersenyum, lagi. "Gakpapa, nanti gue bakal sering- 
sering main ke kelas lo." 


'Gak usah repot-repot, kelas kita jauh dari IPS-1." Sambar 
Tristan, membuat Gladis yang semula ingin membuka mulut 


menutupnva kembali. 


"Gakpapa sekalian olahraga." Bella tetap memaksakan 
senyumnya, cewek itu beralih ke Arjuna yang hanya diam 
sambil mengamati wajah Gladis. 


"Jun, anterin aku ke kelas yuk ! Aku gak tau kelas ku 
dimana." Pinta Bella sembari mengeluarkan puppy eyesnya. 


Juna menoleh sekilas, sebelum akhirnya kembali menatap 
Gladis yang hanya mengerjap bingung ditatap sedalam itu. 
"Gue ada perlu sama Gladis.' 

"Tapi Jun gue sama si-- 

"Sama gue." Tristan memotong ucapan Bella dengan cepat. 


"Ikut gue." Juna menarik Gladis dengan cepat. 


Gladis yang tidak enak karena belum berpamitan dengan 
Bella dan Tristan melambaikan tangan sambil terseok-seok 
mengikuti langkah Juna. 


"Ckk.." Bella tanpa sadar berdecak. 
"Kenapa lo ?" Tanya Tristan mengagetkan. 
"Gak, anterin gue ke kelas." Suruh Bella. 


Tristan berkacak pinggang, lalu menghembuskan nafasnya 
pelan. "Cari aja sendiri !" Ucap Tristan kemudian melengos 


pergi. 


"Tristan, gue gergaji hape lo kalau ketemu." Teriak Bella 
yang dongkol. 


'Jun lepasin." Gladis meronta. 


'Juna sakit, lepasin l Lo ngerti gak sih bahasa Indonesia.' 
Pekik Gladis. 


Juna akhirnva melepas tangan Gladis vang terlihat memerah 
karena cengkramannva. 


'Darimana ?" Tanya Juna setelah lama mereka terdiam. 
'Bukan urusan lo." Jawab Gladis ketus. 
"Kenapa ?" 


"Kenapa apanya ?" Tanya Gladis, bingung. Terkadang 
ucapan Juna yang hanya setengah membuatnya kesulitan 
untuk mencerna artinya. 


Juna memutar bola matanya. "Lo bolos." 


"Karena gue males ketemu lo." Jawab Gladis tanpa menoleh 
ke arah Juna. 


"Ikut gue." Juna hendak menarik kembali pergelangan 
tangan cewek itu. Namun dengan cepat Gladis menepisnya. 


"Gue bisa jalan sendiri Juna, gak usah tarik-tarik." Gladis 
mulai sebal. 


Juna akhirnya mengalah, ia memilih berjalan duluan dan 
Gladis mengekorinya dari belakang. 


Tiba-tiba Juna berhenti mendadak, membuat Gladis 
menabrak punggung tegap cowok itu. 


"Ampun deh, kenapa berhenti ?" Tanya Gladis mengusap 
dahinya. 


"Udah sampai." Jawab Juna datar. 


"Ha 2 Masak ?" Gladis tak percava. 


'Makanva jangan sok bisa jalan sendiri, mata lo aja gak tau 
kemana. Sampai jalan aja pakai nabrak orang, gak usah 
modus." Juna meraup wajah Gladis. 


"Kebiasaan banget sih lo, hiihh dasar silent bawel." Gladis 
menabok bahu Juna. 


"Maksud lo ?" Tanya Juna, bingung. 


"Iya silent bawel. Diem-diem bawel banget lo kayak 
petasan." Gladis menghentak-hentakkan kakinya. 


Bruk !! 


Juna membulatkan matanya terkejut, ia berlari sambil 
tertawa karena melihat Gladis tersungkur ke rerumputan. 


"Lo gak papa ?" Tanya Juna setelah tawanya reda. 


"Gakpapa nenek lo nungging, sakit bego." Gladis 
mendengus. 


Juna membantu Gladis berdiri, dan memperhatikan 
penampilan cewek itu dari atas sampai bawah. 


"Gak ada yang lecet." Celetuk Juna. 
"Gue mau duduk." Pinta Gladis. 


Dan Juna dengan sigap membantu. "Makanya jadi cewek 
jangan ceroboh." 


"Udah diem sakit pantat gue." Gladis meluruskan kakinya 
dibangku taman. 


"Lo beneran gak papa kan 2 Apa perlu gue beliin air mineral 
?" Tanya Juna sekali lagi. 


"Apa perlu lo beliin juga gue makanan ? Gue gak papa, 
segitu khawatirnya ya lo sama gue." Cerocos Gladis. 


"Kalau gue khawatir emang salah ?" Juna menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Lo kan pacar gue." Lanjutnya, kemudian berlalu begitu saja 
meninggalkan Gladis yang mengerjap. 


"Woi, dasar ! Suka banget ninggalin anak orang lo Juna. 
Balik gak, gue timpuk nih." Teriak Gladis. 


Sementara Juna tetap berjalan sambil memasukkan kedua 
tangannya di dalam saku. 


Trouble 24 


Gladis baru saja pulang setelah matahari tenggelam, ia 
turun dari atas motor besar Juna vang ia tumpangi. 
Kemudian menvodorkan helm vang selama ini dia pakai. 


'Mampir dulu." Tawar Gladis. 
"Balik, helm simpen aja." Ucap Juna tanpa menoleh. 


'Buat apa ? Kan gak setiap hari kita belajarnya." Tanya 
Gladis. 


'Mulai besok bareng." Juna akhirnya menoleh, menatap 
mata Gladis dan helm itu secara bersamaan. 


"Kok ?" Gladis membulatkan matanya. 
"Lo pacar gue." Jawab Juna cepat, memalingkan wajahnya. 


Sementara Gladis memutar bola matanya malas. "Aduh, lo 
masih aja ngelindur sore-sore begini. Gue bukan pacar lo 
Juna." Ucap Gladis memperjelas. 


'Gak nerima penolakan." Sanggah Juna. 
'Gue gak ngerasa di tembak." Gladis bersidekap. 


'Jadi lo pengen gue tembak ? Bagian mananva ?" Tanya Juna 
berniat bercanda. 


Namun Gladis segera menabok bahunya, "Gak usah 
mesum." Gertaknya. 


"Gue nanya bukan mesum." Juna memutar bola matanya. 


"Gue, balik." Lanjutnya. 


Gladis menggembungkan pipinva. 'Vaudah sana, balik. Hati- 
hati." Ucap Gladis saat Juna telah menyalakan mesin 
motornya. 


Juna mengangguk, "Jangan lupa besok, gue mau lo dapat 
nilai 80." 


Setelah mengucapkan pesannya, Juna berlalu sebelum 
Gladis sempat protes. 


"Arjuna !! Dasar, suka banget ninggalin anak orang." Gladis 
mendengus. 


Gadis itu mengeluarkan ponselnya, hendak mengirim pesan 
singkat kepada seseorang. Namun bertepatan dengan mobil 
papanya yang akan masuk ke dalam pelataran. 


"Mau kemana bawa helm ?" Tanya papa. 
"Baru pulang habis les pa." Jawab Gladis. 
"Masuk, udah malam." 


Gladis mengangguk dan memilih berjalan di belakang mobil 
Handika. 


Malamnya. 


Gladis dan Handika tengah makan malam di meja makan. 
Handika tak henti-hentinya melihat ke arah anak gadisnya 
yang makan sambil komat-kamit entah membaca apa. 


"Kamu, lagi ada praktek nyanyi ?" Tanya Handika penasaran. 


Gladis menoleh, "Nyanyi ? Enggak. Orang Gladis hafalan 
rumus matematika." 


Handika tersenyum. "Semangat banget kayaknya." 


Anaknya itu menghela nafas sebelum menjawab. "Ya, mau 
gimana lagi. Juna minta aku dapat nilai 80, parah emang.' 
Gladis geleng kepala. 


"Ya bagus dong, itu jadi acuan buat kamu. Supava bekerja 
keras dapatin nilai itu kalau bisa ya harus lebih." 


Mata sipit Gladis membulat, walau tak nampak. "Bagus papa 
bilang ? Dapatin nilai itu gak gampang kali ah." 


"Makanya belajar." Sambar Handika. 'Abisin makanannya 
buruan, nanti belajar lagi." Suruh Handika. 


Gladis mengangguk patuh. Dan malam ini terjadi 
kehangatan yang nyata dirumah megah itu. 


"Abang mau kemana ?" Tanya Athaya saat kakaknya 
menuruni tangga sambil memakai jaket, terlihat buru-buru. 


"Keluar." Jawab Juna sekenanya. 
"Bulu-bulu." Tanyanya, lagi. 


Juna menghela nafas. "Sebentar doang Aya, dirumah dulu ya 
sama Mbak. Mama bentar lagi pulang, papa mana ?" Tanya 
Juna, mendekati adiknya yang sedang bingung 
menatapnya. 


Sebenarnya, Athaya hendak mengajak kakaknya itu untuk 
bermain. Berhubung mama sedang pergi mengurus bisnis, 
juga papa yang sedang ada di ruang kerjanya. 


"Papa kelja." Jawab Athaya. 


Juna bimbang, "Hm, tunggu mama. Nonton kartun dulu." 
Ajak Juna. 


"Adis." Cicit Athaya. 


"Ha ?" 
"Adis." Ucap Athaya lagi, setengah menjerit. 
"Gladis maksudnya ?" Tanya Juna memastikan. 


Athaya mengangguk, malu-malu. Takut dimarahin Arjuna 
lagi kalau ia merengek minta telfon Gladis. 


"Kak Gladis-nya lagi sibuk. Jangan diganggu dulu, besok 
aja." 


"Sekalang." 


Arjuna mendengus. la merogoh ponselnya yang bergetar 
lama disaku, mungkin teman-temannya sudah menunggu di 
tempat yang sudah dijanjikan. 


Ternyata bukan, melainkan Gladis. 


"Adis !!" Pekik Athava, karena tau foto profil yang 
terpampang dilayar. 


"Bentar, abang ngomong dulu baru kamu." 
Athaya mengangguk patuh. 

"Apa ?" 

"Lama banget angkat telfon doang." 
"Sibuk." 


"Mau tanya rumusnya mean itu yang mana, lo suka ngawur 
kalau nulis rumus nih gak sesuai urutan." Ucap Gladis 
panjang lebar. 


"Cari google pinter !" 


"Aya abang." Pekik Athava sudah tidak sabar. 
'Bentar' 
"Atha Jun ?" Tanya Gladis. "Bagi dia dong, gue kangen." 


Juna memutar bola matanya malas, sebelum menyodorkan 
ponselnya kepada adik kecilnya itu. 


"Hallo Adis, lagi ngapa ?" Sapa Athaya. 
"Hallo juga Atha, lagi belajar. Atha kangen." 


Juna mendengus, dalam situasi seperti ini pasti akan lama. 
la memutuskan untuk segera pergi saja dari rumah, 
menemui teman-temannya. Biarlah mereka berdua melepas 
rindu, Juna tidak mau ambil pusing. 


Trouble 25 
Aku datang, semangatin kamu ! 
Read 


Lapangan basket di sekolah musuh tampak ramai dengan 
sorak sorai pendukung dari sekolah masing-masing. 


Pertandingan masih akan dimulai sekitar satu jam lagi, 
masih terlalu lama jika hanya digunakan untuk menunggu. 


"Jun, gue mau keliling bentar." Teriak Rama, teman se- 
teamnya. 


Juna hanya mengangguk sebagai jawaban. la kembali 
berkutat pada benda pipih yang ada ditangannya, 
menscrool dari atas sampai bawah. Diulang-ulang begitu 
saja sampai jenuh. 


Pikirannya berkecamuk, pada seseorang. Dia tidak 
mengharapkan orang itu datang dipertandingan 
perdananya setelah dua tahun berhenti dari hobby basket. 


Juna ingin orang lain yang datang, entah sejak kapan pula 
nama itu selalu ia pikirkan. Selalu ia khawatirkan. 


Gladisva is calling...... 


Juna terlonjak. Hampir saja ponselnva jatuh jika tidak ia 
genggam kembali dengan benar. Dengan sedikit kesal ia 
menggeser icon berwarna hijau. 


"Hallo Junaaaa.." 


Telinganva berdengung. "Apa ?" Tanya Juna datar, seperti 
biasa. 


"Hasil ulangan udah gue ambil." 
"Terus ?" 


"Langsung gue masukin ke tas. Nanti lo aja yang lihat 
duluan, gue takut masak." 


Juna memutar bola matanya malas. "Punya gue ?" Tanyanya. 


"Dibawa ketua kelas. Gue mau nonton lo dong, tapi males. 
Hehehehe." 


Juna mendengus. (Dasar aneh.) 

"Gue tutup." 

"Jangan dong jangan !" Suara Gladis nampak terengah. 
"Lo lari ?" Tanya Juna. 

"Abis turun tangga, gue mau cabut." Jawab Gladis enteng. 
"Balik sana, sekolah yang rajin lo." Suruh Juna. 

"Ciee, Io perhatian banget deh sama gue." 

Juna melongo, jawabannya sungguh tak terduga. 


"Kok diem sih, ah jangan bilang lo baper kan 7 Iyakan 
baper." Gladis tertawa. 


"Bawel." 


Juna menutup panggilan secara sepihak. Belum sempat 
ponsel itu masuk ke dalam tasnya dengan sempurna, 


sebuah pesan baru masuk. 
Nengok ke belakang dong 


Tanpa perlu diminta, otomatis Juna menoleh ke arah 
belakang. 


'Dasar gila !" 


Jam menunjukkan pukul 5 sore. Selepas pertandingan 
basket vang dimenangkan juara bertahan SMA Gemilang 
Rava, seluruh supporter juga pemain bersorak gembira 
menerima kemenangan mereka. 


Sungguh, tim basket SMA Gemilang Rava memang sangat 
bisa untuk dibanggakan. 


Yun lo mau kemana ?" Tanya Tristan saat Juna sudah 
menenteng tas ranselnva sambil membawa sebotol air 
mineral di tangan kanan. 


"Pulang." Jawab Juna enteng. 


"Lah, kok pulang. Bentar lagi mau ada fotbar sama pemain 
lawan masak pulang." 


Juna mendengus, dia benci foto bersama. "Gak ikut." 


“Solidaritas dong bro." Celetuk salah satu pemain dalam 
timnya, namanya Andi. 


Akhirnya Juna mengalah. "Gue keluar bentar." 


Cowok jangkung itu akhirnya memutuskan untuk keluar 
sebentar sambil menggenggam sebuah ponsel miliknya. 


"Hai Jun." 


Juna hampir saja mengumpat karena kedatangan seseorang 
didepannya secara tiba-tiba. "Ngapain lo kesini ?" 


Seseorang didepannya ini malah mengibaskan rambutnya 
yang membuat Juna semakin malas berlama-lama. 


"Ngapain ?" Tanya Juna lagi. 


"Kan aku udah bilang mau semangatin kamu. Ya, aku kesini 
buat kamu." 


Juna hanya berdehem sebagai jawaban. Matanya mencari 
kesana kemari seseorang yang ia tunggu-tunggu. 


"Kamu nyari siapa sih Jun ?" 


"Gue nyari Gladis." Jawab Juna cepat tanpa melihat ke arah 
orang didepannya. 


"Kan ada aku, kenapa nyari dia sih ?" 
"Bel, dia cewe gue." Jawab Juna sembari melangkah pergi. 


Bella mendengus, usahanya kembali sia-sia. la meremas 
baju bagian bawahnya dan melangkah pergi sembari 
menghentakkan kakinya. 


"Kali ini gue gagal, lihat aja selanjutnya." Gumamnya. 


"Lama banget sih, darimana aja ?" Tanya Gladis, sambil 
menyodorkan botol mineral. 


"Bawel." 


Gladis mendengus, ia membuka tas ranselnya daripada 
harus kembali berdebat dingin dengan cowok didepannya 


ini. 


"Nih." Ucapnya, memberikan sebuah kertas yang terlipat 
dengan rapi dan disambut biasa saja oleh Arjuna. 


Juna memperhatikan sekali lagi ekspresi Gladis yang tampak 
seperti menahan gejolak dalam perut. 


"Biasa aja." Cowok itu meraup wajah Gladis seperti biasa. 
"Jangan muka gua juga kali." Gladis mendengus. 


Juna membuka kertas itu dengan perlahan dan 
memperhatikan semua tulisan yang ada didalamnya dengan 
cermat, alisnya yang tebal terangkat sebelah. Membuat 
Gladis tanpa sadar mengigit bibir bawahnya. 


"Biasa aja tu muka." Gladis menabok bahu Juna pelan. 


Cowok itu menatap Gladis sekali lagi dan kemudian 
menyodorkan kertas nilai ulangan didepan wajah Gladis. 


"Lo mau apa ?" Tanya Juna. 


Tidak ada respon sama sekali. Juna jadi heran, sebenarnya 
apa yang membuat cewek crewet didepannya diam. 


"Dis ?" Panggil Juna. 
'Gue...dapet 90 Jun ?" Tanya Gladis lirih. 


Juna mengangguk sebagai jawaban. "Seriusan Jun ?" Tanya 
Gladis sekali lagi. 


Juna mengangguk kembali. "Gue balik lapangan." Ucap Juna 
melangkah pergi. 


"Huaaa.." 


"Lo kenapa ?" Tanya Juna memutar kembali tubuhnya dan 
mendekat ke arah Gladis yang sudah terduduk memeluk 
lututnya sendiri. 


"Dilihatin orang dikira gue jahat." Ucap Juna sembari 
berjongkok. 


"Dis lo kenapa ?" Tanya Juna yang mulai takut sendiri, 
karena jujur saja dia tidak pernah menenangkan orang yang 
menangis. 


Tiba-tiba.. 


Tanpa diduga, Gladis memeluk Juna dengan erat. Membuat 
cowok itu terduduk karena terkejut. 


"Gue terharu, selama ini nilai gue jelek banget. Semenjak 
ada lo gue mati-matian belajar dan akhirnya berhasil." Ucap 
Gladis sesenggukan. 


Juna berdehem, tanpa sadar kedua tangannya terulur untuk 
membalas pelukan dari Gladis. 


Tanpa mereka sadari seseorang tengah terluka melihat apa 
yang mereka lakukan. 


-Tbc ya. 


Maaf lama 


Trouble 26 
Siang hari, dikedai es krim vang sering Gladis kunjungi. 


Gadis itu sudah memakan beberapa mangkuk es krim 
kesukaannva. la senang menghabiskan waktu sendirian di 
tempat ini, tempatnva tenang. 


Ting.. 


Tiba-tiba saja ponselnva berbunvi. Menandakan ada sebuah 
notifikasi pesan vang masuk. 


Arjuna. 

Dmn 7 

Makan es krim. 

Sm siapa 7 

Sendirian, temenin dong. 
Bsk ujian. 

Iva tau kok. Temenin va va. 
Hmm. 

Kok gitu doang 7 

Juna 7 

Jun 7 

Temenin 1 


Baless l 
Juna ! 


Otw. 


Gladis tersenvum puas. Karena ulah isengnva vang 
membuat cowok dingin itu akhirnva mengalah. 


Biarkan saja besok ujian, toh masih ada nanti malam untuk 
belajar. Dia hanva ingin menvenangkan diri. 


'Gua kan ngajak lo temenin gue makan es krim, bukan main 
di mall gini." 


Sungut Gladis, saat dirinva sudah berada dipelataran salah 
satu mall besar di Ibu Kota. 


"Lo udah makan banyak es krim." Jawab Juna cuek. 


Gladis merengut, kenapa juga dia menurut saat ditarik 
paksa oleh Juna tadi. Dasar bodoh ! 


"Tapi kan tadi." Sambar Gladis. 


"Gak baik makan es krim banyak-banyak. Gak ngilu apa gigi 
lo ?." Tanya Juna. 


"Tau ah bawel lo." Gladis akhirnya memilih turun setelah 
mobil terparkir sempurna. 


Juna sendiri buru-buru menyusul kemana perginya cewek 
manja satu itu. 


"Ngapain ?" Tanya Juna setelah Gladis berhenti didepan 
sebuah toko boneka. 


"Gue mau itu." Tunjuk Gladis pada sebuah boneka doraemon 
yang sepertinya belum dia miliki di dalam rak koleksi 
bonekanya. 


Baru saja ia ingin mendekat dan masuk, seseorang dari 
dalam sudah mengambil boneka itu. 


"Lo mau kemana ?" Tanya Juna. 


'Gue mau ambil bonekanya, enak aja gue yang tau boneka 
itu duluan." 


Juna kembali menarik pergelangan tangan Gladis. "Udah 
dibeli sama yang lain." 


"Gue mau itu." Gladis keukeh. 


Juna menghela nafas. "Beli boneka di toko itu udah terlalu 
biasa." Ucapnya. 


"Lo mau yang luar biasa gak ?" Tanya Juna. 
"Apa 2" 


Tanpa basa-basi Juna menarik pergelangan tangan Gladis 
yang terasa hangat. Hangat yang menenangkan. 


Juna menoleh sekilas ke arah bangku penumpang yang ada 
di sebelah kirinya. la menghela nafas perlahan dan mulai 
kembali fokus menyetir. 


Pasalnya, orang yang duduk disebelahnya ini tidak berhenti 
mencium boneka yang ada dipelukannya. 


"Lo gila ?" Tanya Juna memecah keheningan. 


"Gak. Gue bahagia aja, ada yang rela berjuang demi gue." 
Gladis nyengir. 


"Lebay." Ucap Juna sembari meraup wajah Gladis seperti 
biasanya. 


"Sumpah, kebiasaan lo yang satu ini harus diilangin 
secepatnya tau ga." Sungut Gladis. 


'Ngambek.' Goda Juna setelah melihat Gladis dari ekor 
matanva. 


"B aja." Jawab Gladis sewot. 


"Mampir makan dulu gimana ?" Tanya Juna mengalihkan 
pembicaraan. 


Sebelum Gladis sempat menjawab. Ponselnya berbunyi di 
dalam tas ransel miliknya, buru-buru gadis itu mengambil 
benda tersebut. 


"Ya PM 


"Haha. Iya." 


"Kapan ?" 


"Tunggu kabar dari gue dulu deh." 


"Iya lo bawel banget sih." 


"Hmm." 


"Bentar lagi sampai rumah." 


'Jangan. Bokap udah pulang kavaknva.' 


"Oke tempat biasa. Bye." 


Juna hanya berdehem sebagai tanda, pertanyaannya yang 
tadi belum di jawab. Namun, Gladis sama sekali tidak 
menjawabnya. Gadis itu sibuk dengan ponselnya. 


"Makan ?" Tanya Juna lagi. 


"Pulang aja, gue udah kenyang lihat lo." Gladis menoleh dan 
nyengir. 


"Hm." 


Sesampainya di kamar. Gladis merebahkan tubuhnya di atas 
kasur besar, memejamkan matanya sejenak dan mulai 
tersenyum tidak jelas. 


la kemudian membuka mata kembali dan berguling ke arah 
samping, memeluk boneka sedang dengan karakter monyet 
yang ia dapatkan dari Arjuna tadi. 


"Makin lama gue makin baper aja." Gumamnya. 


Gadis itu teringat saat Juna dengan susah payah 
berkonsentrasi menembak beberapa kaleng yang sudah di 
susun rapi dipasar malam tadi. 


Berusaha agar kaleng itu jatuh. Dan akhirnya, sasaranya 
tepat. 


"Aaaaaa.." Gladis menjerit sambil memukul-mukul 
Kasurnya. 


"Gila lama-lama." 


Gadis itu berdiri dan mengambil kotak kecil di meja 
belajarnya, mengeluarkan sebuah kalung berliontin dan 
juga mengambil sebuah pulpen. 


Menuliskan sesuatu di dalam liontin kalung tersebut. Dan 
memakaikannya dengan lega di boneka barunya itu. 


Kemudian, kembali merebahkan diri sambil memeluk erat 
boneka itu. 


"Makasih Juna." Gumamnya. 


-Tbc yaa 


Trouble 27 


-Sebelumnya, banyak yang nanya kenapa part 7 & 8 
gak ada. Aku juga kurang paham soal itu, aku baru 
tau kalau fungsi privat di WP udah di hapus. Mohon 
maaf untuk ketidak nyamanan kalian. Nanti aku coba 
buat perbaiki 


Senin. 


Dera berdiri di depan pintu kelas sambil berkacak pinggang, 
memperhatikan setiap siswa yang lewat atau masuk di 
dalam kelas. 


"Kurang kerjaan banget lo, udah kayak tukang nagih utang 
aja." Celetuk Anya yang kebetulan duduk di meja paling 
depan. 


"Bawel lo." Ketus Dera , gadis itu memilih memfokuskan 
penglihatannya pada sosok yang ia tunggu dari tadi. 


'Gladis !" Pekik Dera, saking jengkelnya. "Mana, kata lo mau 
ganti pensil alis gua yang kemarin lo patahin." Dera 
menengadahkan tangannya ke arah Gladis. 


Tak seperti biasanya, yang banyak omong dan mengumbar 
senyum. Setengah melamun Gladis membuka tas ransel 
doraemonnya dan mengeluarkan pensil alis ber-merk yang 
diminta Dera kemarin. 


Kemudian gadis itu berlalu begitu saja disusul dengan Juna 
yang sedari tadi ikut berhenti di belakang Gladis berdiri. 


"Eh Juna." Dera menghadang Juna yang juga ingin masuk. 


Cewek dengan rambut sebahu itu berdecak saking 
malasnya bicara dengan orang yang dia anggap seperti 
patung ini. Bagaimana tidak, respon Juna hanya 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Gladis kenapa ?" Tanya Dera sambil berdehem. 
"Tau." 


"Eh kampret lo, orang nanya belum selesai udah 
ditinggalin." Teriak Dera. 


Tiba-tiba Anya datang dengan roti selai yang sengaja ia 
bawa untuk bekal karena tidak sempat sarapan. 


"Lo suka berisik kalau lagi laper." Ucap Anya yang kemudian 
menyuapi Dera dengan setengah hati. 


"Apa-apaan sih." Dera kembali berteriak. 


"Berisik tau gak, bentar lagi ujian Ra lo harusnya belajar di 
dalam. Bukannya teriak-teriak gak jelas." 


Dera memutar matanya, "Masih pagi. Udah ceramah aja 
emak-emak. Astagfirullah." 


Anya mendengus, Dera sudah masuk duluan ke dalam kelas 
meninggalkan dia sendiri. Memang terkadang sahabat suka 
gak tau diri. 


"Lo berdua ada acara gak ntar malem ?" Tanya Gladis yang 
tiba-tiba saja buka suara, setelah pagi sampai siang ini 
diam. 


Sambil mengaduk es teh nya dengan lesu, ia menatap 
lapangan basket yang sedang digunakan latihan sore ini. 


la sebenarnva ingin pulang, tapi gadis itu tidak membawa 
mobil karena pagi tadi dijemput Juna. 


'Gak kok, emangnva kenapa ?" Tanya Anya setelah saling 
lirik dengan Dera vang sedang menikmati mie goreng 
kesukaannva. 


'Temenin gue dirumah.' Ucap Gladis sambil menghela 
nafas. "Bokap keluar kota lagi" lanjutnya. 


'Gak biasanva lo kayak gini pas ditinggal Om Dika. Ada apa 
?" Tanya Dera yang memilih menaruh mie kesukaannya, dan 
fokus dengan sahabatnya. 


"Papa pergi 2 minggu, dan lo berdua juga pasti tau kan. 
Kalau abis ujian pasti penerimaan rapot, gue siapa dong 
yang ambilin 2 Bibi pulang kampung gak tau kapan balik." 


"Kan ada mama kita Dis, lo gak perlu khawatir soal itu." 
Jawab Anya. 


"Tapi gue mau papa yang ambil." Gladis menunduk menatap 
kedua kakinya yang terbalut sepatu berwarna putih. 


"Doain aja Dis, Om Dika urusannya cepet selesai." Anya 
menepuk bahu Gladis. 


"Iya bener banget tuh." Sambung Dera. 


Gladis tersenyum, menatap kedua sahabatnya secara 
bergantian. "Makasih ya, kalian udah mau dengerin keluh 
kesah gue selama ini." Ucapnya. 


"Kita kan teman." Ucap Dera. 


Mereka mengakhiri pertemuan mereka dengan berpelukan 
dan menatap senja yang perlahan tenggelam dan tak lama 


lagi digantikan dengan rembulan. 


Waktu menunjukkan pukul 18.15 saat Juna menghampiri 
Gladis yang sedang duduk dibangku penonton sambil 
bertopang dagu. 


Gadis itu mendongak, menatap penampilan Juna dari atas 
sampai bawah. Segar, seperti baru mandi. Ditambah lagi 
dengan handuk kecil menggantung dileher Juna. 


"Lo udah mandi ?" Tanya Gladis. 
"Cuci muka." Jawab Juna, ikut duduk disebelah Gladis. 


"Yuk pulang." Ajak Gladis hendak mengambil tasnya yang 
ada di bawah. 


"Nanti aja." Juna menyodorkan sebotol air mineral. 


"Gue gak haus, lagian mau ngapain lagi sih ? Gue mau 
mandi tau, seharian bareng lo mulu jadi bau." Sembur 
Gladis. 


"Lebay. ul 


'Kenapa 7 Gak suka ? Pergi sana." Usir Gladis berdiri sambil 
berkacak pinggang. 


Awalnya Gladis hanya berniat untuk bercanda, namun Juna 
benar-benar berdiri dan melangkah pergi. 


"Ehh, lo mau kemana ?" Tanya Gladis menarik kaos yang 
Juna pakai. 


"Pergi." Jawab Juna tanpa berbalik. 


"Gak peka banget sih." 


'Gue denger." Ucap Juna dengan cepat. 


Sekecil apapun suara yang keluar dari mulut kecil gadis 
dibelakangnva ini, Juna masih tetap bisa mendengar. 
Memangnya telinganya bermasalah 2 Masih sangat sehat 
jika hanya untuk mendengar ocehan Gladis. 


"Gak jadi." Gladis menghentak-hentakkan kakinya karena 
kesal. Dan memilih untuk meninggalkan Juna, sendirian. 


"Cewek labil." Ucap Juna geleng-geleng kepala. 


-Tbc 


Trouble 28 


Jam menunjukkan pukul 23.45 saat Gladis baru saja 
mematikan layar laptopnya, gadis itu merebahkan tubuhnya 
juga mengedipkan matanya beberapa kali karena terlalu 
lama menatap layar laptop. 


Sudah seminggu berlalu ia hanya menghabiskan waktu 
dengan makan tidur makan tidur. Masih ada 5 hari lagi 
sebelum papanya pulang, dan dia bingung harus 
mengejarkan apalagi. 


Tiba-tiba lamunannya buyar dengan dering ponsel yang 
membuatnya tersadar. 


Va 
'Gimana lo jadi trima tawaran yang kemarin apa nggak ?" 


Gladis menghela nafas, "Kalau hasilnya lumayan gue ikut." 
Jawab Gladis sambil mengucek matanya. 


"Tapi lawan lo lumayan berat sih." Sahut seseorang dari 
sebrang. 


"Lo ngremehin gue banget sih." Gladis berdecak. 


"Gue gak pernah ngeraguin lo, dari dulu lo selalu jadi the 
best." 


Gladis tertawa. "Ok gue trima. Lo atur jadwal gue, seminggu 
ke depan gue free." Jawab Gladis. 


Setelah orang dari sebrang menjawab Gladis mematikan 
ponselnya. 


la beringsut mengambil boneka monvet vang sekarang 
sudah jadi teman tidurnya, dan doraemon bukan lagi 
prioritasnva. 


Saat ia menarik selimut, ponselnva kembali berdering. 


"Apa lagi ?" Tanya Gladis to the point. Karena sebenarnya 
dia benar-benar sudah ngantuk. 


'Gue butuh lo sekarang !" 


Gladis segera melompat dari tempat tidur dan berjalan ke 
lemari pakaian miliknva. Mengambil beberapa helai pakaian 
sambil sesekali berbicara. 


Kemudian gadis itu membuka pintu kamar dan segera 
keluar. 


"Yah, lampu merah." Dandi berdecak, mendengus karena 
waktu tunggu lumavan lama. 


Hari sudah larut malam, Juna dan teman-teman baru saja 
selesai bermain futsal di salah tempat futsal ternama di 
Jakarta. 


Tristan masih sibuk memperhatikan ponselnva, ia sedang 
mengejar ranking dari game yang ia mainkan. Sementara di 
kursi belakang, Dandi dan Zildan berebut makanan seperti 
biasa. 


Juna hanya menatap lurus kedepan, pikirannya berkecamuk 
pada seseorang yang kemarin tanpa sengaja ia lihat sedang 
dimarahi oleh mamanya. 


Cowok itu menghela nafas perlahan, karena konsentrasinya 
harus tetap terjaga saat sedang menyetir. 


"Tan, ambilin minum didepan lo dong." Suruh Dandi. 


"Tan tan, lo pikir gue tante lo." Sembur Tristan yang sama 
sekali tak peduli dengan ucapan Dandi, ia hanya 
memperbaiki letak duduknya. 


"Orang utan maksud gue." Dandi menceletuk. 
Pletak ! 


"Sakit bego." Dandi mengusap kepalanya, dan memilih 
mundur setelah tangannya berhasil meraih air mineral di 
depan Tristan. 


Dandi membalas menjitak kepala Tristan dengan botol yang 
berisi setengah air. Membuat Tristan melotot karena game 
yang ia mainkan game over. 


"Sialan." Desis Tristan tak terima. "Awas lo minjem kolor 
gue." Ancam Tristan. 


Zildan yang mendengar ucapan Tristan tertawa ngakak 
dibelakang. Memang sudah bukan lagi rahasia umum, kalau 
Dandi sering meminjam celana pendek milik Tristan saat 
mereka menginap di tempat Juna ataupun yang lainnya. 


Alasannya, cowok itu malas membawa pakaian banyak. 
Tristan memang bisa diandalkan, karena dia lebih rapi dan 
segalanya dalam hal seperti ini. 


"Langsung diem." Zildan melempar keripik kentang yang ia 
makan ke arah Dandi saat melihat wajah Dandi tampak pias. 


"Ngikut mulu lo kaya anak onta." Dandi menjitak kepala 
Zildan. 


Sementara Juna hanva mendengus melihat kelakuan semua 
teman-teman gesreknva. Seakan-akan hanva dia vang 
memiliki otak sedikit waras. 


Lampu lalu lintas berubah menjadi hijau, Juna melajukan 
mobilnya diatas kecepatan rata-rata. 


"Eh anjir lo pelan-pelan aja kenapa." Seru Zildan dari 
belakang. 


Belum juga yang lain ikut berkomentar, tiba-tiba sebuah 
motor dari arah kiri menyalip mobil milik Juna. 


Brak ! 


Juna yang tidak tau, hanya mengumpat. "Bego." Desis Juna 
datar. 


Cowok itu hendak menghentikan mobilnya setelah melihat 
dari spion kalau motor yang ia senggol terjatuh di pinggir 
jalan. 


"Mau ngapain lo ?" Tanya Dandi. 

"Berhenti." Jawab Juna. 

"Udah lanjut aja." Suruh Zildan yang mulai takut. 
"Dia jatuh." Juna menunjuk. 


Semuanya menoleh. "Mending kita kabur aja. Tuh orang 
kayaknya gak terlalu parah, gue gak mau berurusan sama 
polisi." Ucap Tristan. 


Yang disetujui oleh kedua curut dibelakang. Juna 
sebenarnya berat hati, ia hanya ingin memastikan 
pengendara itu baik-baik saja. Namun benar juga kata 
Tristan, bagaimana jika orang itu menuntut mereka 


berempat. Akan jadi masalah berkepanjang dan daftar /ist 
buruk di kehidupan Juna. 


Akhirnva cowok itu memutuskan untuk melajukan mobilnva 
kembali dengan kecepatan sedang. 


Makasih udah mau nunggu 


Trouble 29 


Double Update nih ~~ 


KA 


Gladis mendengus, sudah dari awal ia menolak untuk 
diantar jemput dengan cowok dingin itu. Walau sebenarnva 
enak juga, bisa irit bahan bakar, juga tidak merepotkan 
supir pribadinva. 


Sebenarnva ia malas masuk hari ini, badannva terasa sakit 
semua karena semalam. Tapi lagi-lagi karena Juna ia tidak 
bisa berkutik apapun, tadi malam papanva sudah menelpon 
dan tetap memantaunva dari Juna. 


"Hufftt.." Gladis mendengus, mondar mandir tidak jelas 
didepan teras rumah. Mengecek layar ponselnya yang 
padam, tidak ada notifikasi penting selain teman-temannya 
atau grub yang ia ikuti. 


Jam menunjukkan pukul 6 lewat 20 menit, tidak biasanya 
Juna telat menjemputnya. Malah terkadang ia yang 
kelimpungan karena cowok itu datang terlalu pagi, dan dia 
belum melakukan apapun. 


Ponselnva berdering, ia menggeser layar dengan sebal. 
"Lama banget sih, telat nih." Sembur Gladis. 


Jika saja ada Juna didepannya saat ini, pasti cowok itu 
sedang menatapnya lurus tanpa ekspresi juga tanpa merasa 
punya dosa sama sekali. 


'Kesiangan. '' Jawab Juna datar. 
Gladis mendengus, "Terus gimana ?" Tanya Gladis. 


"Bentar lagi Tristan Otw." Ucapan Juna tidak lagi dipedulikan 
oleh Gladis, karena seseorang dengan motor vixion sudah 
masuk ke dalam pekarangan rumahnya. 


Itu Tristan. 


"Selamat pagi princess !" Sapa Tristan membuka helm full 
face-nya yang dipenuhi stiker anak motor. 


"Lebay," Cewek itu tersentak, lupa kalau Juna masih 
terhubung dengannya. Membuat Gladis refleks tertawa 
mendengar ucapan Juna. 


"Eh itu jidat lo kenapa ?" Tanya Tristan yang tidak tau kalau 
Juna masih bisa mendengar. Membuat Gladis buru-buru 
memutuskan sambungan telepon mereka, menggeleng 
pelan dan tersenyum ke arah Tristan. 


"Gak apa-apa, santai aja. Yuk berangkat !" Ajak Gladis mulai 
berjalan terseok ke motor Tristan. 


Cowok itu mengikuti dari belakang. "Lo serius gak apa-apa 
nih ?" Tanya Tristan memastikan lagi. 


"Iya gue gak apa-apa." Gladis memakai helm yang Juna 
berikan khusus untuknya, dan berbalik melihat Tristan yang 
masih menatapnya lekat. 


"Kaki lo juga kayaknya gak lagi baik-baik aja, dirumah aja 
kalau lagi sakit. Apa kita ke rumah sakit sekarang ?" Tanya 
Tristan. 


"Lebay lo, kaya baru kenal gua aja. Gue gak apa-apa, lagian 
cuma luka kecil kok." Gladis nyengir. 


"Udah buruan, telat banget ini." Gladis mengangkat jam 
tangan yang melingkar di tangan kirinya. 


Tristan hanya mengedikkan bahu, kemudian menaiki motor 
kesayangannya disusul dengan Gladis diboncengan 
belakang. 


"Pegangan, babang Tristan mau ngebut." Tristan bergurai. 


Gladis tertawa. "Siap boska." Ucapnya sambil melingkarkan 
tangannya di perut Tristan. 


Yang tanpa sadar menimbulkan efek berdebar hebat pada 
dada cowok itu. "Masyaallah, rejeki nomplok." Gumam 
Tristan. 


"Apaan ?" Tanya Gladis yang memang tidak tau Tristan 
bicara apa. 


"Gak." Jawab Tristan bohong, dan kemudian melajukan 
motornya keluar rumah megah milik Gladis. 


Gladis bersama Dera dan Anya sedang menikmati makan 
siang mereka di kantin paling pojok. Mereka sesekali 
berbicara, juga menyapa teman lain yang sekiranya mereka 
kenal. 


Banyak yang bertanya kenapa jidat Gladis hari ini diplester 
sedemikian rupa. Yang dijawab dengan senyuman kecil Khas 
miliknya. 


"Neng, ini mie ayamnya." Ucap pak Somad menyodorkan 
mie ayam ke 2 yang hari ini Gladis pesan. 


'Buset, tumben amat lo makan banyak." Sindir Dera sambil 
mengaduk jus melonnva. 


"Lagi laper aja." Jawab Gladis, cewek itu berdiri mencari 
botol saos vang kebetulan ada di meja seberang karena tadi 
di pinjam oleh salah satu siswa. 


Dengan tertatih ia berjalan perlahan. Hampir meraih botol 
saos tersebut, namun harus berakhir naas terduduk dilantai. 


"Anjerr." Pekiknva tertahan. Lututnya perih, juga kakinya 
yang semalam seperti terkilir. 


"Ups, sorry gak sengaja." Ucap suara yang tanpa menoleh 
pun Gladis sudah tau siapa pelakunya. 


Dera dan Anya yang tau kedatangan Keyzha si pengganggu 
langsung melangkah menghampiri Gladis dan membantu 
gadis itu berdiri. 


"Mata lo emang bermasalah ya." Sentak Gladis. "Mata gue 
yang sipit aja masih bisa jelas lihat orang segede gini." 
Bentaknya lagi. 


"Udah ngomongnya ?" Keyzha tersenyum meremehkan. 


"Udah gak punya mama, gak tau diri pula. Ganjen banget, 
udah punya Juna masih aja mesra-mesraan sama orang 
lain." Sindir Keyzha. 


Gladis melotot, walau sebenarnya percuma. "Gak ada 
urusannya sama lo." Seru Gladis. 


"Hahaha, jelas ada." Ucap Keyzha, berusaha setenang 
mungkin karena dirinya sudah terlanjur mengatakan hal 
yang seharusnya tidak dia ucapkan. 


"Apa ?" Tanya Gladis menantang. 
"Karena gu--" 


'Apa-apaan nih ?" Tanya Dandi yang tiba-tiba membuat 
Keyzha tidak melanjutkan ucapannya. 


"Bubar." Ucap Juna semakin murka. 


"Urusan kita belum selesai." Ucap Keyzha yang kemudian 
meninggalkan Gladis. 


-Tbc 
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Lo gemesin kalau lagi bawel, gue jadi makin 
sayang." 
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HInstagram GladisYa 


11.376 likes 

GladisYa Apa lo liat2 

View all 1245 comments 

Dandi Nugroho Kagak Dis, khilap !! 
Zildan Zzz Galak bener neng.. 


GladisYa Khilap tiap hari lu Dandi Nugroho Bodo mamat 
Zildan Zzz 


Dera Gagha Ungu janda :v 

Anya Saha “2 

Tristan Tan “3 

Arjuna PM “4 

GladisYa Dipinang juga belum udah janda aja 

Tristan Tan Kode keras tuh 

Dera Gagha Buru dipinang Jun, jan lama-lama Arjuna PM 
Dandi Nugroho Gassss poollll Jun 


Anya Saha Sekolah bae belum kelar.... 


Zildan Zzz Besok kalau minta pinang, jangan kode va 
savang l Langsung bilang aja Anva Saha 


Anya Saha Geliii tauuu.... Zildan Zzz 


GladisYa Apa sihh ... Bubar sana dehhh... Dandi Nugroho 
Dera Gagha Tristan Tan Ngakak parah Anya Saha 
Zildan Zzz 


Dera Gagha Jangan mau sama Zildan Zzz dia bukan 
pekerja keras, anak lo mau makan apa ? Anya Saha 


Zildan Zzz Lihat aja gue bakalan suksesDera Gagha 
Anya Saha 


Arjuna PM Tenang aja, besok minggu kalau libur sekolah 
gue pinang. Dera Gagha Tristan Tan Dandi Nugroho 


Dandi Nugroho Nahh 
Dera Gagha Digantung mulu, Gladis ogahh... 
Tristan Tan Kepastian dong 


GladisYa 


#Instagram Handika 


1.269 likes 


Handika Dika Udah ganteng belum ?? GladisYa 


View all 2016 Comments 


Dera Gagha Wahh... Ceritanya couple nih pak 
GladisYa Ya ampun, bapak narsis banget sih 


Anya_Saha Masih cocok kok pak, jadi model cover majalah 
remaja 


GladisYa Lo berdua komporr mledukkk Dera Gagha 
Anya_Saha 


Handika Dika Gladis suka gitu, gak mau mengakui 
ketampanan bapaknya 


GladisYa Astagaa 

Zildan Zzz Durennn SMA Gemilang 
Handika Dika Zildan Zzz 

Dandi Nugroho Bapak juga bisa begitu yaa 
Arjuna PM Khilap yaa Om ? Handika Dika 


Handika Dika Saya ini multitalenan Dandi Nugroho 
Siapa tau masih laku Jun Arjuna PM 


GladisYa Ini apa-apaan sih 
Handika Dika GladisYa 


Zildan Zzz Masih kok pak, masih laku banget 
Handika Dika 


Dandi Nugroho Wah bapak selera humornya tinggi nih 


Handika Dika Tapi gak mau laku dipasaran doang 
Zildan Zzz Jelas dong Dandi Nugroho 


GladisYa Ya Allah Udah dong !! Gue jadi malu sendiri nih 
Handika Dika 
Dera Gagha Santai bukk ll GladisYa 


Anva Saha Mohon bersabar. Bokap lo Happy2 aja soalnya 
GladisYa 


Handika_Dika Anya_Saha 
GladisYa Bodo ahh.. 


Ohhh hallo 

Ini cuma selingan aja ya 

Gimana ? Masih ada yang nungguin kelanjutan kisah 
Gladis dan kawan-kawan 7777 


Oh iya... 

Gimana puasanya tahun ini ? Masih lancar, atau udah 
bolong-bolong ??? 

Mop maap belum bisa Updatee... 

InsyaAllah besok !! 

Mop maap lagi, jikalau kecewa berat 
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EkstraPart 


Terimakasih sudah mau menunggu lama 
Selamat membaca l 


Musim berganti 

Hari demi hari, ku lalui berteman sepi 
Menanti hadirmu vang selalu ku nanti 
Berharap pagi ini kau sudah ada disini 


Benar kata Dilan, rindu itu berat 
Tapi lebih berat beban hidup 
Nulis apaan sih 7 

Intinva aku rindu, Juna 


Bodoamat nggak nvambung 
Emang aku nggak bisa bikin puisi 
Udah ah, mau mandi 

Ntar telat sekolah. 


05 september 2019 


'Gladis, sarapan sayang." 
"Iya Ma." 
2 bulan berlalu. 


Gladis menjalani hidupnya jadi lebih berwarna dan bahagia. 
Karena ada Mama dan Papa yang lengkap disisinya. 


Tapi, satu sisi dari hatinva terasa sunvi. Sebelum pulang dia 
selalu pergi ke rooftop, untuk sekedar menikmati angin 
berhembus. 


Seperti siang ini. Sesudah bel pulang berbunvi, bukannva 
pulang cewek itu justru berjalan menaiki tangga rooftop 
sambil mendengar musik melalui earphonenva. 


Cewek itu duduk di sofa vang sengaja ia minta dari Papa. 
Angin menerpa rambut panjangnva, dan ia tidak akan 
peduli dengan rambutnva vang akan berantakan nantinva. 


Ping l 


Satu pesan masuk dalam ponselnva. Tapi enggan ia lihat, 
karena mungkin hanva Sasha vang mencarinva. Pasti bukan 
Juna, karena disana malam disini siang. 


Ping l 
Ping ! 
Ping ! 


Gladis mendengus. Dengan gerakan malas ia mengambil 
ponsel dari saku seragam, dan membuka semua spamchat 
yang mengganggunya. 


Hello 

f'm miss you 

I want to see your smile 

Read please ! 

Arjuna 

"Gila nih cowok, bukannya tidur jadi ngelindur gini." 


Gladis heran. Pasalnya baru kali ini, Juna memberi pesan se- 
alay ini dan tanpa disingkat. Bukan Juna banget. 


Ping ! 

Buru-buru Gladis membuka pesan dari Juna lagi. 

Gw gak lagi ngelindur Dis. 

Arjuna_ 

Gladis membekap mulutnya. "Sejak kapan dia jadi cenayang 
2 

Arjuna is calling.... 

Deg. 

"Halo ?" 

"I love you !" 


Setelah Juna berhasil mengucapkan kata itu. Tepat didepan 
Gladis, muncul balon yang dilepas ke udara satu per-satu. 


Cewek itu otomatis menoleh ke kanan dan ke kiri. Tidak ada 
siapapun selain dirinya disini, lalu balon terbang ini untuk 
apa ? 


Dan, Juna ? 
Jantungnya berdebar tak karuan. 


Sesaat setelah balon-balon yang Gladis hitung berjumlah 5 
itu terbang tinggi. Muncul beribu balon yang terbang secara 
bersamaan, dan membawa sebuah banner yang terdapat 
tulisan dengan huruf kapital. 


"LIHAT BELAKANGMU.' 


Gladis menoleh, berharap Juna ada dibelakangnva. Namun, 
vang ia temukan hanva sebuah kertas vang tertempel di 
dinding. 


"LAPANGAN BASKET OUTDOOR ' 


Telfon yang masih tersambung seakan sunvi. Dan Gladis 
tidak tau harus bagaimana sekarang, mengikuti tulisan di 
dinding atau hanva berdiam diri disini. 


"Ikutin Dis." 


Akhirnva 

Setelah lama aku menggantung kalian lagi .. 
Terimakasih untuk kalian pembaca setia dan juga 
silent reader kuu... 

Mohon maaf, kalau ada typo dan beberapa part yang 
tidak nyambung.. 

Karena jujur ini adalah cerita pertama ku yang aku 
publish dengan tidak percaya diri.. 

Dan berkat kalian, aku bisa menyelesaikan cerita 
absurd ini.. 

Terimakasih banyak sekali lagi okay 


Kasih saran atau apa pun yang kalian mau boleh !! 
Oh iya 

Selamat bermalam minggu 

Yang punya pacar selamat berkencan 

Yang jomblo dirumah aja 

Takut diculikk 


Dan jangan lupa 

Baca cerita ku yang ke dua ya man teman 

Share ke teman yang lainnya biar pada baca jugaa... 
Terimakasihh 


With love, 
Oktavia 


Hello 


Hey 22 
Apa kabar 72 


Ada vang kangen Juna Gladis 2 
Atau Dera, Anva 2 
Atau si trio petakilan Tristan dkk 22 


Aku mau tanva nih sama kalian 2 


Kalau aku bikin Trilogv dari Gladis sama Juna kalian setuju 
nggak nih 2 


Coment dong va l 
Aku tunggu 


WithLuv 
Okta 


Ekstra Part 2 


I'm comeback yes 

Gtw kenapa masih nggak rela aja ninggalin Gladis 
sama Juna 

Tapi ya, gimana hidup harus terus berlanjut kan ya 


Yukk chusss ekstra part 2 
"Cantik banget sih Dis." 


Gladis tersipu malu. Akhirnya, dia bisa menyelesaikan study 
kuliahnya dengan nilai terbaik, dan itu tak luput dari usaha 
Juna yang selalu menyemangatinya. 


"Nanti, kalau gue nggak tau soal hukum. Gue nanya sama 
Gladis, biar kalau di KDRT Anya gue tau hukuman buat dia 
apa." Ucap Zildan panjang lebar. 


Semuanya tertawa kecuali Anya. Anya mencebikkan 
bibirnya, kemudian tangannya mendarat sempurna di bahu 
Zildan. Sampai si empunya mengaduh kesakitan. 


"Kan, gue di KDRT." Zildan memperlihatkan bahunya pada 
teman-temannya. 


"Lebay." Sembur Juna. 


Cowok itu kemudian menarik Gladis menjauh dari teman- 
temannya. 


"Selamat ya." Ucap Juna, membelai rambut panjang Gladis 
dengan lembut. 


Gladis mengangguk, tersenyum menatap Juna yang jauh 
lebih tinggi darinya. 


"Berkat lo." Balas Gladis. 


Tangannva terulur membenarkan dasi kupu-kupu yang ada 
dileher Juna. Cowok itu terlihat sangat tampan dengan jas 
hitam yang melekat ditubuh tegapnya. 


"Berkat lo yang udah usaha buat gue jadi nggak males." 
Lanjutnya. 


Juna terkekeh. 


'Berkat diri lo sendiri, yang semangat buat berubah, kan." 
Ucap Juna. 


Gladis mengangguk. 


Mereka hanya saling tatap sambil tersenyum, menikmati 
angin malam yang berhembus membelai wajah mereka. 
Dibawah langit yang bertaburan bintang dan terang. 
Tampaknya semesta mendukung kebahagiaan Gladis. 


Tiba-tiba... 
Dorrr ! 


Gladis yang terkejut langsung saja memeluk Juna. Sadar itu 
hanya petasan, Gladis tertawa. 


"Kaget gue." Ucapnya. 


Gladis menikmati indahnya warna diatas langit yang seperti 
tidak henti-hentinya. Sementara ia tidak menyadari, saat 
Juna sudah berjongkok di sampingnya. 


"Dis.." panggil Juna. 


Gladis hanya bergumam sebagai jawaban. 


'Gue tau, gue belum bisa jadi vang lo pengen. Selama ini 
gue selalu nvakitin lo tanpa gue sadari. Makasih buat 5 
tahunnya, lo udah mau setia sama gue." 


Gladis menoleh, menatap Juna yang sudah menggenggam 
tangan kanannya dengan posisi jongkok. 


"Lo apa-apaan sih, berdiri nggak." Ucap Gladis, menarik Juna 
untuk berdiri. Tapi cowok itu sama sekali tidak bergeming 
dari posisinya. 


"Kata maaf nggak mungkin cukup buat nebus semua 
kesalahan gue dimasa lalu, tapi gue bener-bener sayang 
dan nggak mau kehilangan lo Dis. Mungkin gue pernah 
bodoh, terbuai sama---- 


'Udah, nggak usah dibahas.' Potong Gladis. 


Mengingat dimana hatinva pernah sangat hancur waktu itu, 
Gladis sama sekali tidak ingin mendengar kisah itu lagi. 
Cukup ia simpan dihati, dan dia kubur dalam-dalam. 


"| want you to be my wife." Ucap Juna, lirih tapi masih bisa 
Gladis dengar. 


Diam. 


"Jadi ibu dari anak-anak gue kelak, dan bisa temenin gue 
sampai nafas terakhir gue." 


Diam. 


"Melengkapi kekurangan gue, dan selalu jadi semangat saat 
gue down." 


Diam. 


Juna mengeluarkan sebuah kotak kecil berwarna silver dari 
saku jas nva. Membukanva di depan Gladis vang masih 
diam membisu. 


"Will you marry me ?" 
Tes. 


Setetes airmata sebening kristal jatuh di kedua pipi Gladis, 
cewek itu membekap mulutnya sendiri karena tidak percaya 
dengan yang terjadi sekarang. 


Dibawah langit bertabur bintang. Akhirnya Gladis mantap 
melabuhkan hatinya untuk seorang lelaki yang mau 
menemaninya 5 tahun belakangan ini. Yang mau 
mendengarkan keluh kesahnya, dan memberinya dorongan 
untuk tetap semangat di balik sifatnya yang dingin. 


Gladis mengangguk, dengan mata berkaca-kaca. Kemudian 
Juna memakaikan cincin yang sudah ia bawa ke jari manis 
Gladis. Cincin dengan bentuk sederhana di tambah dengan 
berlian di tengahnya, menambah kesan cantik di jari manis 
Gladis yang semula kosong. 


Cowok itu berdiri. Menatap Gladis dengan senyuman lebar. 
"Kenapa berdiri ?" Tanya Gladis, disela tangisnya. 


Juna mengulurkan tangan untuk menghapus sisa air mata di 
pipi Gladis. "Nggakpapa, pegel aja." 


Mereka berdua tertawa. 


Tiba-tiba Juna mendekatkan dirinya ke Gladis, sampai Gladis 
merasakan tubuhnya akan jatuh jika saja tangan Juna tidak 
menarik pinggangnya. 


Juna semakin mendekat, mengikis jarak diantara mereka. 
Gladis memejamkan matanya, merasakan deru nafas Juna 
yang menerpa wajahnya. 


Cup. 


Satu kecupan mendarat di kening Gladis. Membuat Gladis 
membelalakan matanya karena terkejut. Belum berhenti 
dari keterkejutannya, benda kenyal dan sedikit basah 
menempel di bibir Gladis. 


15 detik. 


Juna hanya menempelkan bibirnya. Kemudian melepas 
ciumannya dan mengusap bibir tipis Gladis. Gladis hanya 
diam ditempatnya, tidak bisa berkata apapun. 


"Segitu dulu, kalau udah sah gue kasih lanjutannya." Juna 
berkata sambil menahan tawa. 


Gladis memberengut kesal. "Iya-iya." 


Kemudian mereka berdua tertawa. Menikmati malam 
bertabur bintang dengan penuh rasa bahagia, dan 
bersyukur. Kisah cinta mereka bisa berjalan sampai ke 
jenjang yang lebih serius. 


Semoga Tuhan mengizinkan. 


Gladis yang dilamar kok aku yang baper ?? 
Aigo 


Gimana-gimana ? Siapa yang ikutan baper ini ? 


Kalau aku kasih ekstra part sekali lagi, kalian masih 
mau baca atau engga nih ??? 


Yuk, jangan sungkan buat Vote and comment ! 


Pembaca bijak meninggalkan jejak va 
Tapi va nggak maksa sih. 

Masak tega nggak vote sih 7 

Kan, ngetiknva juga pegel. Wkwkwkwk 


WithLuv 
Okta 


Sorrv 


Sebelumnya, aku minta maaf karena Trilogy 
TroubleMaker Girl aku unpublish. 

Bukan tanpa alasan, aku pikir lagi. Alurnya masih 
belum jelas, jadi aku putuskan untuk merombak 
ulang. 

Selanjutnya, kalian mau aku buat TroubleMaker Girl 2 
nggak ? 

Kisah mereka waktu Kuliah ? 


Yuk comment yang banyak.... 
Respon kalian aku tunggu-tunggu pokoknya 


JANGAN LUPA ! 

Baca story-ku yang kedua 

Nggak kalah seru sama Gladis dan Juna pokoknya. 
Cek aja di profil aku 


Sekali lagi, mohon maaf membuat kalian kecewa 
Follow Ig yuk : Anggioktv 30 
Oke, Tingkyuuu 


BigLove 
Okta 


Apa kabar 


Hallo 2 
Assalamuallaikum 
Selamat pagi 


Ada yang nunggu TroubleMaker Girl bagian 2 ngga 2 
Sabar ya, bentar lagi di Up 


Aku mau nanya dong ? 
Kalau misalnya cerita aku di novelin, kalian pada mau beli 


ngga ? 
Hehehehehe..... 


Oke. 
Cukup sekian dan terimakasih 


Ditunggu update selanjutnya yaa gaessss ! 
Ngga sabar ketemu Jun-Jun sama Adis lagi 


Salam 


Okta 


Hallo. 
Selamat malam, pembaca 


TroubleMaker Girl season 2 udah aku publish va, jangan lupa 
mampir biar bisa baca kelanjutan hubungan Juna dan 
Gladis. 


Jangan lupa comment dan Vote biar semangat upp !!!! 


Jangan lupa share ke temen-temen biar makin banyak yang 
suka 


Terimakasih 


Okta 


Klarifikasi 


Akhirnva ceritaku balik gaes. 

Dia juga udah minta maaf, dan sekali lagi aku juga minta 
maaf. 

Mungkin dia gtw karena itu cerita katanva vang nulis 
temennva dia cuma publish ! 


Alhamdulillah :)) 
Kesalahpahaman ini berakhir ! 


Dan buat penulis pemula atau orang-orang diluar sana. 
Please l Hargai karangan penulis dengan nggak plagiat. 
Kalau kalian mau bikin cerita, kalian bisa cari ide kalian 
masing-masing. 


Hargai penulis dan juga apresiasi karyanya ! 


Makasih buat readers-ku yang selalu nyemangatin ! 
Dapat salam dari Gladis dan Juna ! 


Hello 


Test Ombak 

Selamat pagi 

Udah lama aku nggak nvapa kalian di lapak ini. 
Gimana, kalian sehat? 

Masih baper sama Gladis Juna season 1? 


Tambah baper lagi kalau kalian baca season 2, hampir tamat 
loohhh!! 


Cek profil aku 
Gaess!! 


TroubleMaker Girl versi novel bakal beda banget sama versi 
gaess.. 


Jadi aku saranin kalian harus beli!!!! 
WAJIB BELI, eh nggak juga 
Aku cuma mau ngabarin kabar baik itu. 


Buat readers-ku yang udah mau baca dan nunggu cerita ini 
sampai tamat. Terima kasih. 


Terima kasih karena dukungan kalian, akhirnya cerita ini 
bakal bisa kalian peluk dalam bentuk buku nantinya. 


Tunggu info dari aku selanjutnya ya Gaesss!!! 


Jangan lupa nabung buat ikutan PO, nanti! 


Dapat salam dari Gladis-Juna. 
Salam rindu, katanva 


Okta 


Open Member GC TMG 


Hai selamat siang :)) 
Aku bawa info penting buat kalian :)) 


OPEN MEMBER GC TROUBLE MAKER GIRL 


Syarat dan ketentuan : 


1. WAJIB follow akun Author dan akun instagram 
@anggioktv __ 


2. Harus aktif ya, dan coba berbaur sama yang lain biar 
dapat teman. Kan gunanya grup buat silaturahmi sama 
nambah teman :)) 


3. Jika berniat gabung silakan hubungi kontak admin 
(+) Lista [0822-4614-3401] 


4. SS (Screenshot) svarat nomor 1 (satu) kemudian kalian 
kirim ke kontak admin di atas. 


OPEN MEMBER DI BUKA SAMPAI MEMBER PENUH 


Di sana kalian akan dapat teman baru, pengalaman, banvak 
game dan insvaallah aku juga akan adain Give Away kecil- 
kecilan kalau member sudah banyak. 


Yuk! 
Tunggu apalagi.. 
Gabung ke GC yuk! 


Svaratnva gampang, kan :)) 


Open PO 
Selamat Sore Gaes... 
Akhirnva vang ditunggu-tunggu... 
Alhamdulillah, anak pertamaku lahir dengan selamat... 
TroubleMaker Girl open PO... 
1. PAKET COOL 


Harga : Rp. 69.000 
Bonus : 77D penulis + Bookmark + Ganci 


2. PAKET KECE ABIZ 


Harga : Rp. 135.000 

Bonus : 77D penulis + Bookmark + Totebag kece + Trouble 
poster + Sticker pack + 5 polaroid (4 cast novel + foto 
costum) + 1 Photocard + Ganci+ Kipas 


3. PAKET AESTHETIC 


Harga : Rp. 195.000 

Bonus : 77D penulis + Bookmark + Totebag kece + Trouble 
poster # Sticker pack # 5 polaroid (4 cast novel # foto 
costum) + 1 Photocard + Ganci + Kipas + Tumbler + Pouch 


4. PAKET SPECIAL 


Harga : Rp. 260.000 

Bonus : 77D penulis + Totebag kece + Trouble poster + 
Sticker pack + 5 Polaroid (4 cast novel + foto costum) + 1 
photocard + Pouch + Ganci + Kipas 


5. PAKET MEWAH 


Harga : Rp. 295.000 

Bonus : 77D penulis + Bookmark + Notebook + Bookmark 
notebook + Totebag kece + Kaus + Trouble poster + Sticker 
pack + 5 Polaroid (4 cast novel + foto costum) + 1 
Photocard + 1 Trouble cast poster + Ganci + Kipas 


6. PAKET BOMBASTIC 


Harga : Rp. 355.000 

Bonus : 77D penulis + Bookmark + Notebook + Bookmark 
notebook # Totebag # Kaus # Trouble poster # Sticker pack 
# 5 Polaroid (4 Cast novel # foto costum # 1 Photocard 
Costum + Pouch + Tumbler + Poster cast + Mug + Ganci + 
Kipas + Bantal leher + Surat dari Arjuna & Gladis 


Kelebihan TroubleMaker Versi Novel 


Ending berbeda 

Banyak keuwuan Juna--Gladis 
Quotes kehidupan 

Hikmah yang bisa dipetik 


Dengan harga semurah itu, kalian sudah dapat bonus 
melimpah dan banyak... 


Jangan lupa ikut PO ya gaes... 


METODE PEMBAVARAN 


Spesifikasi 

Penulis : Anggi Oktavia 

Jenis Cover : Soft Cover 

Halaman : 274 halaman 

Kondisi : Baru 

Ukuran : 20 x 14 cm 

Dikirim Dari: Kab. Sleman - Depok Daerah Istimewa 
Yogyakarta, ID 


Blurb: 


Siapa sangka, pertemuan Gladis dengan cowok dingin 
seperti Juna bisa merubah kehidupannya hanya dalam 
waktu singkat. 


Perlahan, semua kejadian masa lalu menvangkut siapa 
Mama Gladis terkuak karena seorang Arjuna. 


Darah, keringat dan air mata. Mengiringi perjuangan Gladis 
untuk mengetahui kebenaran yang selama ini ditutup rapat 
oleh sang Papa. 


Bumbu cinta menyertai setiap pertengkaran mereka, yang 
membuat ikatan itu menjadi semakin kuat setiap harinya. 


Bagaimana akhir dari kisah ini? 
Akankah Gladis bertemu Mamanya? 
Apakah akhirnya ia juga akan jatuh pada pesona cowok 


dingin seperti Arjuna? 


Metode Pembayaran 


Kalian bisa bavar lewat : 


Bank BCA 
Bank MANDIRI 
OVO 

GOPAY 
SHOPEEPAY 


Kalian juga bisa pesan lewat Shopee. Langsung aja 
buka akun shopee @rd.offical 


Yakin nih, kalian nggak kepo sama ending Gladis & Juna 
versi Novel & keuwuan mereka yang di bingkai sama kata- 
kata epic dan rapi di Novel? 


Yuk, di order gaes... 
Murah tapi berkualitas :)) 
Kepoin instagram @rd.publisher & @anggioktv _ 


Buat yang masih bingung, kalian bisa tanya-tanya di 
sini :)) 


HARGA PAKET NOVEL BARU 
Annveong 
Apa kabar? Apa kalian baik? 


Cuma mau bilang, kalau paket TroubleMaker Girl lagi promo 
di SHOPEE!! Harganya lebih murah dari yang sebelumnya. 


60 ribu, kalian udah dapat novel setebal hampir 300 
halaman. Udah pasti cakep dan kualitasnya bagus. 


90 ribu kalian bisa dapat itu semua + surat exclusif dari 
Gladis, Juna yang nggak bakal ada di versi :)) 


139 ribu, udah dapat tote bag kece TroubleMaker Girl gaes... 
ngiler nggak tuh 


Hadiahnya makin banyak-banyak... 


Dijamin nggak bakal nyesal beli deh, kalo dapat baju kece 
begitu. 


Uwuw banget kan. 


Ayo di order gaes, dan dapatkan hadiah menarik dari paket 
TroubleMaker Girl. 


Keunggulan versi Novel 


Banyak keuwuan Gladis dan Juna 

Moment persahabatan yang kental 

Quotes 

Banyak hikmah yang bisa dipetik dari kisah Juna-Gladis 
Kedekatan Gladis dan orang tuanya 

Moment Gladis yang menguras air mata 


Ending vang berbeda dari versi 
Beberapa part tambahan vang hanva ada di versi Novel 


